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MOTTO 
 
 

              

             

     

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 
karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. 
 

 

 

“Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja, lebih baik dia 

mengambil tempat duduk di neraka”(HR. Bukhari Muslim) 
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 QS. Al-Maidah: 8 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam 

penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-

Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 

Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 1987. 

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 
Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Sa   ṡ es (dengan titik di  atas) ث

 Jim J Je ج
 Ha   ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D De د
 Zal   Ż zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 Sad   ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad   ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 Ta   ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 Za   ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 
 ain …„ koma terbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ

vii 



 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ى
 Wau W We و
ٍ Ha H Ha 
 Hamzah …‟ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri 

dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ
 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
يـَْ....   fathah dan ya Ai a dan i 

ـَوْ ....  fathah dan wau Au a dan u 
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c.  Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf 
Latin 

Nama 

ـَ...ا... ـَى...  Fathah dan alif 
atau ya 

 Ā a dan garis di 
atas 

ـِي....   Kasrah dan ya   Ī i dan garis di 
atas 

ـُو....   Dhammah dan 
wau 

 Ū u dan garis di 
atas 

 

Contoh:     َقَال  : qāla 

 qīla : قِيْلَ

 yaqūlu : يَقُىْلُ

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adalah /t/ 

Contohnya:  ُرَوْضَة  : rauḍatu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:  ْرَوْضَة  : rauḍah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   ُالْاَطْفَالُرَوْضَة  : rauḍah al-aṭfāl 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya: َرَبَّنا : rabbanā 
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f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  الشفاء   : asy-syifā‟ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya :  القلم  : al-qalamu 

g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi„il, isim maupun 

hurf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

 wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَاِنَّ الَله لَهُىَ خَيْرُ الرَازِقِيْن

   wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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ABSTRAKSI 
 

Meneliti hadis tidak semua bisa dijadikan objek penelitian, 
terutama hadis s|ah}i>h} dan mutawa<tir. Para ulama‟ baik mutaqaddimi>n 
maupun mutaakhkhiri>n telah memberikan sumbangsih yang luar biasa 
terhadap ilmu ini yaitu hadis. Kecintaan terhadap Tuhan dan Nabinya, 
mereka menyampaikan secara hati-hati sehingga tidak ada yang bisa 
membuat sesuatu (hadis) yang tidak bersumber langsung dari Nabi. 
Akan tetapi ada saja orang-orang yang membuat-buat hadis yang 
disandarkan kepada Nabi padahal mereka tidak pernah melakukan 
tahammul wa ada’ al-h}adi>s| yang disandarkan kepada Nabi. Melihat 
kejadian ini maka ulama‟ memberikan informasi tentang hadis palsu 

(maud}u<’) dengan menjelaskan apa yang dimaksud hadis maud}u<’, 
kriterianya, dan lain sebagainya.  

Adapun dari sebagian ulama‟ telah mengkodifikasikan secara 
tematik dalam sebuah kitab dari mulai hadis mutawa<tir, s}ah}i>h}, d}a’i>f, 
maud}u<’ dan lain sebagainya. Salah satunya yaitu Ibnu al-Jauzi>. Beliau 
membukukan hadis-hadis yang dinilai maud}u<’ olehnya dalam sebuah 
kitab yang berjudul Al-Maud}u<’a<t. Semua hadis yang berada dalam 
kitab ini dinilai maud}u<’ atau la < as}la lahu. Akan tetapi setelah 
dilakukan penelitian terhadap hadis-hadis yang berada dalam kitab 
tersebut, banyak sekali hadis-hadis yang kualitasnya tidak seperti yang 
diklaim oleh al-Jauzi> yaitu berkualitas d}a’i>f, h}asan bahkan s}ah}i>h}. Oleh 
karena itu, mayoritas ulama‟ mengkritiknya dengan  kritikan yang 

kurang menguatkan atas hadis-hadis yang dinilai al-Jauzi> maud}u<’ 
tersebut.  

Oleh karena itu, penulis akan mencoba memberikan 
penjelasan mengenai kriteria yang diterapkan dalam penetapan hadis 
maud}u<’ oleh Ibnu al-Jauzi> dan bagaimana beliau menerapkan kriteria 
tersebut ketika dihadapkan dengan hadis-hadis tersebut. Metode yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian ini berjenis 
library research dengan pendekatan kualitatif. Cara pengumpulan 

xvii 



datanya dengan dokumentasi dan menganalisisnya dengan analisis 
deskriptif dan digabungkan dengan metode takhri>j al-h}adi>s|.  

Setelah melakukan penelitian ini penulis berkesimpulan 
bahwa mengenai kriteria hadis maud}u<’ yang disuguhkan oleh al-Jauzi>, 
ia tidak konsisten dalam mengklaim suatu hadis dengan predikat 
maud}u<’ karena tidak melihat jalur lain (syawahid). Ketika menilai 
suatu hadis, ia berpegang pada jarh } mubham. Ketidakkonsistenannya 
15% dari 1777 hadis yang ia klaim maud}u<’, hanya 120-an hadis yang 
ternyata mempunyai syawa<hid sebagaimana yang dijelaskan oleh as-
Suyu<t}i>. Hasil dari penelitian ini bukanlah akhir dari penelitian. Di 
mana ada perbedaan dalam menganalisa suatu hadis, apalagi dalam 
menetapkan kualitas hadis baik s}ah}i>h}, h}asan maupun d}a’i>f bahkan 
maud}u<’. Begitu juga al-Jauzi> dalam menerapkan kriteria hadis maud}u<’ 
yang diaplikasikan di dalam kitabnya al-Maud}u<’a<t. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah     

Hadis Nabi merupakan sesuatu yang disandarkan kepada 

Nabi baik perkataan, perbuatan maupun taqri>r (ketetapan) 

sebagai hujjah yang lazim atas dasar kesepakatan dari perkataan 

orang-orang muslim.1 Ia sebagai partner yang memberikan 

kontribusi penting dalam menjelaskan segala sesuatu yang belum 

terurai secara detail dalam Kita<bulla<h.  

Urgensi hadis yang wajib bagi umat islam di seluruh dunia 

untuk menjadikannya pedoman nomor dua setelah al-Qur‟an, 

sebagaimana hadis berikut: 

Keduanya merupakan petunjuk yang orisinil. Kesuksesan 

dan keterjagaan akan diperoleh setiap orang apabila mereka 

berpegang teguh pada keduanya. Qur‟an dan Hadis juga sebagai 

                                                             
1
‘Abd al-Kari>m bin ‘Abdulla<h bin ‘Abd ar-Rahma<n bin H}amd al-

Khad}i>r, Kaifa Yastafi>du T}a<lib al-‘Ilmi min Kutub as-Sunnah, t.th, h. 1, juz 

1. 
2
Muh}ammad bin ‘Abd al-Ba<qi> bin Yu<suf az-Zarqani>, Syarah{ az-

Zarqani> ‘ala< al-Muwat}t}a’ al-Ima<m Ma<lik, (Qa<hirah: Maktabah as|-S|aqa<fah 

ad-Di>niyyah, 2003), h. 387, juz 4. Diriwayatkan juga oleh al-Ha<kim dalam 

Mustadraknya, ad-Da<ruqut}ni> dalam Sunannya. Dalam Mustadrak al-Ha<kim 

hadis ini d}a’i>f.    
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penjelas antara yang haq dan ba<t}il3 dan menunjukkan pada jalan 

yang lurus4. Di sini, penulis akan memaparkan lebih lanjut 

tentang pedoman yang kedua yaitu Hadis.   

Membicarakan masalah hadis, pastinya selalu 

berkesinambungan dengan kitab-kitab hadis yang telah dilahirkan 

oleh cendekiawan-cendekiawan muslim dalam sebuah karya yang 

sangat berpengaruh terhadap pemikiran-pemikiran generasi 

selanjutnya. Dari berbagai kutub al-h}adi>s\ tersebut, banyak sekali 

yang tidak sampai kepada generasi sekarang. 

Para mukharrij al-h}adi>s\ membuat karangan kitab-kitab 

hadis dengan berbagai macam aspek, baik sistematika, metode, 

topik dan lain sebagainya. Akhirnya memunculkan hasil yang 

beranekaragam, baik menyangkut kuantitas, kualitas, sistematika 

maupun lainnya. 

Musykil dalam memahami hadis Nabi adalah persoalan 

yang sangat urgen dan wajib diteliti terutama di kalangan 

akademisi. Demikian itu, dikarenakan bermula dari realitas hadis 

sebagai sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur‟an yang 

mana seluruh kandungan serta aspeknya berbeda. Hadis Nabi 

terkodifikasi hampir berdekatan dengan terkodifikasinya al-

Qur‟an. Bahkan pada waktu itu Nabi melarang adanya penulisan 

                                                             
3
Muh}ammad bin ‘Abd al-Ba<qi> bin Yu<suf az-Zarqani>, Syarah{ az-

Zarqani> ‘ala< al-Muwat}t}}a’ al-Ima<m Ma<lik, h. 387. 
4
‘Ali> ‘Abd al-Basit} Mazid, Manhaj al-Muh}addis\i>n fi> al-Qarni al-

Awwal al-Hijri h}atta< ‘as}rina< al-H}a<d}ir, t.th, h. 7, juz 1. Lihat QS. Al-Fa<tih}ah: 

6. 
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hadis karena dikhawatirkan akan tercampur dengan ayat-ayat al-

Qur‟an. Di samping itu, al-Qur‟an juga kala<mullah yang 

keotentikannya terjaga sepanjang zaman oleh Alla<h.  

    

Artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran, 
dan Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya 
(QS.  al-H}ijr : 9) 

 
Problem utama hadis yang senantiasa timbul di masa Nabi 

sampai sekarang ini adalah keotentikannya. Dari masalah ini 

maka muncul para orientalis yang mencoba menjatuhkan 

kedudukan hadis Nabi serta keotentikannya. Menghadapi 

problematika seperti ini, muncullah ulama‟ intelektual muslim 

ataupun non muslim ahli hadis. 

Al-Qur‟an dan Hadis yang sampai kepada tangan kita 

secara tidak langsung dari Nabi Muhammad Saw, perlu dipahami 

secara benar. Pokok-pokok ajarannya tidak akan dipahami 

dengan jelas tanpa daya kritis, seimbang, dan analitis. Tanpa daya 

kritis, memahami periwayat hadis boleh jadi menimbulkan rasa 

kebencian pada tokoh tertentu karena menganggap dirinya lebih 

baik, padahal proses pemahaman fakta yang benar tentang tokoh 

dan riwayatnya sangat penting dan harus dilakukan oleh kritikus 

hadis. 

Menurut Syuhudi Ismail sebagaimana dikutip oleh Umi 

Sumbulah, ia mengatakan bahwa penulisan hadis Nabi menjadi 

penting dilakukan karena dilatarbelakangi oleh enam faktor yaitu: 



4 

pertama, hadis Nabi sebagai salah satu sumber ajaran Islam; 

kedua, tidak semua hadis telah tertulis di zaman Nabi; ketiga, 

telah terjadi berbagai kasus manipulasi dan pemalsuan hadis; 

keempat, proses penghimpunan hadis yang memakan waktu 

demikian lama; kelima, jumlah kitab hadis yang demikian banyak 

jumlahnya, dengan metode penyusunan yang berbeda; keenam, 

telah terjadi periwayatan hadis secara makna.5 

Faktor yang nomor tiga, menurut hemat penulis adalah 

faktor yang sangat mempengaruhi terhadap keotentikan dan 

keeksistensian hadis. Terjadinya pemalsuan dan manipulasi hadis 

ada dua pendapat tentang kapan mulai munculnya. Kedua 

pendapat ini sama-sama mendasarkan argumentasinya dengan 

mengacu pada sebuah teks hadis Nabi :  

6

 

                                                             
5
Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis, 

(Malang: UIN-Malang Press, 2008), h. 4, Cet. 1. 
6
Lihat juga dalam S}ah}i>h Bukha>ri> bab ‘ilmu, S}ah}i>h} Muslim bab at-

tah}z|i>r min al-kaz|ibi ‘ala< Rasu<lilla<h, Sunan at-Turmuz|i> bab ma< ja<’a fi> ta’z}i<m 
al-kaz|ibi ‘ala< Rasu<lilla<h. 



5 

Mengenai munculnya hadis maud}u<’, terdapat beberapa 

tinjauan dan perdebatan. Ahmad Amin mengemukakan bahwa 

pemalsuan hadis telah terjadi pada masa Nabi. Ia memperkuat 

argumentasinya dengan berdasarkan pada hadis Nabi yang 

melarang berbohong atas nama beliau.  

Melalui kritik ataupun tanpa melaluinya, hadis dan 

periwayatnya tetap perlu didudukkan dalam pemahaman yang 

benar. Kritik bisa datang dari para salaf atau mutaqaddimi>n, atau 

kalangan yang datang kemudian (khalaf atau muta’akhkhiri>n), 

atau masyarakat belahan bumi manapun. Hadis dan yang 

meriwayatkannya perlu dilihat secara komprehensif. Berpikir 

jernih, menyimak dengan benar ajaran yang jelas sumbernya 

(Qur‟an dan Hadis yang s}ah}i>h}), merupakan cara-cara pemahaman 

yang sejalan dengan ruh Islam.7  

Tidak ada jaminan bahwa jika sanad8 suatu hadis s}ah}i>h}, 

maka demikian juga redaksi matannya. Di antara sesuatu yang 

sangat diprioritaskan kalangan ulama pengemban as-Sunnah 

adalah bahwa mereka selamanya tidak mau menerima hadis tanpa 

melalui proses isna<d, bahkan mereka menjadikan isna<d sebagai 

bagian penting dari hadis.9 Kes}ah}i>han matan10 tidak berbanding 

                                                             
7M. Erfan Soebahar, Aktualisasi Hadis Nabi di Era Teknologi 

Informasi, (Semarang: RaSAIL Media group, 2010), h. 127-128, Cet. 2. 
8
Kata ‚sanad‛ menurut bahasa adalah ‚sandaran‛, atau sesuatu yang 

kita jadikan sandaran. Ajjaj al-Kha<t}ib mendefinisikan dengan arti silsilah 

para perawi yang menukilkan hadis dari sumbernya yang pertama. 
9Muhammad Fuad Syakir, Bukan Sabda Nabi, Terj. Ahmad Sunarto, 

(Semarang: Pustaka Zaman, 2005), h. 3, Cet. 1. 
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lurus dengan kes}ah}i>h}an sanad. Banyak hal yang perlu dikaji 

secara mendalam terkait dengan redaksi matan hadis. Untuk itu, 

seharusnya pengkaji hadis tidak mencukupkan kajiannya hanya 

dengan mengkritik jalur transmisi hadis, dan menomorduakan 

kritik atas teks matan (redaksi) hadis.  

Perlu dikedepankan, bahwa kritik hadis pada hakikatnya 

bukan untuk menilai salah atau membuktikan ketidakbenaran 

sabda Nabi, tetapi lebih merupakan uji perangkat yang memuat 

informasi tentangnya, termasuk uji kejujuran informatornya. 

Kritik hadis bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara 

kritis apakah fakta sejarah kehadisan itu dapat dibuktikan, 

termasuk komposisi kalimat yang terekspos dalam ungkapan 

redaksional (matan). Pada level ini, pengujian matan hadis lebih 

terfokus pada aspek kebahasaan. Tapi lebih jauh lagi, kritik hadis 

bergerak pada level menguji apakah kandungan ungkapan matan 

itu dapat diterima sebagai sesuatu yang secara historis benar, dan 

dapat dipercaya. Target yang hendak dibidik dalam kritik ini 

adalah pada isi kandungan (substansi doctrinal) yang 

terdeskripsikan dalam redaksi hadis.11 

                                                                                                                                   
10

Kata ‚matan‛ menurut bahasa yaitu ma< irtafa’a min al-ard}i (tanah 

yang meninggi). Sedangkan menurut istilah yaitu lafaz}-lafaz} hadis yang di 

dalamnya mengandung makna-makna tertentu. Dari pengertian tersebut, 

yang dimaksud dengan matan yaitu materi atau lafaz} hadis itu sendiri. 
11Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis: Analisis tentang ar-

Riwayah bi al-Ma’na dan Implikasinya Bagi Kualitas Hadis (Yogyakarta: 
TERAS, 2009), h. 8-9, Cet. 1. 
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Dalam memberikan penilaian, ulama‟ muh}addis|i>n dalam 

hal ini para ulama‟ rija<lul h}adi>s|, wajib bagi mereka melakukan 

tabayun yang sedalam-dalamnya serta memenuhi syarat-syarat 

menjadi ahli naqd. Karena tidak sembarangan ulama‟ dapat 

memberikan kritikan terhadap riwayat-riwayat suatu hadis. Ada 

beberapa syarat yang harus dipenuhi salah satunya tidak fanatik 

golongan.  

Ibnu al-Jauzi>  adalah salah satu ulama‟ hadis yang meneliti 

hadis-hadis, tepatnya mengumpulkan atau membukukan hadis-

hadis yang bermasalah sesuai dengan pendapat beliau, dalam hal 

ini hadis maud}u<’. Dalam kitabnya al-Maud}u<’a<t, semua hadis 

dinyatakan maud}u<’ atau la < as}la lahu.  Ada sekitar lebih dari 300 

pengulangan klaim terhadap hadis dengan redaksi la < yas}ih}h}u, 

bahwasanya apa yang dimaksudkan dengan perkataannya yang 

menggunakan redaksi la < yas}ih}h}u itu belum sampai pada derajat 

kes}ah}i>h}an, hanya sampai pada derajat hasan atau d}a’i>f.12
 Al-Jauzi>  

tidak memberikan penjelasan bagaimana metode beliau dalam 

mengkritik dan mengklaim suatu hadis dalam kitabnya al-

Maud}u<’a<t itu.  

Dalam kitabnya tersebut terdapat beberapa hadis yang 

mana mempunyai syawa<hid atau jalur lain sehingga dapat 

merubah kualitas hadis yang awalnya dinilai al-Jauzi>  maud}u<’, 

akan naik kualitasnya baik menjadi d}a’i>f, h}asan maupun sampai 
                                                             

12
Muh}ammad ‘Abd al-Hayy bin Muh}ammad ‘Abd al-H}ali>m al-Ans}a<ri> 

al-Laknawi> al-Hindi>, ar-Raf’u wa at-Takmi<l fi> al-Jarh}i wa at-Ta’di>l, 
(Maktab al-Mat}bu<’a<t al-Isla>miyyah-Halb, 1963), h. 193, Cet. 1.  
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s}ah}i<h. Dalam Tadri>b ar-Ra<wi> dijelaskan bahwa ada 120-an hadis 

yang mempunyai jalur lain (syawahid) dari 1777 hadis. Berarti 

hanya sekitar 15% ia tidak konsisten dengan memaud}u<’kan hadis. 

Selain meneliti tentang kualitas beberapa hadis yang mempunyai 

syawa<hid yang dapat mendukung untuk naiknya kualitas hadis 

tersebut, dalam hal ini maud}u<’, penulis juga menjelaskan kriteria 

hadis maudlu’ yang disajikan oleh al-Jauzi dan penerapan kaidah-

kaidah kritik hadisnya. 

Ibnu al-Jauzi>  memang dikenal sebagai ulama yang 

sembrono dalam memvonis palsu sebuah hadis Sikap kontroversi 

Ibnu al-Jauzi>  ini banyak mendapat sorotan kritis dari para 

muh}addis|i<n. Sehingga, banyak klaim yang dilontarkan Ibnu al-

Jauzi>  justru mendapat bantahan balik. 

Al-H}a<fiz} al-`Ira<qi> dan al-H}a<fiz} Ibnu H}ajar al-`Asqala<ni> 

memberikan sanggahan khusus terhadap tuduhan palsu Ibnu al-

Jauzi< akan kes}ah}i<h}an beberapa riwayat Ima<m Ah}mad. Sedangkan 

al-H}a<fiz} Jala<luddi>n as-Suyu<t}i> menulis Al-Qaul al-H}asan fî> al-

Z|abbi `an as-Sunan yang secara umum membantah segenap 

tuduhan palsu Ibnu al-Jauzi>  terhadap riwayat Ima<m Bukha<ri>, 

Muslim, Ah}mad, Da<wud, Turmuz|i>, Nasa<‟i >, Ibnu Ma<jah, 

Mustadrak al-H}a<kim, dan beberapa hadis lagi di berbagai literatur 

yang lain. 

Ringkasnya, sebagaimana yang telah disimpulkan oleh 

asy-Syaikh Muh}ammad Mah}fu<z} bin „Abdulla<h at-Turmusi>, 

mayoritas hadis yang diklaim palsu oleh Ibnu al-Jauzi>  dalam 
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beberapa karya kritisnya, semisal Al-Maud}u<’a<t dan Al-`Ilal al-

Mutana<hiyah, adalah h}adi<s s}ah}i<h}, h}asan atau juga d}a’i>f. 

Kesimpulan ini diperkuat dengan adanya pernyataan Ibnu S}ala<h 

bahwa Ibnu al-Jauzi>  memang banyak memvonis palsu terhadap 

hadis d}a`i>f tanpa ada dasar kepalsuan.13 

Oleh karena itu, penulisan ini akan memberikan sedikit 

jawaban atau gambaran bagaimana konsistensi Ibnu al-Jauzi > 

dalam penerapan kaidah kritik hadis dalam kitab al-Maud}u<’a<t 

dengan judul “KONSISTENSI IBNU AL-JAUZI>  DALAM 

PENERAPAN KRITERIA HADIS MAUD}U<’ DALAM 

KITAB AL-MAUD}U<’A<T” 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah 

pokok yang dibahas dalam penulisan ini adalah  

1. Bagaimana konsistensi Ibnu al-Jauzi> dalam penerapan kaidah 

kritik hadis dalam kitab al-Maud}u<’a<t? 

 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana konsistensi Ibnu al-Jauzi > 

dalam penerapan kaidah kritik hadis dalam kitab al-Maud}u<’a<t. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah semoga dapat 

memberikan manfaat bagi seluruh kalangan baik akademisi, 

                                                             
13

http://alhijazi.blogspot.com/2012/01/membela-kitab-ihya-al-

ghazali.html. diakses tgl 07 Juli 2014. 

http://alhijazi.blogspot.com/2012/01/membela-kitab-ihya-al-ghazali.html
http://alhijazi.blogspot.com/2012/01/membela-kitab-ihya-al-ghazali.html
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masyarakat, dan khususnya bagi para penulis yang bergerak 

dalam bidang hadis dan ilmu hadis. Juga dapat memberikan 

pengetahuan yang luas dan memberikan pengaruh yang besar 

dalam kehidupan.   

 
D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini tentunya bukanlah penelitian pertama kali 

mengenai kritik hadis. Penulis telah membaca beberapa referensi 

semisal buku, skripsi ataupun yang lainnya tentang tema yang 

hampir sama dengan penelitian yang penulis buat sekarang.  

Semisal skripsi dari Ahmad Saiful Ulum Jurusan Tafsir 

Hadis IAIN Walisongo Semarang yang berjudul “Studi Kritik 

Hadis Tentang Mempercepat Pemakaman Mayat”, di dalamnya 

juga membahas tentang kritik hadis akan tetapi lebih menekankan 

pada kritik matan hadis. Adapun yang diteliti yaitu matannya 

juga sangat berbeda. Di sisi lain ada kesamaan yaitu sumber 

datanya juga menggunakan kitab-kitab mu’tabar.  

Penulis juga membaca dari skripsi mahasiswa jurusan 

Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang 

yang bernama Ningsih Sri rahayu. Dari judulnya hampir sama 

yaitu “Studi Kritis Hadis Larangan dan Kebolehan Perempuan 

Haid Memasuki Masjid”, hanya saja berbeda pada obyek 

penulisannya. Dalam skripsi tersebut juga membahas tentang 

kritik sanad dan matan hadis dalam satu tema pokok.  

Kedua skripsi di atas tidak menjabarkan tentang sebuah 

kitab dan tokoh. Sedangkan yang akan diteliti penulis adalah 
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studi kitab dan tokoh. Jadi, perbedaannya sangat jelas, hanya saja 

sama dalam kritik sanad. 

Ada juga dari sebuah media masa tepatnya majalah yaitu 

Majalah Cahaya Nabawi. Di sana ada sebuah tulisan yang 

berjudul “Membela Kitab Ih}ya<’ al-Gaza<li<”. Dalam tulisan 

tersebut ada penjelasan mengenai komentar-komentar para 

ulama‟ hadis kepada Ibnu al-Jauzi<  ketika menilai hadis dengan 

predikat maud}u<’. 

Kitab Tadri>b ar-Ra<wi> fi> asy-Syarh}i Taqri>b an-Nawawi>  

karya as-Suyu<t}i>, di dalamnya pada bab ke 21 tentang al-Maud}u<’, 

menjelaskan tentang kitab al-Maud{u<’a>t bahwa dalam kitab 

tersebut ada beberapa hadis yang dinilai maud}u<’ oleh al-Jauzi>  

akan tetapi kenyataannya kualitas hadis-hadis tersebut ada yang 

h}asan bahkan s}ah}i>h}.  Kemudian beliau meringkas dan 

menta’li<qnya. Dari sini, penulis akan memaparkan hadis-hadis 

yang beliau ta’li>q.   

Dalam kitab al-Qaul al-Musaddad fi > az|-Z|abbi ‘an 

Musnad, sangat rinci sekali menjelaskan tentang pemaparan kitab 

al-Maud}u<’a<t  khususnya hadis-hadis yang ternyata ada dalam 

kitab Musnad Ah}mad.  

Kitab-kitab tersebut belum menjelaskan tentang 

bagaimana kriteria hadis maud}u<’ menurut al-Jauzi>. Setelah 

mengemukakan beberapa kajian pustaka, maka penulis akan 

mengemukakan dengan penjelasan lebih yaitu tentang konsistensi 

al-Jauzi>  dalam penerapan hadis maud}u<’. Kemudian penulis juga 
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mencantumkan hadis-hadis yang setelah diteliti ternyata ada 

syawa<hidnya, terutama dalam kutub as-sittah. Sebelumnya sudah 

ada penulisan yang dilakukan oleh as-Suyu<t}i> yang ia namai al-

Qaul al-H}asan fi> az|-Z|abbi ‘an as-Sunan. Akan tetapi, penulis 

tidak menemukan kitab tersebut di berbagai tempat, baik di 

perpustakaan fakultas, universitas, aplikasi maupun di internet. 

Karena kitab ini kemungkinan besar memang sudah tidak dicetak 

lagi dan tidak diterbitkan lagi karena sudah hilang, walaupun 

namanya masih ada dalam kitab-kitab hadis. 

 
E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan 

menelaah dari sumber-sumber tertulis, misalnya buku-buku, 

jurnal, majalah yang berkaitan dengan hadis dalam kitab al-

Maud}u<’a<t  karya Ibnu al-Jauzi> . Pendekatan kualitatif sesuai 

diterapkan untuk penelitian ini karena penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi 

informasi.14  

2. Sumber Data 

Ada dua sumber data yaitu sumber primer dan sekunder. 

Sumber primer yaitu informasi yang secara langsung 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap 
                                                             

14
Bagong Suyanto (ed.), Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 

2007), h. 174.  
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pengumpulan dan penyimpanan data, sumber semacam ini 

dapat disebut juga dengan data atau informasi dari satu orang 

ke orang lain.15 Adapun sumber primer kajian ini adalah kitab 

al-Maud}u<’a<t  karya Ibnu al-Jauzi> sendiri.  

Dalam mencari data, dibantu juga dengan aplikasi lain 

yaitu seperti Jawa<mi’ al-Kalim, Maktabah Syamila.  

Adapun sumber sekunder yaitu sumber tambahan atau 

sumber pendukung yang juga berkaitan dengan penelitian 

tersebut. Data ini berupa kitab-kitab hadis dan buku-buku 

yang terkait dengan penelitian ini, juga tentang Ibnu al-Jauzi>  

baik berupa skripsi, tesis, disertasi maupun dalam bentuk 

tulisan lepas di media, jurnal keilmuan, media cetak, maupun 

internet yang dapat dipertanggungjawabkan.16 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, majalah, buku 

dan sebagainya.17 Untuk menggali data dalam penelitian ini 

menggunakan kitab referensi utama yaitu kitab al-Maud}u<’a<t 

dan kitab-kitab atau buku-buku yang berhubungan dengan 

                                                             
15

Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, 
(Bandung: Angkasa, 1993), h. 42. 

16Skripsi dari Hasisul Ulum, Studi Pemahaman Ibnu Taimiyyah 
tentang Hadis kepemimpinan Quraisy, Mahasiswi Jurusan Tafsir Hadis Fak. 
Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2012. 

17Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 206. 
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penelitian ini. Dalam penelitian tersebut, dari 1777 hadis dan 

50 kitab (pembahasan) tidak semua hadis dicantumkan dan 

hanya terfokus pada lima tema untuk dijadikan contoh, 

kemudian akan dianalisis yaitu tentang naum as}-s}ubh}ah, tu<ris| 

al-muslim min al-ka<fir, z|ikru ma<hiyah al-i>ma<n, z|amm al-

wali>d dan z|ikru madi>nah al-‘ilm karena hadis tentang tema 

tersebut mempunyai syawahid dan telah dijelaskan oleh as-

Suyuti dalam kitab al-Qaul al-H}asan fi> az|-Z|abbi ‘an as-

Sunan dan al-La’a<li’ al-Mas}nu<’ah fi> al-Ah}a<di>s| al-Maud}u<’ah. 

Selain itu, tema tersebut mudah didapat dalam kitab-kitab 

mu‟tabarah. Penulisan ini menggunakan hadis sebagai kajian 

utama, maka penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai 

sumber asli yang bersangkutan perlu dilakukan. Dalam 

sumber tersebut ditemukan secara lengkap matan dan sanad 

hadis yang bersangkutan. Dalam ilmu hadis hal itu disebut 

dengan metode takhri>j al-h}adi>s|.18 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan oleh penulis adalah 

kritik sanad dan matan hadis dengan menggunakan 

pendekatan takhri>j al-h}adi>s| atau tahqi>q al-h}adi>s|. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu 

metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasi kritik sanad dan matan hadis serta metode 

                                                             
18M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian  Hadis Nabi, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1992), h. 43. 
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para ulama‟ dan Ibnu al-Jauzi> dalam menentukan kriteria 

hadis maudlu‟ dalam bab 2 dan menggambarkan biografi 

Ibnu al-Jauzi>, kitab al-Maud}u<’a<t dan contoh hadis 

bersyawahid dalam bab 3. Kemudian menganalisis 

konsistensi Ibnu al-Jauzi> dalam penerapan kriteria hadis 

maud}u<’. Tujuan umum dari penelitian deskriptif ini adalah 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik 

objek atau subjek yang diteliti secara tepat.19 

 
F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini secara urut 

mencakup lima bab, yang dapat dijabarkan secara garis besar 

sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan. Berisi beberapa 

sub bahasan, yakni: latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, landasan teori. Menjabarkan tinjauan umum 

mengenai kritik sanad dan matan, serta metode para ulama‟ dan 

Ibnu al-Jauzi> dalam menetapkan kriteria hadis maud}u<’.  

Bab ketiga menjelaskan biografi Ibnu al-Jauzi> , isi dari 

kitabnya al-Maud}u<’a<t , dan contoh hadis yang dinilai maud}u<’ 

oleh Ibnu al-Jauzi>  beserta syawa>hidnya. 

                                                             
19Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2009), h. 157, Cet. 7. 
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Bab keempat analisis. Yakni menganalisis konsistensi 

dengan mentakhrij contoh hadis dan penerapan kaidah-kaidah 

kritik hadisnya.  

Bab kelima penutup. Dalam bab ini mencakup kesimpulan 

dari hasil penelitian dan saran-saran. Bab ini merupakan hasil 

akhir dari seluruh pembahasan yang telah dipaparkan dalam 

penulisan.  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM KRITIK SANAD DAN MATAN HADIS 

SERTA METODE PARA ULAMA’  DAN IBNU AL-JAUZI 

DALAM MENETAPKAN KRITERIA HADIS MAUD}U<’ 

 
A. Gambaran Umum Kritik Sanad dan Matan Hadis 

Berbicara tentang kritik hadis, maka kita akan dihadapkan 

dengan dua macam kritik hadis yaitu kritik sanad dan matan hadis. 

Dalam menelusuri sebuah hadis terutama ketika mencari benar 

tidaknya suatu hadis yang bersumber dari Nabi, diperlukan suatu 

metode yaitu takhri>j al-h}adi>s| yang mana mencakup kritik sanad 

dan matan hadis.  

Kata naqd dalam bahasa Arab lazim diterjemahkan 

dengan “kritik” yang berasal dari bahasa latin yang popular 

dengan arti penelitian, analisis, pengecekan dan pembedaan. 

Istilah ini telah banyak digunakan oleh beberapa ulama hadis pada 

abad II Hijriyah.1 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kritik 

diartikan dengan arti kecaman atau tanggapan, kadang-kadang 

disertai uraian dan pertimbangan baik buruk terhadap suatu hasil 

karya, pendapat dan lain sebagainya.2  Tradisi pemakaian kata 

naqd di kalangan ulama hadis menurut Ibnu H}a<tim ar-Ra<zi> 

sebagaimana dikutip M. M. al-A’z}ami adalah: 

                                                             
1
Ahmad Fudhaili, Perempuan di Lembaran Suci: Kritik Atas Hadis-

Hadis Sahih, (Yogyakarta: Pilar Religia, 2005), h. 25, Cet 1. Lihat juga 

dalam bukunya Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 

275. 
2
Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia. 



18 

Artinya: “Upaya menyeleksi (membedakan) antara hadis s}ah}i>h} 
dan d}a’i>f dan menetapkan status perawi-perawinya dari 
segi kepercayaan atau cacat.”

3 
 
Muh}ammad T}a<hir al-Jawa<bi> memberikan definisi tentang 

kritik hadis| sebagai berikut:  

.
4

 

Artinya: “Ilmu kritik hadis adalah ketentuan terhadap para 
periwayat  hadis baik kecacatan atau keadilannya 
dengan menggunakan ungkapan-ungkapan tertentu 
yang dikenal oleh ulama-ulama hadis. Kemudian 
meneliti matn hadis yang telah dinyatakan s}ah}i>h} dari 
aspek sanad  untuk menentukan keabsahan atau ke-
d}a’i>f-an matan hadis tersebut, mengatasi kesulitan 
pemahaman dari hadis yang telah dinyatakan s{ah}i>h}, 
mengatasi kontradiksi pemahaman hadis dengan 
pertimbangan yang mendalam.” 

 
 Menurut Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddiqie dalam 

bukunya Pokok-pokok Dirayah Hadis, sebagaimana dikutip oleh 

Muhammad Abdurrahman dan Elan Sumarna, kritik matan dan 

sanad hadis disebut dengan an-Naqd al-Kha<riji> dan an-Naqd ad-

                                                             
3
Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis: Versi Muhaddisin dan Fuqaha’ 

(Yogyakarta: Teras, 2004), h. 9-10, Cet. 1. 
4
Muhammad T}a<hir al-Jawabi>, Juhu<d al-Muh}addis|i>n fi> Naqd Matn al-

H}adi>s| an-Nabawi> asy-Syari<f, h. 94.  
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Da<khili>.5 Dalam menelusuri sebuah hadis terutama ketika mencari 

benar tidaknya suatu hadis bersumber dari Nabi, diperlukan suatu 

metode yaitu takhri>j al-h}adi>s| yang mana mencakup kritik sanad 

dan matan hadis.  

Kritik sanad hadis, pertama-tama menyusun keseluruhan 

sanad yang telah ditakhri>j dalam sebuah skema sanad, maka untuk 

selanjutnya dilakukan telaah kritis terhadap sanad hadis tersebut. 

Namun sebelum menetapkan suatu hadis itu s}ah}i>h} atau tidak, 

diperlukan tolak ukur yang baku (setidak-tidaknya telah 

dibakukan oleh ulama‟ hadis)  yaitu sebagaimana dikemukakan 

an-Nawawi> bahwa yang disebut sebagai hadis s}ah}i>h} adalah:  

Artinya: “yaitu hadis yang bersambung sanadnya oleh rawi-rawi 
yang adil dan d}a<bit} serta terhindar dari syuz|u<z| dan 
‘illat”.

6 
 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kaidah 

kes}ah}i>h}an hadis itu terdiri dari kaidah mayor dan minor 

sebagaimana penjelasan Syuhudi Isma’il.7 Unsur-unsur kaidah 

mayor seperti dalam pengertian hadis s}ah}i>h} di atas. Sedangkan 

unsur-unsur kaidah minor adalah sebagai berikut:  

                                                             
5
M. Abdurrahman dan Elan Sumarna,  Metode Kritik Hadis 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 92, Cet. 1. 
6
A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Mendeteksi Hadis Nabi saw, (Tafsir 

Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, 2012), h. 23. 
7
M. Syuhudi Isma’il, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis 

dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 

1995), h. 119, Cet. 2. 
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1. Sanad Bersambung 

Yang dimaksud dengan sanad bersambung ialah tiap-

tiap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis dari 

periwayat terdekat sebelumnya. Ulama‟ hadis berbeda 

pendapat tentang nama hadis yang sanadnya bersambung. Ada 

yang mengatakan hadis musnad, hadis muttas}il. Hadis 

dinyatakan sanadnya bersambung apabila periwayat dalam 

sanad benar-benar s|iqqah dan antara masing-masing 

periwayat ada ketersambungan dengan periwayat terdekat 

sebelumnya secara sah menurut tah}ammul wa ada<’ al-h}adi>s|. 

Ittis}a<l as-sanad juga bisa diketahui dengan; Mencatat semua 

rawi dalam sanad yang akan diteliti; Mempelajari masa hidup 

masing-masing rawi; Mempelajari s}i>gat tah}ammul wa al-ada<’ 

yaitu bentuk lafaz } ketika menerima atau mengajarkan hadis; 

Meneliti guru dan murid.8   

2. Periwayat Bersifat Adil 

Definisi mengenai adil di kalangan ulama ahli hadis 

sangat beragam, tetapi semua itu berangkat dari kepentingan 

dan hal-hal substantif yang sama. Menurut ar-Ra<zi> 

umpamanya, adil didefinisikan sebagai kekuatan ruhani 

(kualitas spiritual), yang mendorong untuk selalu berbuat 

takwa, yaitu mampu menjauhi dosa-dosa besar, menjauhi 

kebiasaan melakukan dosa-dosa kecil, dan meninggalkan 

perbuatan-perbuatan mubah yang menodai muru<’ah, seperti 

                                                             
8
M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis, h. 14. 
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makan sambil berdiri, buang air kecil bukan pada tempatnya, 

serta bergurau secara berlebihan.9  Syarat-syarat periwayat 

yang adil adalah (1) Beragama Islam, (2) Mukallaf, (3) 

Melaksanakan ketentuan agama, dan (4) memelihara muru <’ah. 

Penetapan keadilan periwayat diperlukan kesaksian dari 

ulama. Khusus para sahabat nabi, hampir seluruh ulama 

menilai mereka adil.  

3. Periwayat Bersifat D}a<bit} 

Yang menjadi dasar penetapan ked}a<bit}an adalah 

hafalannya dan bukan tingkat kepahaman periwayat tersebut 

terhadap hadis yang diriwayatkannya. D}a<bit} sendiri berarti 

kemampuan rawi memelihara hadis baik melalui hafalan 

maupun catatan, yaitu mampu meriwayatkan hadis itu 

sebagaimana diterimanya.  

4. Terhindar dari Syuz|uz|< 

Maksud dari sya<z|z| ialah apabila rawi s|iqqah 

(terpercaya) dalam suatu hadis menyalahi hadis lain yang 

rawinya lebih s|iqqah dibandingkan rawi pada hadis pertama.10  

5. Terhindar dari „illat 

„Illat artinya penyakit atau sesuatu yang 

menyebabkan kes}ah}i>h}an hadis ternodai. „Illat yang ada pada 

suatu hadis tidak tampak secara jelas melainkan samar-samar, 

sehingga sulit ditemukan, kecuali oleh ahlinya. Oleh 

                                                             
9
M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis, h. 14-15. 

10M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis, h. 15. 
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karenanya, hadis semacam ini akan banyak ditemukan pada 

tiap rawi yang s|iqqah sekalipun.11 

Untuk unsur kaedah mayor terhindar dari syuz|u<z| dan 

‘illat, sebenarnya bukan unsur kaedah mayor akan tetapi salah 

satu unsur kaedah minor dari periwayat bersifat d}a<bit}. Mestinya 

unsur kaedah mayor yang disebutkan terakhir ini berbunyi: 

periwayat bersifat d}a<bit} dan atau ta<mm ad}-d}a<bit}. 

Dalam kritik sanad, maka di sana ada pembahasan juga 

mengenai  ilmu jarh } wa at-ta’di>l. Ajjaj al-Kha<t}ib menta‟rifkannya 

sebagai berikut: 

Artinya:  “yaitu suatu ilmu yang membahas h}al ih}wal para rawi 
dari segi diterima atau ditolak periwayatannya”.

12 
 

Sebelum melangkah tahap demi tahap, terdapat langkah 

teknis yang perlu dilakukan guna memudahkan proses kritik sanad 

tersebut yaitu: 

1. Langkah takhri>j al-asa<ni>d (penelusuran sanad-sanad yang 

menyampaikan pada hadis yang diteliti). 

2. Langkah i’tiba<r as-sanad, dalam istilah ilmu hadis 

didefinisikan sebagai menyertakan jalur atau sanad-sanad 

hadis tertentu yang tampak hanya diketahui satu rawi saja, 

agar diketahui apakah ada rawi lainnya dalam riwayat hadis 

                                                             
11M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis, h. 15. 
12Fatchur Rahman, Ikhtisar Mustalahul Hadis,  (Bandung: PT. Al-

Ma‟arif, 1974), h. 307, Cet.1. 
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tersebut baik ia meriwayatkan secara lafz}i atau maknawi, 

dalam jalur itu sendiri atau dari jalur sahabat yang lain, 

ataukah tidak ditemukan sama sekali dalam riwayat tersebut 

jalur lain yang meriwayatkan baik secara lafz}i maupun 

maknawi.  

Tujuan dari langkah i’tiba<r as-sanad ini adalah untuk 

mengetahui ada tidaknya pendukung baik yang berstatus 

Muttabi‟ ataupun sya<hid. Muttabi’ adalah periwayat yang 

berstatus pendukung bukan dari kalangan sahabat, sedangkan 

sya<hid adalah periwayat yang berstatus pendukung 

berkedudukan sebagai sahabat.13 

Setelah itu, ilmu yang paling penting dalam 

pembahasan ini adalah ilmu jarh } wa at-ta’di>l. Pengertian 

umumnya sudah dijelaskan di atas. Jarh } secara bahasa ialah 

luka, aib, sedangkan ta’di>l yaitu lurus, tazkiyyah. Secara 

istilah jarh } yaitu tersifatinya seorang rawi dengan sifat tercela. 

Sedangkan ta’di>l yaitu tersifatinya seorang rawi yang 

mengarah pada diterimanya periwayatannya. Syarat seorang 

perawi hadis yaitu Islam, baligh, adil, dan d}a<bit}.   

Adapun syarat-syarat orang yang menjadi penjarh } 

(ja<rih}) dan penta’di>l (mu’addil) yaitu berilmu (tahu), 

bertaqwa, wira’i, jujur, tidak ta’as}s}}ub (fanatik), mengetahui 

                                                             
13

A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Melacak Hadis Nabi saw : Cara Cepat 
mencari Hadis dari Manual Hingga Digital, (Semarang: RaSAIL, 2006), h. 

20-21, Cet. 1. 



24 

sebab-sebab jarh } dan tazkiyah atau ta‟dil. Barang siapa tidak 

memenuhi syarat-syarat tersebut maka tidak diterima 

penilaian jarh } dan tazkiyah atau ta‟dilnya.
14 

Jarh }} dan ta’di>l itu ada yang mufassar dan ada yang 

mubham. Mufassar yaitu sebab penilaian jarh } dan ta’di>l 

dijelaskan oleh penjarh dan penta’di>l. Sedangkan mubham 

yaitu tidak dijelaskan sebab dinilainya jarh } dan ta’di>lnya.15 

Apabila terjadi pertentangan dalam menilai jarh} dan 

ta’di>l terhadap seorang rawi yang mana sebagian menjarh } dan 

sebagian yang menta’di>l maka ada 3 pendapat untuk 

menyelesaikannya yaitu:  

1. Jarh } harus didahulukan secara mutlak. Walaupun 

mu’addil lebih banyak. Sebab bagi ja<rih} tentu mempunyai 

kelebihan ilmu yang tidak diketahui oleh mu’addil dan 

kalau ja<rih}, dapat membenarkan mu’addil tentang apa 

yang diberitakan menurut lahirnya saja, sedang ja<rih} 

memberitakan urusan batiniyah yang tidak diketahui oleh 

mu’addil. Diriwayatkan oleh al-Kha<t}ib dalam kitab “al-

Kifa<yah”nya, Jumhur Ulama‟, Ibnu S}ala<h 

membenarkannya juga, Imam Fakhruddi<n al-Ra<zi> dan al-

                                                             
14

Muh}ammad ‘Abd al-H}ayy bin Muh}ammad ‘Abd al-H}ali>m al-Ans}a<ri> 

al-Laknawi> al-Hindi>, ar-Raf’u wa at-Takmi<l fi> al-Jarh}i wa at-Ta’di>l, 
(Maktab al-Mat}bu’a<t al-Isla<miyyah-Halb, 1963), h. 67, Cet. 1. 

15
Muh}ammad ‘Abd al-H}ayy bin Muh}ammad ‘Abd al-H}ali>m al-Ans}a<ri> 

al-Laknawi> al-Hindi>, ar-Raf’u wa at-Takmi<l fi> al-Jarh}i wa at-Ta’di>l,  h. 79. 
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Amidi> serta selain al-Ra<zi> dan al-Amidi> dari Ulama‟ 

Us}u<liyu<n. 

2. Jika jumlah mu’addil lebih banyak maka yang diutamakan 

adalah ta’di>l. Diceritakan oleh al-Kha<t}ib dalam 

“Kifa<yah”nya, S}a<h}ib “al-Mah}s}u<l”. Sebab jumlah yang 

banyak dapat memperkuat kedudukan mereka dan harus 

mengamalkan khabar mereka sedangkan sedikitnya ja<rih} 

itu melemahkan khabar mereka. Al-Kha<t}ib berkata: “ Ini 

(Sebab jumlah yang banyak dan seterusnya) salah dari 

orang yang menduganya, karena sesungguhnya para 

mu’addil sekalipun mereka banyak mereka tidak 

mengabarkan sesuatu yang tidak dikabarkan oleh para 

rajah sekalipun ja<rih} mengabarkan apa yang tidak 

dikabarkan maka itu adalah kesaksian yang batil. 

3. Tetap dalam keta’a<rudlannya. Maka tidak menrajihkan 

salah satunya kecuali telah diketahui orang yang 

menrajihkan. Diceritakan oleh Ibnu al-Ha<jib dalam 

“Mukhtas}ar Ushu<l”nya sebagaimana al-„Ira<qi> 

memerincinya dalam “Syarah} Alfiyah”nya dan as-Suyu<t}i> 

dalam “Tadri>b”nya dan selain al-„Ira<qi> dan as-Suyu<t}i>.16 

Dalam ilmu jarh } dan ta’di>l terdapat tingkatan-

tingkatan lafaz} yang mana menunjukkan suatu penilaian yang 

                                                             
16

Muh}ammad ‘Abd al-H}ayy bin Muhammad ‘Abd al-Hali>m al-Ans}a<ri> 

al-Laknawi> al-Hindi>, ar-Raf’u wa at-Takmi<l fi> al-Jarh}i wa at-Ta’di>l,  h. 114-

117. 
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dapat memberikan kualitas suatu hadis menjadi s}ah}ih} atau 

d}a’i>f17 dan bahkan maud}u<’. Ibnu Abi > H}a<tim dalam 

muqaddimah kitabnya al-jarh } wa at-ta’di>l, jarh } maupun ta’di>l 

keduanya mempunyai empat tingkatan dan beliau juga 

menjelaskan hukum pada setiap tingkatannya. Kemudian 

ulama‟ Muh}addis|i>n menambah dua lagi menjadi enam 

tingkatan.18 Lafaz}-lafaz} tersebut sebagai berikut: 

1. Tingkatan ta’di>l dan lafaz}-lafaz}nya 

a. Lafaz} ini menunjukkan arti muba<lagah dalam 

mens|iqqahkan dengan mengikuti wazan af’ala yang 

berarti paling tinggi. Contoh lafaz}nya yaitu 

  

b. Lafaz} yang menunjukkan untuk meyakinkan atau 

menguatkan satu sifat atau dua sifat dari kes|iqqahan 

seperti   

c. Ungkapan yang menunjukkan sifat kes|iqqahan dari 

selain lafaz} ta’ki>d seperti   

d. Lafaz}nya menunjukkan penta’di>lan yang di dalamnya 

tidak memberikan kualitas d{a>bit{ seperti 

                                                             
17

Hadis d}a’i>f yaitu secara bahasa berarti lawan dari kuat dan berarti 

h}issi dan maknawi, secara istilah yaitu suatu hadis yang tidak mempunyai 

atau tidak sampai pada derajat hadis hasan. Lihat Taisi<r Must}ala<h}ul H}adi>s|, 
Mah}mu<d T}ah}h}a<n h. 63. 

18
Mah}mu<d T}ah}h}a<n, Taisi<r Mus}t}ala<h}ul H}adi>s|, (Indonesia: al-

H}aramain, tth), h. 152, Cet. 7. 
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. Untuk  ini menurut selain Ibnu Ma’i>n 

karena menurutnya lafaz } ini termasuk dalam tingkatan 

ketiga 

 
e. Tingkatan yang kelima yaitu di dalamnya tidak 

menunjukkan pada taus|i>q (ta’di<l) atau tajri>h} semisal 
  

f. Tingkatan terakhir yaitu lafaz } yang memberikan tanda 
yang mengarah pada tajri>h} semisal 

 

2. Tingkatan tajri>h dan lafaz}-lafaz}nya
19 

a. Segala lafaz} yang menunjukkan pada kelemahan 
(yang paling ringan dalam tingkatan ini) semisal 

  

b. Menunjukkan tidak bisa dijadikan h}ujjah dan karena 
ketidakjelasannnya seperti   

c. Menunjukkan bahwa hadis tersebut tidak tertulis atau 
sepadannya seperti 

  

d. Lafaz} yang di dalamnya menunjukkan tuduhan kaz|ab 
atau sepadannya seperti 

  

e. Lafaz} yang mengarah pada sifat kaz|ab atau 
sepadannya semisal   

                                                             
19

Mah}mu<d T}ah}h}a<n, Taisi<r Mus}t}ala<h}ul H}adi>s|, (Indonesia: al-

H}aramain, tth), h. 153-154. Lihat juga dalam Ikhtisar Mustalahul Hadis 
karya Fathur Rahman h. 316. 
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f. Menunjuk kepada kecacatan rawi dengan 
menggunakan lafaz } muba<lagah seperti 

 

Perlu diketahui dalam masalah yang berkaitan dengan 

jarh } dan ta’di>l ini bahwa para sahabat itu tidak menjadi 

sasaran dalam pembahasan ilmu ini. Sebab sudah disepakati 

oleh kebanyakan Muh}addis|i>n bahwa para sahabat itu 

seluruhnya dipandang adil, karena itu semua periwayatannya 

dapat diterima. Dengan demikian yang menjadi sasaran utama 

ilmu ini adalah rawi-rawi selain sahabat. 

Dalam penelitian ini, ada beberapa syawahid sanad 

hadis yang akan diteliti berjumlah banyak, maka salah satu 

sanad yang ada dapat dipilih untuk diteliti langsung secara 

cermat. Bila sanad yang dipilih untuk diteliti ternyata lemah, 

dalam hal ini maud}u<’, maka dalam hubungan ini sanad-sanad 

yang lainnya harus diteliti juga. Bila ternyata ada yang s}ah}i>h}, 

maka hadis yang diteliti yang sanadnya lemah atau bahkan 

maud}u<’ itu dapat ditolong oleh sanad yang lain yang lebih 

baik kualitasnya. Apabila sanad-sanad yang lainnya lemah 

juga, maka dalam hal seperti itu perlu dicermati lebih lanjut 

letak kelemahannya, yakni apakah seluruh sanad yang lemah 

itu memenuhi syarat untuk saling menolong menuju kepada 

kualitas yang lebih tinggi derajatnya.20 

                                                             
20M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1992), h. 98-99, Cet. 1. 



29 

Setelah melakukan kritik terhadap sanad, maka 

langkah selanjutnya yaitu kritik terhadap matan. Ulama‟ hadis 

telah membuat acuan tersendiri. Adapun langkah metodologis 

penelitian matan ini yaitu:  

1. Meneliti matan hadis dengan melihat terlebih dahulu 

kualitas sanad, sebab setiap matan harus bersanad dan 

untuk kekuatan sebuah berita harus didukung oleh 

kualitas sanad hadis yang s}ah}i>h}. 

2. Meneliti susunan lafaz} berbagai matan yang semakna. 

3. Meneliti kandungan matan. 

Unsur utama kaedah kes}ah}i>h}an matan hadis adalah 

terhindarnya matan tersebut dari syuz|u<z|21 dan ‘illat22. Adapun 

tolak ukur kes}ah}i>h}an matan hadis dapat ditetapkan dengan 

mempertimbangkan beberapa hal antara lain: 

1. Matan hadis tidak bertentangan dengan akal sehat 

2. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur‟an yang telah 

muh}kam 

3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawa<tir 

                                                             
21

Banyak ulama’ yang memberikan formulasi definitif terhadap 

istilah sya<z|. Asy-Sya<fi’i> menyatakan bahwa sebuah hadis baru dikatakan 

mengandung sya<z| apabila hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang 

s|iqqah bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang 

juga bersifat s|iqqah. Lihat al-Ha<kim an-Naisabu<ri>, Ma’rifat ‘Ulu<m al-Hadis, 
h. 119. 

22
Term ‘illat diartikan sebagai hadis yang mengandung sebab 

tersembunyi yang dapat merusak kualitas hadis tersebut. Lihat Ibnu as}-

S}ala<h}, ‘Ulu<m al-Hadis, h. 68. 
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4. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah disepakati 

ulama‟ salaf 

5. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti 

6. Tidak bertentangan dengan hadis ah}ad yang kualitas 

kes}ah}i>h}annya lebih kuat.  

7. Susunan periwayatannya menunjukkan ciri-ciri sabda 

kenabian. 

Penelitian ini tidak mudah karena beberapa hal: 

1. Adanya riwayat dengan makna 

2. Acuan yang digunakan tidak satu macam 

3. Latar belakang munculnya hadis tidak selalu mudah 

diketahui 

4. Adanya kandungan hadis yang berdimensi supra rasional 

5. Masih langkanya kitab yang membahas penelitian 

matan.23 

Dibandingkan dengan kritik sanad, kegiatan kritik 

matan memiliki tingkat kesulitan yang lebih besar. Menurut 

S}ala<h} ad-Di>n al-Adabi> kesulitan dalam kritik matan lebih 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: (1) Langkanya kitab-

kitab yang membahas kritik matan dan metodenya. (2) 

Pembahasan matan hadis pada kitab-kitab tertentu termuat di 

berbagai bab yang bertebaran sehingga bukan sulit dikaji 

secara khusus, dan (3) Adanya keraguan di kalangan ahli 

                                                             
23

A. Hasan Ays’ari Ulama’i, Mendeteksi Hadis Nabi saw, h. 75-76.  
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hadis untuk mengklaim sesuatu sebagai bukan hadis padahal 

hadis, dan demikian sebaliknya.24 

Kaitannya dengan kritik matan, untuk memahami 

suatu hadis dibutuhkan suatu metode dalam memahami suatu 

hadis. Dalam hal ini, Yu<suf Qard}awi> adalah salah satu ahli 

hadis yang mana dapat memberikan suatu metode untuk 

memahami hadis nabi.  

Menurut Yu<suf al-Qard}awi> sunnah Nabi mempunyai 

tiga karakteristik yaitu komprehensif (manhaj syumuli >), 

seimbang, (manhaj mutawa<zin) dan memudahkan (manhaj 

muyassar). Atas dasar tersebut, maka ada tiga hal yang harus 

dihindari dalam berinteraksi dengan sunnah, yaitu (1) 

Penyimpangan kaum ekstrim yang berlebihan dalam urusan 

agama (tah}ri>f al-ga<lin), (2) Manipulasi orang-orang sesat 

(intihal al-mubt}ili<n), yaitu pemalsuan terhadap ajaran Islam, 

membuat berbagai jenis bid’ah yang jelas bertentangan 

dengan akidah dan syari‟ah, dan (3) Penafsiran orang-orang 

bodoh (ta’wi>l al-ja<hili>n).25 Ada tiga prinsip dasar ketika 

berinteraksi dengan sunnah secara moderat (wasat}iyyah) 

yaitu:  

                                                             
24Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspektif 

Muhammad al-Gazali dan Yusuf Qardawi, (Yogyakarta: TERAS, 2008), h. 
68-69, Cet. 1. 

25Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspektif 
Muhammad al-Ghazali dan Yusuf Qardawi, h. 135-136.  
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1. Meneliti kes}ah}i>h}an hadis sesuai dengan acuan ilmiah yang 

telah ditetapkan oleh para pakar hadis yang dapat 

dipercaya, baik sanad maupun matannya. 

2. Memahami sunnah sesuai dengan pengertian bahasa, 

konteks dan asba<b al-wuru<d teks hadis untuk menemukan 

suatu hadis yang sesungguhnya.  

3. Memastikan bahwa sunnah yang dikaji tidak bertentangan 

dengan nash-nash lain yang lebih kuat. 

Untuk melaksanakan prinsip-prinsip tersebut, maka 

Yu<suf Qard}awi> mengemukakan delapan kriteria dalam 

memahami hadis:  

1. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk al-Qur‟an 

2. Menghimpun hadis-hadis yang setema 

3. Kompromi atau tarji>h} terhadap hadis-hadis yang kontradiktif 

4. Memahami hadis sesuai dengan latar belakang, situasi dan 

kondisi serta tujuannya 

5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan 

yang tetap 

6. Membedakan antara ungkapan h}aqi>qah dan majaz 

7. Membedakan antara yang gaib dan yang nyata 

8. Memastikan makna kata-kata dalam hadis 

Ulama‟ kritikus hadis sangat banyak sekali. Kemudian, 

ada beberapa kriteria ulama‟ yang bisa menjadi kritikus hadis. Di 

samping itu diklasifikasikan juga ke dalam kritikus mutasyaddid, 

mutawassit } dan mutasahhil. 
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Az|-Z|ahabi membagi ulama‟ nuqqad ini menjadi tiga bagian:  

1. Mereka yang membicarakan seluruh rawi seperti Ibnu Ma’i>n 

dan Abu< Ha<tim 

2. Mereka yang membicarakan sebagian besar rawi seperti 

Malik dan Syu‟bah.  

3. Mereka yang membicarakan beberapa rawi saja seperti Ibnu 

„Uyainah dan asy-Sya<fi’i>.  

Seluruh nuqqad ini oleh az|-Z|ahabi dibagi ke dalam 3 kelompok:  

1. Kelompok yang keras dalam menjarh } dan kokoh dalam 

menta’di>l: 

a. Syu‟bah dan as |-S|auri. Syu‟bah lebih ketat. 

b. Yah}ya< al-Qat}t}a<n dan Ibnu Mahdi >, Yah}ya< lebih ketat. 

c. Ibnu Ma’i>n dan Ah}mad, Ibnu Ma’i>n lebih ketat 

d. Abu< H}a<tim dan al-Bukha<ri>, Abu< H}a<tim lebih ketat.  

2. Kelompok yang longgar (mutasammih/mutasahhil) 

a. At-Turmuz|i> 

b. Al-H}a<kim 

3. Kelompok yang moderat (mu’tadil) 

a. Ah}mad 

b. Ad-Da<ruqut}ni> 

c. Ibnu „Adi >
26 

 

                                                             
26

A. Hasan Asy‟ari Ulama‟i, Mendeteksi Hadis Nabi saw, (Tafsir 
Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, 2012), h. 93-94. 
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B. Metode Para Ulama’ dan Ibnu al-Jauzi dalam Menetapkan 

Kriteria Hadis Maud}u<’ 

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai metode para 

ulama‟ dalam menetapkan kriteria hadis maud}u<’, alangkah 

baiknya peneliti akan memaparkan mengenai pengertian hadis 

maud}u<’.  

Yang dimaksud dengan hadis maud}u<’ yaitu pernyataan, 

atau pernyataan-pernyataan, yang sesungguhnya bukanlah hadis 

Nabi, tetapi beberapa kalangan menyebutnya sebagai hadis Nabi.27 

Pengertian lain yaitu hadis yang dibuat-buat dan 

dinisbahkan secara bohong kepada Rasulullah dan haram 

meriwayatkannya kecuali dengan maksud memperingatkan 

darinya.28 

Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah mendefinisikan sebagai berikut: 

.
29

 

Artinya: Hadis maud}u<’ yaitu suatu kebohongan yang dibuat-
buat, artinya rawinya berdusta dalam meriwayatkan 
suatu hadis Nabi secara sengaja.  

 

                                                             
27M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan 

Pemalsunya, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 55, Cet. 1. 
28Salim Ali al-Bahanasawi diterjemahkan Abdul Basith Junaidy, 

Rekayasa as-Sunnah, (Yogyakarta: ITTAQA PRESS, 2001), h. 48, Cet. 1. 
29

Al-Ima<m Syamsuddi<n Muh}ammad bin Abi> Bakr bin Qayyim al-

Jauziyyah, al-Mana<r al-Muni>f, fi> as}-S}ah}i<h} wa ad}-D}a’i>f, (Libanon: Da<r al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 1988), h. 37.    
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Yang dikatakan dengan rawi yang berdusta kepada 

Rasulullah saw ialah mereka yang  pernah berdusta dalam 

membuat hadis, walaupun hanya sekali seumur hidupnya. Hadis 

yang mereka riwayatkan tidak dapat diterima, biar mereka telah 

tobat sekalipun. Berlainan halnya dengan periwayatan orang yang 

pernah bersaksi palsu, jika ia telah bertaubat dengan sungguh-

sungguh, maka dapat diterima.30 Pengertian hadis maud}u<’ oleh 

Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah adalah yang bisa dibuat ukuran 

untuk mengetahui deskripsi dari hadis maud}u<’ menurut penulis. 

Isi dari hadis palsu tidaklah selalu buruk atau 

bertentangan dengan ketentuan umum ajaran Islam. Hal itu dapat 

dimengerti karena seperti telah dikemukakan dalam pembahasan 

terdahulu bahwa sebagian dari tujuan pembuatan hadis palsu 

adalah untuk kepentingan dakwah dan peningkatan hidup yang 

zuhud.  

Sebagian ulama‟ memasukkan hadis palsu (maud}u<’) ke 

dalam salah satu jenis hadis d}a’i>f, dalam hal ini jenis yang paling 

buruk31
, dan sebagian ulama‟ lagi tidak memasukkannya ke dalam 

jenis hadis. Pendapat yang disebutkan pertama kelihatannya 

beralasan dari penggunaan kata hadis, sekalipun hadis palsu 

                                                             
30Fatchur Rahman, Ikhtisar Mustalahul Hadis, h. 169. 
31

Abu< ‘Amr ‘Us|ma>n bin ‘Abd ar-Rah}ma<n asy-Syahrazwari>, Ulu<m al-
H}adi>s| li Ibni S}ala<h}, h. 98. 
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bukanlah hadis Nabi, dan pendapat yang disebutkan kedua melihat 

bahwa hadis palsu bukanlah hadis Nabi.32 

Adapun ciri-ciri hadis palsu yaitu sebagai berikut : 

1. Pengakuan 

2. Yang sejajar dengan pengakuan berupa qari>nah-qari>nah para 

perawi dan hadis yang diriwayatkan 

3. Kebohongan bisa diketahui karena hadis itu bertentangan 

dengan akal dan mukjizat-mukjizat kenabian yang sudah 

dikenal umum 

4. Hadis yang diriwayatkan itu bertentangan dengan petunjuk al-

Qur‟an dan Sunnah yang masyhur serta tidak mungkinnya 

keduanya dikompromikan 

5. Kelemahan lafaz } dan makna 

6. Pertentangan makna 

7. Menyalahi keterangan al-Qur‟an dan as-Sunnah yang s|ah}i>h} 

8. Menyalahi kenyataan sejarah 

9. Hadis mengandung beberapa kelemahan33 

Sumber-sumber yang diriwayatkan oleh para pembuat 

hadis maud}u<’, dalam menjalankan tugasnya, kadang-kadang 

menukil dari pikiran sendiri semata-mata, dan kadang-kadang 

menukil dari perkataan orang-orang yang dipandang „alim pada 

waktu, atau perkataan orang „alim mutaqaddimi>n. Misal hadis 

                                                             
32

M.Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan 
Pemalsunya, h. 55.  

33
Salim Ali al-Bahanasawi diterjemahkan Abdul Basith Junaidy, 

Rekayasa as-Sunnah, h. 49-51. 
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maud}u<’ yang dinukil dari perkataan orang-orang mutaqaddimi>n, 

ialah :  

Artinya: Cinta keduniaan ialah modal kesalahan 
 

Perkataan ini sesungguhnya adalah perkataan Malik bin 

Di>na<r, tetapi oleh pembuat hadis maud}u<’ dibangsakan 

(didakwakan) kepada sabda Nabi Muh}ammad saw.34 

Para pembuat hadis palsu tentunya mempunyai motif-

motif yang mendorong melakukan kegiatan tersebut, di antaranya: 

1. Mempertahankan idiologi partainya (golongannya) sendiri dan 

menyerang partai lawannya. 

2. Untuk merusak dan mengeruhkan agama Islam, sebagaimana 

yang dilakukan oleh orang-orang zindi>q. 

3. Fanatik kebangsaan, kesukuan, kedaerahan, kebahasaan dan 

kultus individu terhadap imam mereka. 

4. Membuat kisah-kisah dan nasihat-nasihat untuk menarik 

minat para pendengarnya. 

5. Mempertahankan maz|hab dalam masalah khilafiyah fiqhiyyah 

dan kala<miyyah. 

6. Mencari muka di hadapan para penguasa untuk mencari 

kedudukan atau mencari hadiah. 

                                                             
34Fatchur Rahman, Ikhtisar Mustalahul Hadis, h. 174. 
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7. Kejahilan mereka dalam ilmu agama disertai dengan adanya 

kemauan keras untuk berbuat kebaikan sebanyak-

banyaknya.35 

Untuk mengetahui ciri-ciri hadis maud}u<’, dapat dilihat 

dari segi sanad maupun matan. Di antara ciri-ciri hadis maud}u<’ 

pada sanad yaitu :  

1. Pengakuan periwayat (pemalsu) hadis 

2. Bertentangan dengan realita historis periwayat 

3. Periwayat pendusta 

4. Keadaan periwayat dan dorongan psikologisnya36 

Adapun antara ciri-ciri pada matan yaitu : 

1. Melalui pengakuan si pemalsu hadis itu sendiri. Artinya, si 

pemalsu hadis dengan secara terbuka mengakui bahwa dirinya 

telah memalsukan hadis.  

2. Perawi tidak bertemu dengan orang yang diakuinya sebagai 

gurunya.  

3. Perawi dikenal sebagai seorang pendusta. Artinya, hadis yang 

diriwayatkannya itu tidak diriwayatkan oleh seorang perawi 

lain yang dipercaya.37  

Adapun kriteria hadis maud}u<’ dalam segi matan yang 

disajikan oleh Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah yaitu sebagai berikut:  

                                                             
35Fatchur Rahman, Ikhtisar Mustalahul Hadis, h. 175-181. Lihat juga 

dalam Taisi>r Mus}t}ala<h}ul H}adi>s| karya Mah}mu<d T}ah}h}a<n h. 91-92. 
36

Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 270, 

Cet. 1. 
37

Mohammad Nor Ichwan, Studi Ilmu Hadis, (Semarang: RaSAIL, 

2007), h. 160, Cet. 1. 
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1. Banyak sekali contoh-contoh yang tidak beraturan yang mana 

tidak disabdakan oleh Rasulullah saw. 

2. Bohong secara panca indera atau tidak bisa diterima secara 

kasat mata. 

3. Jelek atau buruknya hadis. 

4. Hadisnya berlawanan secara jelas dengan hadis yang s}ari>h 

yang mana hadisnya mengandung kerusakan, ked}aliman, 

kesia-siaan, pujian yang batil, celaan yang dibenarkan atau 

lain sebagainya. Maka Rasulullah membebaskan tuduhan 

tersebut. 

5. Undangan atas Nabi bahwasanya beliau melakukan perintah 

yang jelas dengan menghadirkan para sahabat dan mereka 

menyepakati atas kebohongannya tersebut dan mereka tidak 

mengindahkannya.  

6. Hadis tersebut batil dengan sendirinya dengan menunjukkan 

bahwa kebatilannya tersebut bukan sabda Nabi saw. 

7. Perkataannya tidak menyerupai perkataan para Nabi, terutama 

perkataan Rasulullah saw yang mana beliau sebagai penerima 

wahyu. 

8. Hadisnya berupa penjelasan sejarah dengan redaksi seperti ini 

dan seperti ini. 

9. Hadisnya menerangkan dengan sifat yang dihubungkan 

dengan kedokteran, dan cara-cara yang menyerupai serta 

terlihat bertemu 

10. Hadis-hadisnya dikaitkan dengan akal dan semuanya bohong. 
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11. Berhubungan dengan sesuatu yang berarti hijau yang mana 

semuanya bohong, dan tiada satupun hadisnya yang sah.  

12. Adanya hadis tersebut yang syawa<hidnya s}ah}i>h} untuk 

mengangkat kebatilannya 

13. Bertentangan dengan kes}ari>h}an al-Qur‟an 

14. Menerangkan tentang shalat-shalat pada waktu siang dan 

malam hari. 

15. Hadisnya menerangkan tentang shalat malam pertengahan 

bulan Sya’ba<n. 

16. Hadis-hadisnya tentang kota H}abasyah dan Su<da<n. 

17. Ditandai dengan hadis yang mana dengan tanda-tanda itu akan 

diketahui kebatilannya 

Maud}i’ (orang-orang yang membuat hadis maud}u<’) itu 

bermacam-macam, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu S}ala<h} dalam 

kitabnya an-Nukat sebagai berikut: 

1. Orang-orang zindi>q yang mana membuat hadis maud}u<’ 

dengan sangat mudah atau ringan dengan mengatasnamakan 

agama seperti Muh}ammad bin Sa’i>d al-Mas}lu<b dan al-H}a<ris| 

al-Kaz|z|a<b yang dipanggil Nabi dan al-Mugi>rah bin Sa’i>d al-

Ku<fi> dan lain sebagainya. 

2. As}h}a<b al-Ahwa<’i (golongan yang mengikuti kemauannya 

sendiri) seperti Khawarij, Ra<fid}ah dan orang yang melakukan 

segala sesuatu atas dasar kefanatikan terhadap maz|habnya 

sebagaimana riwayat Ibnu Abi > Ha<tim dalam muqaddimah 
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kitabnya al-Jarh } wa at-Ta’di>l dari seorang guru yang 

beraliran Khawarij bahwasanya dia berkata setelah bertaubat. 

3. Seseorang yang membawa kejelekan dan mencintai atas 

kejelasan dalam pembuatan hadis maud}u<’ dengan 

menyandarkan kepada Muh}addis|i>n, maka mereka akan 

menjadikan hadis d}a’i>f yang sanadnya s}ah}i>h} dan masyhur 

seakan-akan dia mendengar akan tetapi malah sebaliknya. 

4. Barang siapa yang membawa-bawa agama tanpa tahu pasti 

tentang agama38 

5. Golongan yang mempunyai sasaran atau maksud tentang 

urusan keduniawian seperti tukang cerita atau dongeng, 

pertanyaan-pertanyaan dalam urusan aliran dan golongan para 

pemimpin-pemimpin. 

6. Barang siapa yang tidak sengaja memaud}u<’kan sebagaimana 

seseorang yang salah atau keliru maka dia menyandarkan 

kepada Nabi saw, perkataan sahabat dan selainnya.39  

Adapun kriteria hadis maud}u<’ menurut Ibnu al-Jauzi> 

dalam kitab al-Maud}u<’a<t yaitu sebagai berikut: 

a) Kriteria Sanad 

1. Adanya orang-orang zindi>q atau sebagian orang-orang 

ka<z|ib telah memasukkan karangan mereka ke dalam hadis 

orang-orang s|iqqah,   

                                                             
38

Ibnu H}ajar al-‘Asqala<ni>, an-Nukat ‘ala< Kita<b Ibni as}-S}ala<h}, (Bairu<t: 

Da<r al-Kutub al-Ilmiyyaah, 1994), h. 364, Cet. 1. 
39

Ibnu H}ajar al-‘Asqala<ni>, an-Nukat ‘ala< Kita<b Ibni as}-S}ala<h},  h. 366. 
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2. Rawi tersebut sering atau terbiasa mendengarkan hadis 

dari sebagian d}u’afa<’ dan ka<z|ibi>n dari guru yang telah dia 

dengarkan, maka terputuslah nama yang 

mendengarkannya dan mentadli>skan dengan 

menyebutkan gurunya. Banyak yang melakukan seperti 

itu di antaranya yaitu Baqiyyah bin al-Wali>d.
40 

Al-Jauzi> juga mempunyai alasan ketika menghukumi hadis 

dengan predikat maud}u<’, di antaranya yaitu: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5.  
 

b) Kriteria Matan 

1. Hadis yang isinya lebih menjelaskan dan lebih ke ranah 

akal 

2. Bertentangan dengan dalil naqli 

3. Bertentangan dengan keus}ulan 

4. Ada tas}h}i>f, tah}ri>f dan sya<z| dalam hadis 

                                                             
40

Abu< al-Faraj ‘Abd ar-Rah}ma<n bin ‘Ali> bin al-Jauzi> al-Qurasyi, al-
Maud}u<’a<t, h. 101. 
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5. Bertentangan dengan sejarah  

6. Hadisnya mengandung kemunkaran dan kemustahilan 

7. Bertentangan dengan ilmu kedokteran dan hikmah41 

Kriteria-kriteria tersebut yang telah dijelaskan oleh al-

Jauzi> akan menjadi landasan dalam menentukan kekonsistensian 

al-Jauzi> terhadap apa yang telah diterapkan dalam menilai suatu 

hadis dalam kitab al-Maud}u<’a<t. 

                                                             
41

Jala<luddi>n ‘Abd ar-Rah}ma<n bin Abi> Bakr as-Suyu<t}i>, Tadri>b ar-Ra<wi> 

fi> Syarh}i Taqri>b an-Nawawi>>, (Da<r at-Tura<s|: al-Qa<hirah, 2005), h. 214, Cet. 

3. 
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BAB III 

IBNU AL-JAUZI> DAN KITAB AL-MAUD}U<’A<T  SERTA 

CONTOH HADIS YANG DINILAI MAUD}U<’BESERTA 

SYAWA<HIDNYA 

 
A. Biografi Ibnu al-Jauzi> 

Ibnu al-Jauzi> atau Abu< al-Faraj Ibnu al-Jauzi> (510 H-597 

H) adalah seorang ahli fiqih, sejarawan, ahli tata bahasa, ahli 

tafsir, pendakwah, dan syaikh yang merupakan tokoh penting 

dalam berdirinya kotaBagda<d dan pendakwah maz|hab Sunni 

Hanbali yang terkemuka di masanya. Garis keturunan (nasab) 

keluarganya apabila ditelusuri akan mencapai kepada sahabat nabi 

Abu< Bakar As}-S}iddi>q. 

Ibnu al-Jauzi> menempuh pendidikan agama secara 

tradisional dan menempuh karir sebagai pengajar yang kemudian 

pada tahun 1161 M berhasil menjadi pengajar di dua perguruan 

tinggi agama. Ibnu al-Jauzi> menjadi ulama yang terkemuka 

khususnya pada ilmu hadis sehingga ia dijuluki al-H}a<fiz}. Ia adalah 

seorang penganut maz|habH}anbali yang kental dan menjadi motor 

penggerak atas tersebarnya mazhab tersebut. Ia adalah seorang 

penceramah yang dikenal dan khatbahnya bersifat konservatif, 

terutama dalam pandangannya terhadap pemerintah yang 

dianggap mendukung kebijakan pemerintah yang berkuasa di 

Bagda<d. Hal ini menyebabkan ia disukai oleh kha<lifah 

„Abba<siyah, Al-Mustadi (1142-1180 M). Pada tahun 1178-1179 

http://id.wikipedia.org/wiki/Baghdad
http://id.wikipedia.org/wiki/Hanbali
http://id.wikipedia.org/wiki/Abu_Bakar_Ash-Shiddiq
http://id.wikipedia.org/wiki/Teokrasi
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M ia telah menjadi guru besar dari lima perguruan tinggi di 

ibukota dan menjadi pendakwah maz|habH}anbali terbesar di 

Bagda<d. 

Pada dekade 1170-1180 M ia mencapai puncak 

kekuasaannya. Ia kemudian menjadi jaksa penyelidik setengah 

resmi dan ia tekun mencari doktrin-doktrin ajaran yang 

menyimpang. Dia dikenal sangat kritis dan tegas terhadap aliran 

mistikus (Sufi) dan syi>ah.Namun tindakannya yang tegas ini 

ditentang banyak ulama liberal. Antusiasme terhadap maz|habnya 

menimbulkan perasaan iri dan cemburu di antara ulama lain. 

Perjalanan dakwah Ibnu al-Jauzi> mulai mengalami 

kemunduran akibat kehilangan teman dekat, pendukung 

dakwahnya, yang merupakan orang dalam dari lingkaran pejabat 

pemerintah, yaitu ketika Ibnu Yu<nus ditahan pada tahun 1194 M. 

Di masa pemerintahan kha<lifah yang baru, putra Al-Mustadi, 

Kha<lifah Na<s}iruddi>nilla<h(1159-1225 M), ia diasingkan ke Wasit}, 

disana ia tinggal lima tahun. Pada tahun 1199, dia dilepaskan dan 

dipulangkan ke Bagda<d dan meninggal dua tahun kemudian pada 

usia 87 tahun malam Jum‟at tanggal 12 Ramad}an tahun 597 H. 

Karya-karya Ibnu al-Jauzi> menunjukkan betapa dia 

mewarisi ajaran maz|hab Hanbali.Sebagian besar karyanya adalah 

bertema hagiografi yaitu buku atau tulisan yang memuat riwayat 

hidup dan legenda orang-orang suci serta tentang tema-tema yang 

sifatnya mengandung polemik (polemical nature). Bidang 

ketertarikannya secara khusus adalah penelitian kritis dan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sufi
http://id.wikipedia.org/wiki/Syi%27ah
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ibnu_Yunus&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Wasith
http://id.wikipedia.org/wiki/Hagiografi
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mendalam terhadap aliran mistisme (tasawuf), dan menyatakan 

bahwa para mistikus (sufi) sejati seharusnya adalah mereka yang 

cara hidupnya mencocoki para sahabat nabi. Karya tulisnya 

disebutkan hingga mencapai 300-an judul dan yang terkenal 

diantaranya adalah: 

1. Za<d al-Masi>r, sebanyak 4 juz yang sampai pada kita yaitu 

kitab Tafsir Al-Qur'an 

2. Maud}u<’a<t Kubra<, kitab kumpulan hadis-hadis palsu, 

3. Al-Muntaz}im fi> at-Ta<ri>h, kitab hadis 

4. Talqi>hfuhu<m al-As|a<r1 

5. Talbi>sIbli>s, 

6. MinhajulQa<s}idi>n, sebuah kitab revisi atas kitab 

Ih}ya<’‘Ulu<middi>n karya Ima<m  al-Gaza<li>. 

 
B. Gambaran Umum Kitab al-Maud}u<’a<t 

Nama kitab ini adalah Kitab al-Maud}u<’a<t min al-Ah}a<di>s| 

al-Marfu <’a<t. Kitab ini mengumpulkan hadis palsu yang dibuat-

buat dengan menjelaskan keadaan hadis tersebut, kemudian 

menjelaskan keadaan orang yang dituduh memalsukannya, dan 

kemudian menyusunnya secara sistematis berdasarkan kitab dan 

bab fiqih (meski terdapat bab-bab yang berkenaan dengan tauhid, 

yang tidak lumrah terdapat pada kitab-kitab fiqih). Karya ini 

menghimpun sekitar 1777 hadis yang tersusun dengan rapi dalam 

                                                             
1
Abu <al-‘Ali> Muh}ammad ‘Abd ar-Rah}ma<n bin ‘Abd ar-Rah}i>m al-

Muba<rakfuri>, Muqaddimah Tuh}fah al-Ah}waz|i> bi Syarh}i Ja<mi’ at-Turmuz|i>, 
(Da<r al-Fikr, t.th) h. 242, juz 1. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sahabat_nabi
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Maudluat_Kubra&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Talbis_Iblis&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Ihya_Ulumuddin#Minhajul_Qashidin
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50 kitab dan beberapa bab dalam setiap kitab, yang dimaksudkan 

agar lebih mudah untuk dijadikan pedoman. Kitab al-Maud}u<’a<t ini 

terdiri atas empat bab pokok. Kesemuanya mengandung 

sebagaimana yang disebutkan di bawah ini : 

1. Bab pertama tentang bohong dan orang-orang yang bohong 

 

2. Kedua tentang hadis ( )  

3. Pada bab ketiga tentang ) 

4. Yang terakhir yaitu bab keempat menjelaskan tentang hadis-

hadismaud}u<’ yang ada dalam kitab al-Maud}u<’a<t ini.2 

Telah dijelaskan pula dalam kitabnya dengan perincian 

yang terdiri dari beberapa fas}l yaitu sebagai berikut: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

                                                             
2
Abu< al-Faraj ‘Abd ar-Rah}ma<n bin ‘Ali> bin al-Jauzi> al-Qurasyi>, al-

Maud}u<’a<t, (Da<r al-Fikr, 1983), h. 24. Juz 1. 
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11. 

11. 

12. 

13. 

14. 

Mengenai pembahasan yang ada dalam kitab al-Maud}u<’a<t 

ini, ia menjelaskan di juz awal yaitu ada 50 pembahasan 

sebagaimana dijelaskan di bawah ini :  
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Ima<m Ibnu al-Jauzi> menuliskan pada muqaddimah kitab 

al-Maud}u<’a<t-nya, bahwa latar belakang penyusunan kitab ini yaitu 

sebagai pemenuhan terhadap permintaan dari para pelajar hadis 

waktu itu yang berkali-kali meminta ia supaya mengumpulkan 

hadis-hadismaud}u<’ (palsu) dan menjelaskan dari jalan mana ia 

diketahui sebagai hadis-hadismaud}u<’. Yang menjadi bahan 

pertimbangan ia adalah bahwa kondisi pada saat itu mulai 

sedikitnya orang-orang yang sibuk mencari ilmu, terutama disiplin 

ilmu naqli. Selain juga memang pada saat itu banyak para ahli 

fiqih yang menyebarkan kisah-kisah di kalangan masyarakat yang 

bersumber dari hadismaud}u<’. Terlebih lagi saat itu para ahli zuhud 

menjadikan hadismaud}u<’ sebagai dasar dalam peribadatannya. 

Semua ini ia lakukan demi membersihkan syari‟at agama dari hal-

hal yang mustah}i>l dan juga sebagai peringatan atas amalan yang 

tidak disyari‟atkan. Kelebihan dari kitab ini yaitu semua 

hadismaud}u<’ yang terdapat dalam kitab ini sanad-nya sempurna, 

bukan hanya sempalan berita bohong saja.3 Ia juga mengatakan 

dalam muqaddimahnya di juz 1 halaman 30 dan 52, bahwasannya 

ia mengarang kitab ini untuk mentadwinkan hadis-hadismaud}u<’ 

dan menetralkan syariat kita dari kemuhalan serta sebagai 

peringatan atau pedoman di setiap perbuatan kita dari segala 

sesuatu yang tidak disyariatkan oleh agama.4 

                                                             
3http://www.kutubulh}adi<s}.com/2012/12/normal-0-false-false-false-

en-us-x-none_8.html. Diakses tanggal 05 Februari 2015. 
4
Muh}ammad ‘Abd al-Hayy bin Muh}ammad ‘Abd al-Hali>m al-Ans}a<ri> 

al-Laknawi> al-Hindi>, ar-Raf’u wa at-Takmi>l fi> al-Jarh}i wa at-Ta’di>l, h. 193. 

http://www.kutubulhadis.com/2012/12/normal-0-false-false-false-en-us-x-none_8.html
http://www.kutubulhadis.com/2012/12/normal-0-false-false-false-en-us-x-none_8.html
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C. Contoh Hadis yang Dinilai Maud}u<’ oleh Ibnu al-Jauzi>dalam 

Kitab al-Maud}u<’a<t beserta Syawa<hidnya 

Untuk mengilustrasikan metode Ibnu al-Jauzi>, penulis 

akan menganalisis beberapa hadis dalam kitab al-Maud}u<’a<t yang 

dinilai maud}u<’ olehnya akan tetapi mempunyai syawa<hid ataupun 

muttabi‟ yang akan meningkatkan derajat kemaud}u<’annya. Penulis 

memilih mendiskusikan hadis-hadis ini, bukan karena hadis ini 

temanya lebih penting daripada hadis yang lain, akan tetapi karena 

hadis-hadis ini termaktub dan tertadwinkan di antaranya dalam 

Sunan at-Turmuz|i>, Abu <Da<wud, Mustadrak al-Ha<kim dan lain 

sebagainya yang mana merupakan kitab-kitab koleksi hadis yang 

paling bergengsi.  

Untuk contoh hadis-hadis yang tidak bersyawa<hid, oleh 

penulis, hadis dalam al-Maud}u<’a<t diruju’kan atau disamakan 

dengan hadis maud}u<’ dalam kitab al-Mana<r al-Muni>f fi> as}-S}ah}i>h} 

wa ad }-D}a’i>f. Bisa dilihat dalam lampiran. 

Di bawah ini contoh beberapa hadis yang dinilai maud}u<’ 

oleh Ibnu al-Jauzi> beserta syawa<hidnya:  

1. Hadis tentang bab  

Dalam kitab al-Maud}u<’a<t berbunyi sebagai berikut: 
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Artinya: Diceritakan kepada kami oleh Isma<i>l bin Ah}mad, 
diceritakan pula Isma<i>l bin Mas‟adah, H}amzah bin 
Yu<suf juga menceritakan, kemudian Ibnu „Adi> 
menceritakan kepada kami, diceritakan kepada kami 
oleh al-H}usain bin Ah}mad bin Mans}u<r,  
menceritakan kepadaku Yah}ya< bin „Us|ma<n, 
diceritakan kepada kita Isma<i>l bin „Ayya<sy, dari 
Ibnu Abi > Farwah dari Muh}ammad bin Yu<suf dari 
„Amr bin „Us|ma<n bin „Affa<n dari bapaknya yaitu 
„Us|ma<n bin „Affa<n, ia berkata, Rasulullah saw. 
Bersabda : “ tidur di waktu pagi hari itu dapat 

mencegah datangnya rizki”. Hadis ini tidak s}ah}i>h}, 
Ibnu Abi > Farwah namanya Ish}a<q. Ima<mAh}mad 
berkata: Aku tidak menghalalkan riwayat darinya. 
Berkata Yah}ya< : laisa bisyai’in (tidak ada apa-
apanya), Da<ruqut}ni> berkata : matru<k6 

 
Hadis ini mempunyai jalur lain yaitu salah satunya 

dalam Musnad Ah}mad bin H}anbal. Hadisnya seperti di bawah 

ini: 

                                                             
5
Abu< al-Faraj ‘Abd ar-Rah}ma<n bin ‘Ali> bin al-Jauzi> al-Qurasyi>, al-

Maud}u<’a<t, (Da<r al-Fikr, 1983), h. 68, juz 3. 
6
Hadis matru<k yaitu hadis yang menyendiri dalam periwayatan, yang 

diriwayatkan oleh orang yang tertuduh dusta dalam perhadisan. Rawi yang 

tertuduh dusta ialah seorang rawi yang terkenal dalam pembicaraan sebagai 

pendusta, tetapi belum dapat dibuktikan, bahwa ia sudah pernah berdusta 

dalam membuat hadis. Bila ia bertaubat dengan sungguh-sungguh, dapat 

diteima periwayatn hadisnya. Lihat Fatkhur Rahman, Ikhtisar Mustalahul 
Hadis, h. 184. 
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Artinya: - Diceritakan kepada kami oleh „Abdulla<h, 
menceritakan juga Abu <Ibra<hi>m at-Tarjuma<ni>, 
mengabarkan pula Isma<i>l bin „Ayya<sy dari Ibnu 
Abi> Farwah dari Muh}ammad bin Yu<suf dari 
„Amr bin „Us|ma<n bin „Affa<n, dari bapaknya yaitu 
„Us|ma<n bin „Affa<n ia berkata, Rasulullah saw 
bersabda : “Tidur di pagi hari dapat mencegah 

datangnya rizki”. 
 - Menceritakan kepada „Abdulla<h, Yah}ya< bin 

„Us|ma<n yaitu al-H}arbi> Abu< Zakaria< juga 
menceritakannya, diceritakan oleh Isma‟ bin 

„Ayya<sy dari seseorang (tidak disebutkan 
namanya) dari Muh}ammad bin Yu<suf sampai 
akhir rawi yaitu „Us|ma<n bin „Affa<n ia berkata : 
“sebagaimana matan hadis di atas”. 

 

                                                             
7
Ah}mad bin Muh}ammad bin Hanbal Asy-Syaibani>, Musnad Ima<m 

Ah}mad; Terj. Fathurrahma<n ‘Abdul H}ami<d, Ah}mad Kha<t}ib, Ah}mad Rasyi>d 

Wahab; editor, Mukhlis, Besus Hidayat, Ah}mad Taufi>q ‘Abdurrah}ma<n, 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h. 677, Cet. 1. 
8
Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal Asy-Syaibani}, Musnad Ima<m 

Ah}mad, h. 679-680.  
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 Syawa<hid lain yaitu ad-Dailami> meriwayatkan dari 

jalur As}bag bin Nabatah dari Anas secara marfu<’, hadisnya di 

bawah ini:  

 

Selain dari Anas, ad-Dailami> juga meriwayatkan dari jalur 

‘Us|ma<n bin ‘Affa<n. 

 

Al-Baihaqi> juga meriwayatkan dalam kitabnya asy-Sya’bu  

dari Fa<t}imah, ia mengatakan bahwa sanadnya d}a’i>f karena 

Ish}a<q bin ‘Abdulla<h matru<k.9 

                                                             
9
„Abd ar-Rah}ma<n bin Abi> Bakr Jala<luddi>n as-Suyu<t}i>, al-La’a<li’ al-

Mas}nu<’ah fi> al-Ah}a<di>s| al-Maud}u<’ah, (Bairu<t: Da<r al-Kutub al-„Ilmiyyah, 

1996), h. 132-135, juz 2. 



54 

 

 

2. Hadis tentang bab  

Dalam kitab al-Maud}u<’a<thadisnya berbunyi sebagai 

berikut: 
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Artinya: Muh}ammad bin al-Muha<jir meriwayatkan,  dari 
Yazi>d bin Ha<ru<n, dari H}amma<d bin Salamah, dari 
Kha<lid al-H}az|z|a<’, dari „Amr bin Kurdi>, dari Yah}ya< 
bin Ya‟mur, dari Mu’a<z| bin Jabal bahwasanya dia 
mewariskan kepada orang Muslim dari orang kafir, 
dia tidak mewariskan kepada orang kafir dari orang 
Muslim, dan dia berkata: aku mendengar Rasulullah 
saw ia bersabda: “Islam selalu bertambah dan tidak 
akan berkurang. Ini adalah hadis yang batil, tertuduh 
memaud}u<’kannya yaitu oleh Muh}ammad bin al-
Muha<jir. Berkata Ibnu H}ibba<n: dia adalah pemalsu 
hadis, dan dia telah meriwayatkannya tanpa sanad 
dan lafaz|nya.  

 
Hadis di atas mempunyai jalur lain yaitu salah 

satunya dalam kitab al-Mustadrak‘ala < as}-S}ah}i>h}ain11: 

                                                             
10

Abu< al-Faraj ‘Abd ar-Rah}ma<n bin ‘Ali> bin al-Jauzi> al-Qurasyi>, al-
Maud}u<’a<t, h. 230, juz 3. 

11
Lihat juga dalam Musnad Abi> Da<wud at}-T}aya<lisi>, Musnad Ah}mad, 

Sunan Abi> Da<wud as-Sijista<ni>.  
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Artinya: MenceritakanMuh}ammad bin Ya’qu<b al-H}a<fiz}, 
Yah}ya< bin Muh}ammad bin Yah}ya< menceritakan 
pula, meriwayatkan Musaddad, dari Syu‟bah, dari 

„Amr bin Abi >Haki>m, dari Ibnu Buraidah, dari Yah}ya< 
bin Ya‟mur, dari Abi > al-Aswad, dari Mu’a<z| bin 
Jabal R.A, Sesungguhnya dia memberikan warisan 
orang Yahudi dan dia punya pewaris Muslim, maka 
dia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw, ia 
bersabda: “Islam itu selalu bertambah dan tidak akan 
berkurang”. Hadis ini s}ah}i>h} sanadnya, dan belum 
ditakhri>j.  

 
 

Hadis tersebut mempunyai sya<hid yaitu hadis dari 

„A<iz| bin „Amr al-Muzni> dengan redaksi matan . 

Ad-Da<ruqut}ni> dan Muh}ammad bin Ha<ru<nal-Rauya<ni> 

meriwayatkan dalam Musnadnya. Al-H}a<fiz| al-Asqala<ni> dalam 

kitabnya al-Fath} mengatakan bahwa sanadnya h}asan. Al-

Bukha<ri> di kitab s}ah}i>h}nya dalam kitab al-jana<’iz dalam bab 

. 13Hadis ini diriwayatkan juga oleh at }-

T}abra<ni>, Abu <Da<wud at}-T}aya<lisi>, dan Ah}mad.14 

                                                             
12

Abu< Abdilla<h Muh}ammad bin ‘Abdilla<h an-Naisabu<ri> al-Ma’ru<f bi 

al-Ha<kim, al-Mustadrak ‘ala< as}-S}ah}i>h}ain,  (Da<r al-Fikr : t.th), h. 263, juz 5. 
13

Lebih lengkap lagi, lihat al-Qaul al-Musaddad fi> az|-Z|abbi ‘an al-
Musnad li al-Ima<m Ah}mad, h. 56-59. 

14
„Abd ar-Rah}ma<n bin Abi> Bakr Jala<luddi>n as-Suyu<t}i>, al-La’a<li’ al-

Mas}nu<’ah fi> al-Ah}a<di>s| al-Maud}u<’ah, h. 367-368. 
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3. Hadis tentang bab   

Dalam kitab al-Maud}u<’a<thadisnya berbunyi sebagai 

berikut: 
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Artinya: Menceritakan Abu <Mans}u<r „Abd ar-Rah}ma<n bin 
Muh}ammad al-Quzza<z, dia berkata: Abu < Bakar Ahmad 
bin „Ali > bin S|a<bit menceritakan, dia berkata: Abu < 
Nu‟aim al-H}a<fiz} menceritakan dia berkata: 
menceritakan Sulaima<n bin Ah}mad at}-T}abra<ni> dia 
berkata : menceritakan Mu’a<z| bin al-Mus|anna< dan 
Muh}ammad bin „Ali > mereka berkata: as }-S}altu al-
Harawi>menceritakan dia berkata: menceritakan „Ali > bin 
Mu<sa< ar-Rid}a< dia berkata: Abu <Mu<sa< bin Ja‟far 

menceritakan dia berkata: menceritakan Abu < Ja‟far dari 

anaknya Muh}ammad bin „Ali> dari ayahnya „Ali > bin al-
H}usain dari ayahnya al-H}usain bin „Ali>, dari ayahnya 
dari Ali > bin Abi >T}a<lib ra, ia berkata: Rasulullah saw 
bersabda: “Iman yaitu berikrar dalam hati, 

mengucapkan dalam lisan dan melakukan dengan 
anggota badan” 

Berkata ad-Da<ruqut}ni>: mutham bi al-wad }’i ini hadis 
Abu<S}altu al-Harawi > dan Ibnu „Abd as-Sala<m bin S}a<lih}. 
Berkata Abu<H}a<tim ar-Ra<zi> : Aku tidak 
membenarkannya, Abu < Zur‟ah membuang hadisnya, 
berkata Ibnu „Adi >: mutham, berkata Ibnu H}ibba<n: Tidak 
boleh berhujjah dengan hadis ini.  

 
Hadis tersebut mempunyai jalur lain yaitu salah satunya 

terdapat dalam kitab Sunan Ibnu Ma<jah: 

                                                             
15

Abu< al-Faraj ‘Abd ar-Rah}ma<n bin ‘Ali> bin al-Jauzi> al-Qurasyi>, al-
Maud}u<’a<t, h. 128, juz 1. 
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Artinya: Meriwayatkan Sahl bin Abi > Sahl dan Muh}ammad bin 
Isma<i>l, mereka berdua berkata: meriwayatkan „Abd 
as-Sala<m bin S}a<lih} Abu< as}-S}altu al-Harawi>, 
meriwayatkan „Ali > bin Mu<sa< ar-Rid}a<, dari ayahnya, 
dari Ja‟far bin Muh}ammad, dari ayahnya, dari „Ali > bin 
al-H}usain, dari ayahnya, dari „Ali > bin Abi>T}a<lib, dia 
berkata : Rasulullah bersabda: “Iman yaitu percaya 
dalam hati, mengucapkan dalam lisan, dan melakukan 
dengan anggota badan”. Berkata Abu < as}-S}altu: 
sekalipun sanad ini dibaca dalam keadaan gila pun 
akan tetap unggul. 

Selain dalam Sunan Ibnu Ma<jah, hadis di atas mempunyai 

jalur lain di antaranya yaitu al-Fawa<’id al-Majmu<’ah li asy-

Syauka<ni> seperti di bawah ini: 

                                                             
16

 Abu< ‘Abdilla<h Muh }ammad bin Yazi>d al-Qazwini>, Sunan Ibnu 
Ma<jah, (Da<r al-Hadis: al-Qa<hirah, 2010), h. 59, juz 1. 
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Dalam Tahz|i>b al-Kama<l juga dijelaskan bahwa seperti di 

bawah hadis ini syadi>d ad}-d}a’i>f karena „Abd as-Sala<m  al-

Harawi>munkar al-h}adi>s| seperti di bawah ini: 

 Dalam Sya’bul I>ma<n al-Baihaqi> sanadnya juga syadi>d ad}-

d}a’i>f karena „Abd as-Sala<m munkar al-h}adi>s|, juga 

diriwayatkan oleh an-Nasa<‟i>, ad-Da<ruqut}ni>, Fawa<’idTama<m 

ar-Ra<zi>, al-Kha<t}ib al-Bagdadi>, as}-S}a<bu<ni> dalam al-Mi’atain 

dan Abu< Bakr bin as-Sinni> dalam kitab al-Ikhwah wa al-

Akhawa<t.17 

                                                             
17

„Abd ar-Rah}ma<n bin Abi> Bakr Jala<luddi>n as-Suyu<t}i>, al-La’a<li’ al-
Mas}nu<’ah fi> al-Ah}a<di>s| al-Maud}u<’ah, h. 37-39. Juz 1. 
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asy-Syairazi > dalam al-Alqa<b: 

ad-Dailami> dalam Musnad al-Firdaus: 

 

4. Hadis tentang bab  

Dalam kitab al-Maud}u<’a<thadisnya berbunyi sebagai 

berikut: 
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Artinya: Menceritakan Ibnu al-H}us}ain, menceritakan Ibnu al-
Muz|hib, Ah}mad bin Ja‟far menceritakan, „Abdulla<h 
bin Ah}mad, menceritakan kepadaku Ayahku, 
menceritakan Abu< al-Mugi>rah, Ibnu „Ayya<sy yaitu 
Isma<i>l menceritakan, dia berkata: al-Auza‟i > 
meriwayatkan dan selainnya dari az-Zuhri> dari Sa’i>d 
bin al-Musayyab dari „Umar bin al-Khat}t}a<b ia 
berkata: Anak saudara laki-laki Ummu Salamah, isteri 
Nabi, lahir. Mereka kemudian menamakannya Wali>d. 
Nabi saw kemudian bersabda: namanya al-Wali>d, 
akan ada di umat ini yang berkata: “al-Wali>d adalah 
seorang yang buruk dari keturunan fir‟aun”. Berkata 

Abu<H}a<tim bin H}ibba<n: ini khabar batil, ini tidak 
diucapkan oleh Rasulullah dan „Umar tidak 

meriwayatkannya dan ini bukan hadisSa’i>d dan az-
Zuhri> serta al-Auza‟i> tidak meriwayatkan dengan 
sanad ini. Isma<i><l bin „Ayya<sy hafalannya berubah dan 
banyak kesalahan dalam meriwayatkan hadis dan dia 
tidak tahu. Berkata mus}annif: Aku telah 
memasukkannya dalam pembohong dan riwayatnya 
mukhtalit}. Berkata Ah}mad bin h}anbal: Isma<i>l bin 
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Abu< al-Faraj ‘Abd ar-Rah}ma<n bin Ali> bin al-Jauzi> al-Qurasyi>, al-
Maud}u<’a<t, h. 46, juz 2. 
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„Ayya<sy meriwayatkan dari setiap kesalahan. Berkata 
mus}annif: Aku telah melihat di sebagian riwayat  al-
Auza‟i > bahwasanya dia berkata: Aku bertanya kepada 
az-Zuhri> tentang hadis ini, maka dia berkata: al-Wali>d 
bin Yazi>d Mukhtalif dan kecuali dia al-Wali>d bin 
„Abdul Malik. Ini riwayat yang tidak aku ketahui 

kes}ah}i>h}annya. Berkata mus}annif: Aku mens}ah}i>h}kan 
menunjukkan atas ketetapan hadis. Al-Wali>d bin 
Yazi>d lebih utama karena terkenal, dia berkata nama-
nama itu karena Fir‟aun Mu<sa> namanya al-Wali>d. 

Adapun jalur lainnya yaitu terdapat dalam kitab Musnad Ah}mad 

bin H}anbal 

Artinya: Abu< al-Mugi>rah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Ayya<sy, dia berkata: Auza‟i > menceritakan kepadaku 
dan yang lainnya dari az-Zuhri>, dari Sa’i>d bin al-
Musayyab, dari „Umar bin al-Khat}t}a<b, dia berkata, 
“Anak saudara laki-laki Ummu Salamah, isteri Nabi, 
lahir. Mereka kemudian menamakannya Wali>d. Nabi 
saw kemudian bersabda, „Kalian menamakannya 

dengan nama Fir‟aun kalian? Jika ada pada umat ini 

seseorang yang dipanggil Wali>d, niscaya dia akan 
lebih jahat kepada umat ini daripada Fir‟aun terhadap 

kaumnya‟. 

                                                             
19

Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal Asy-Syaibani>, Musnad Ima<m 
Ah}mad, h. 298. 
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Selain berada dalam Musnad Ah}mad, hadis ini juga ada dalam 

al-Mustadrak S}ah}i>h}ain dari jalur Abu < Hurairah yang 

dis}ah}i>h}kan olehnya. 

 

Al-Baihaqi > dalam Dala<ilun Nubuwwah yang kemudian ia 

takhri>j bahwa hadis tersebut mursalun h}asanun.  

 

Ibra<him al-H}ari>b dalam Gari>b al-H}adi>s| bahwa hadis ini 

sanadnya h}asan.  
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T}abra<ni> dalam Mu’jam al-Kabi>rdari jalur „Abd al-„Azi>z bin 

„Imra<n dari Isma<i>l bin Ayyub al-Makhzumi>.  

T}abra<ni>  juga meriwayatkan dari jalur Ibnu Luhai‟ah.
20 

5. Hadis tentang  bab  

Dalam kitab al-Maud}u<’a<t hadisnya berbunyi sebagai 

berikut:  

                                                             
20

„Abd ar-Rah}ma<n bin Abi> Bakr Jala<luddi>n as-Suyu<t}i>, al-La’a<li’ al-
Mas}nu<’ah fi> al-Ah}a<di>s| al-Maud}u<’ah, h. 98-101. 
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21

Abu< al-Faraj ‘Abd ar-Rah}ma<n bin ‘Ali> bin al-Jauzi> al-Qurasyi>, al-
Maud}u<’a<t, h. 349, juz 1. 
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22

23

                                                             
22

Abu< al-Faraj ‘Abd ar-Rah}ma<n bin ‘Ali> bin al-Jauzi> al-Qurasyi>, al-

Maud}u<’a<t, h. 349-350, juz 1. 
23

Abu< al-Faraj ‘Abd ar-Rah}ma<n bin ‘Ali> bin al-Jauzi> al-Qurasyi>, al-
Maud}u<’a<t, h. 353, juz 1. 
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Artinya: Jalur pertama: Menceritakan „Ali > bin „Ubaidilla<h az-
Za<guni>, dia berkata: „Ali > bin Ah}mad al-Busriy, dia 
berkata: menceritakan Abu < „Abdilla<h bin Bat}t}ah al-
„Ukbari>, dia berkata: meriwayatkan Abu < 
Ali>Muh}ammad bin Ah}mad bin S}awa<f, dia berkata: 
Abu< Muslim Ibra<hi>m bin „Abdilla<h al-Bas}ri> 
meriwayatkan, dia berkata: meriwayatkan 
Muh}ammad bin „Imra<n ar-Ru<mi>, dia berkata: Syari>k 
meriwayatkan dari Salamah bin Kuhail dari as }-
S}anabih}i> dari „Ali>, dia berkata: Rasu<lulla<h saw 
bersabda: “Aku adalah rumahnya hikmah dan „Ali > 
adalah pintunya”.  
Jalur kedua: Diriwayatkan Muh}ammad bin „Abd al-
Ba<qi> bin Ah}mad, ia berkata Ah}mad bin Ah}mad al-
H}adda<d meriwayatkan, ia berkata Abu <Nu’ai>mAh}mad 
bin „Abdulla<h al-H}a<fiz} meriwayatkan, ia berkata 
Abu<Ah}madMuh}ammad bin Ah}mad al-Jurja<ni> 
meriwayatkan, ia berkata al-H}asan bin Sufya<n 
meriwayatkan, ia berkata „Abdul H}ami>d bin Bah}r 
meriwayatkan, ia berkata Syari>k meriwayatkan dari 
Salamah bin Kuhail dari as }-S}ana<bih}i> dari „Ali > bin 
Abi>T}a<lib ia berkata, Rasulullah saw bersabda: “Aku 

adalah rumahnya (pusat) hikmah dan „Ali > adalah 
pintunya”. 
Jalur ketiga: Diriwayatkan oleh „Ali > bin „Ubaidilla<h, 
ia berkata „Ali >  bin Ahmad al-Bisri meriwayatkan, ia 
berkata „Ubaidilla<h bin Muh}ammad al-„Aka<biri> 
meriwayatkan, ia berkata Abu < Bakar Muh}amad bin 
al-Qa<sim an-Nah}wi> meriwayatkan, ia berkata 
„Abdulla<h bin Na<jiyah meriwayatkan, ia berkata 
Abu<Mans}u<r Syuja<‟ bin Syuja<‟ meriwayatkan, ia 

berkata „Abdul H}ami>d bin Bah}r al-Bas}ri> 
meriwayatkan, ia berkata Syari>k meriwayatkan, ia 
berkata Salamah bin Kuhail meriwayatkan dari Abi > 
„Abd ar-Rah}ma<n dari „Ali> ia berkata, Rasulullah saw 
bersabda: “Aku pusatnya fiqh dan „Ali > adalah 
pintunya”. 
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Jalur keempat: Meriwayatkan Abu < Bakr Ibnu 
Mardawaih dari hadis al-H}asan bin Muh}ammad dari 
Jari>r dari Muh}ammad bin Qa‟is dari asy-Sya‟bi > dari 
„Ali> ia berkata, Rasulullah saw bersabda: “Aku adalah 

tempatnya hikmah dan „Ali > adalah pintunya”. 
Jalur kelima: Meriwayatkan Ibnu Mardawaih dari 
jalur al-H}asan bin „Ali> dari ayahnya dari Rasulullah 
saw bersabda: “Aku adalah pusatnya ilmu dan „Ali > 
adalah pintunya, barang siapa yang menginginkan 
ilmu maka harus melalui pintu itu”. 
Adapun hadis „Ali >, berkata Da<ruqut}ni>: Suwaid bin 
Gafalah meriwayatkan dari as }-S}ana<bih}i>, ia tidak 
menyandarkannya. Hadisnya mud}t}arib tidak tetap, 
Salamah tidak mendengar dari as }-S}ana<bih}i>. 
Berkata mus}annif: Jalur pertama Muh}ammad bin 
„Umar ar-Ru<mi>. Berkata Ibnu H}ibba<n: hadisnya tidak 
boleh dijadikan hujjah. Jalur kedua dan ketiga „Abdul 

H}ami>d bin Bah}r. Berkata Ibnu H}ibba<n: Ia adalah 
seorang pencuri hadis, tidak boleh berhujjah 
dengannya. Jalur keempat Muh}ammad bin Qa‟is

24 ia 
majhu<lun. Jalur kelima maja<hi>lun. 

 
Hadis tersebut mempunyai jalur lain yaitu salah satunya 

dalam kitab Sunan at-Turmuz|i>: 

                                                             
24

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1987), h. 326, Jilid 26. 
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Artinya: Menceritakan Isma<i>l bin Mu<sa<, Muh}ammad bin 
„Umar bin ar-Ru<mi> menceritakan, Syari>k 
meriwayatkan dari Salamah bin Kuhail dari Suwaid 
bin Gaflah dari as }-S}anabih}i> dari ‘Ali> dia berkata : 
Rasu<lulla<h saw bersabda: “Aku adalah rumahnya 

hikmah dan ‘Ali> adalah pintunya”. Berkata Abu < „I>sa<: 
ini hadis gari>bmunkar. Sebagian ulama‟ 

meriwayatkan h}adi<s} ini dari Syari>k dan mereka tidak 
menyebutkan di dalamnya dari as }-S}anabih}i>, dan kami 
tidak mengetahui hadis ini dari seorang yang s}iqqah, 
dari Syari>k dan dalam bab dari Ibni „Abba<s. 

Selain dalam Sunan at-Turmuz|i>yang diriwayatkan secara 

marfu<’ dari jalur „Ali >, ada juga at }-T}abra<ni> seperti di bawah ini:  

 

Al-Khati>b dan al-„Aqi>li> juga meriwayatkan:  

                                                             
25

Muh}ammad bin ‘I>sa< at-Turmuz|i>, al-Ja<mi’ as}-S}ah}i>h} Sunan at-
Turmuz|i>, (al-Qa<hirah: Da<r al-Hadis, 2010), h. 455, juz 5. 
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Begitu juga dari jalur Ibnu „Abba<s diriwayatkan oleh al-

Ha<kim. Berkata ad-Da<ruqut}ni>: Hadis „Ali > diriwayatkan oleh 

Suwaid bin Gafalah dari as }-S}ana<bih}i>, dia tidak menyandarkannya. 

Ia mud}t}arib. Salamah tidak mendengar dari S}ana<bih}i> dan ar-

Ru<mi>, tidak boleh berhujjah dengannya. „Abd al-H}ami>d dan 

Muh}ammad bin Qa‟is majhu<lun. Jalur al-H}asan dari „Ali > 

Maja<hi>lun, Ja‟far al-Bagda<di> tertuduh pencuri. „Umar bin Isma <’i>l 

dan Abu< as}-S}altu keduanya pembohong. Abu < Muslim al-Kajji> dan 

selainnya meriwayatkan dari Muh}ammad bin „Umar bin ar-Ru<mi> 

yang juga meriwayatkan al-Bukha<ri> di selain S}ah}i>h>. Ibnu H}ibba<n 

mens|iqqahkan dan Abu< Da<wud mend}a’i>fkannya. At-Turmuz|i> 

setelah mentakhri>j hadis ini kemudian berkata: hadis ini gari>b.26 

Dari beberapa syawahid yang ada, hanya satu yang diteliti 

secara detail. Apabila syawahid yang diteliti tersebut berkualitas 

tidak maud}u<’, maka syawahid lainnya dapat saja tidak diteliti 

sebab syawahid yang telah terbukti tidak maud}u<’ itu telah 

                                                             
26

‘Abd ar-Rah}ma<n bin Abi> Bakr Jala<luddi>n as-Suyu<t}i>, al-La’a<li’ al-
Mas}nu<’ah fi> al-Ah}a<di>s| al-Maud}u<’ah, h. 302-308.  
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memberi bukti bahwa hadis yang bersangkutan memiliki 

syawahid yang tidak maud}u<’. 

Selain hadis-hadis di atas masih banyak lagi beberapa 

hadis yang dinilai maud}u<’ oleh al-Jauzi> akan tetapi memiliki jalur 

lain. Di samping itu, Syaikhul Isla<m Ibnu H}ajar al-„Asqala<ni> telah 

meringkas kitab al-Maud}u<’a<t ini yang mana ia juga menta’li>q 

sanad-sanad hadis yang ada dalam kitab tersebut. Kemudian 

iamerangkumnya dalam sebuah kitab yang diberi nama

 Dalam kitab ini, ia menyatakan bahwasanya setelah 

memberikan ta’li>q, Ibnu H}ajar menyajikan beberapa hadis yang 

menurut ia bukan merupakan hadismaud}u<’. Setelah dilakukan 

penelitian, ada beberapa hadis yang dinilai s}ah}i>h}, h}asan, maupun 

d}ai>f. 27 Begitu juga as-Suyu<t}i> mengungkap hadis-hadis yang ada 

syawa<hid dalam kitab . Ia menjelaskan 

secara lengkap. 

Kitab al-Qaul al-Musaddad ini, awal pemaparan oleh al-

H}a<fiz} al-„Ira<qi> dengan menyebutkan 9 hadis. Kemudian al-

„Asqala<ni> menambahkan 15 hadis.Kemudian menjadi 24 hadis. 

As-Suyu<t}i> menyebutkan dalam kitabya an-Nukat al-Badi>’a<t ‘ala < 

al-Maud}u<’a<t bahwa ada 38 hadis dari Musnad Ima<mAh}mad bin 

                                                             
27

Jala<luddi>n ‘Abd ar-Rah}ma<n bin Abi> Bakr as-Suyu<t}i>, Tadri>b ar-Ra<wi> 
fi> Syarh}i Taqri>b an-Nawawi>, (Da<r at-Tura<s}: al-Qa<hirah, 2005), h. 215, Cet. 

3. 
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H}anbal yang berada dalam kitab al-Maud}u<’a<t.28 Hadis-hadis yang 

ada dalam kitab-kitab mu’tabarah lain dirangkum oleh as-Suyu<t}i> 

dalam sebuah ringkasan kitab lagi yaitu al-Qaul al-H}asanf>i az|-

Z|abbi ‘an as-Sunan. Di sini, ada 120-an hadis yang menurut as-

Suyu<t}i> tidak maud}u<.29Akan tetapi, kitab ini tidak ditemukan, 

hanya tinggal namanya. 

Kemudian as-Suyu<t}i> dalam Tadri>b ar-

Ra<wi>mengklasifikasikannya sebagai berikut:  

1. Dalam Musnad Ah}mad bin H}anbal ada 24 hadis 

2. Dalam Sunan Abi>Da<wud ada 4 hadis 

3. Dalam Sunan at-Turmuz|i> ada 23 hadis 

4. Dalam Sunan an-Nasa<’i> ada 1 hadis 

5. Dalam Sunan Ibnu Ma<jah ada 16 hadis 

6. Dalam S}ah}i>h}Bukha<ri> ada di riwayat H}amad bin Sya<kir yaitu 

hadis Ibnu „Umar. Hadis tersebut diriwayatkan oleh ad-

Dailami dalam Musnad al-Firdaus, al-„Iraqi menulisnya 

bahwa riwayat tersebut tidak terkenal. 

7. Dalam S}ah}i>h} Muslim juga terdapat satu riwayat hadis 

8. Selebihnya berada pada kitab-kitab hadis yang mengandung 

hadis-hadis yang ada dalam kitab tersebut di atas30 

                                                             
28

Syiha<buddi>n Ah}mad bin ‘Ali> al-Ma’ru<f bi Ibni H}ajar al-‘Asqala<ni>, 

al-Qaul al-Musaddad fi> az|-Z|abbi ‘an al-Musnad li Ima<m Ah}mad, (al-

Qa<hirah: Maktabah Ibnu Taimiyyah), h. 48, Cet. 1. 
29

Jala<luddi>n ‘Abd ar-Rah}ma<n bin Abi> Bakr as-Suyu<t}i>, Tadri>b ar-Ra<wi> 
fi> Syarh}i Taqri>b an-Nawawi>, h. 216. 

30
Jala<luddi>n ‘Abd ar-Rah}ma<n bin Abi> Bakr as-Suyu<t}i>, Tadri>b ar-Ra<wi> 

fi> Syarh}i Taqri>b an-Nawawi>, h. 216-217. 
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Akan tetapi, menurut hemat penulis, ada beberapa 

tambahan dari hadis-hadis yang mana sudah tercantum di atas. 

Di bawah ini hadis-hadis dalam kitab al-Maud}u<’a<t , 

kemudian dita‟liq oleh Ibnu H}ajardalam sebuah kitab yang 

berjudul al-Qaul al-Musaddad fi > az|-Z|abbi ‘an Musnad.  Dalam 

hal ini hanya yang berada dalam Musnad Ah}mad bin H}anbal31 

yaitu:  

 

 

                                                             
31

Syiha<buddi>n Ah}mad bin ‘Ali> al-Ma’ru<f bi Ibni H}ajar al-‘Asqala<ni>, 

al-Qaul al-Musaddad fi> az|-Z|abbi ‘an al-musnad li Ima<m Ah}mad, (al-

Qa<hirah: Maktabah Ibnu Taimiyyah). 
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Dalam S}ah}>ih}Bukha<ri> hanya terdapat satu hadis yang 

dinilai maud}u<’ oleh Ibnu al-Jauzi> yaitu riwayat H}amad bin Sya<kir 

dan merupakan hadis Ibnu „Umar
32 yang redaksinya kurang lebih 

seperti ini: 

Begitu juga dalam S}ah}i>h} Muslim hanya terdapat satu 

hadis dan sama dalam riwayatnya Ah}mad bin H}anbal, yaitu 

sebagai berikut:  

 
Dalam Sunan Ibnu Ma<jah juga ada beberapa hadis yaitu 

sekitar ada 16 hadis, sebagaimana disebutkan di bawah ini: 

                                                             
32

Jala<luddi>n ‘Abd ar-Rah}ma<n bin Abi> Bakr as-Suyu<t}i>, Tadri>b ar-Ra<wi> 
fi> Syarh}i Taqri>b an-Nawawi>, h. 216. 
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Selain hadis-hadis di atas, ada sekitar 20 hadis yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Ma<jah dalam kitab Sunannya selain yang 

disebutkan di atas. 

Adapun dalam Sunan at-Turmuz|i> terdapat 23 hadis yang 

sebagaimana disebutkan di bawah ini:  
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Begitu juga dalam riwayat jalur Turmuz|i>, menurut hemat 

penulis ada sekitar 5 hadis selain yang tercantum di atas. 

Dalam Sunan Abi>Da<wud pun terdapat empat hadis, 

sebagaimana disebutkan di bawah ini:  
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Jalur dari Abu<Da<wud, juga terdapat beberapa hadis yang 

mana menurut hemat penulis ada dalam Sunan Abu <Da<wud selain 

hadis yang dijabarkan di atas. 

Dalam kitab Sunan an-Nasa<‟i> juga ada satu riwayat hadis 

tentang membaca ayat kursi yaitu: 

Adapun dari jalur an-Nasa<‟i> juga terdapat beberapa hadis 

selain yang telah dicantumkan di atas. 

Penjelasan di atas dilakukan dengan i’tiba<r untuk mencari 

hadis-hadis yang mempunyai syawa<hid dengan bantuan aplikasi 

Jawa<mi’ul Kalim dan semacamnya. Setelah dilakukan, dapat 

diungkapkan bahwasanya hadis-hadis yang bersyawahid tidak 

hanya berada dalam kitab-kitab di atas. Adapun juga ada dalam 

kitab-kitab seperti Sunan ad-Da<ruqut}ni>, Musnad Abu< Ya’la < al-
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Maus}u<li>, at}-T}abra<ni>, Mustadrak ‘ala < as}-S}ah}i>h}ain, ad-Da<rimi>, 

Musnad asy-Syiha<b, S}ah}i>h} Ibnu H}ibba<ndan lain sebagainya. 

Penjabaran hadis-hadis tersebut oleh penulis, belumlah 

dapat dikatakan benar semua, karena penulis mencoba mencarinya 

dengan bantuan aplikasi yang mana kemungkinan adanya 

kekeliruan baik dari ketelitian penulis maupun aplikasi tersebut. 

Penulis hanya memberikan data sebagaimana yang telah 

dijelaskan dalam kitab Tadri>b ar-Ra<wi> yang mana tidak 

dicantumkan hadis riwayat siapa saja yang dimaksud. Oleh karena 

itu masih bisa diperbaharui lagi untuk penelitian selanjutnya. 



97 

BAB IV 

ANALISIS KONSISTENSI IBNU AL-JAUZI> DALAM 

PENERAPAN KRITERIA HADIS MAUD}U<’ 

 
A. Kualitas Syawahid Hadis yang Dinilai Maud}u<’ oleh Ibnu al-

Jauzi 

1. Kualitas Syawahid Hadis  

a. Uraian perawi hadis 

Di bawah ini jalur periwayatan dalam kitab al-

Maud}u<’a<t sebagai berikut: 

1) ‘Us|ma<n bin ‘Affa<n 

2) „Amr bin ‘Us|ma<n  bin „Affa<n 

3) Muh}ammad bin Yu<suf 

4) Ibnu Abi> Farwah 

5) Isma<’i>l bin „Ayya<sy 

6) Yah}ya< bin ‘Us|ma<n  

7) Al-H}usain bin Ah}mad bin Mans}u<r 

8) Ibnu ‘Adi>> 

9) H}amzah bin Yu<suf 

10) Isma<’i>l bin Mas‟adah 

11) Isma<’i>l bin Ah}mad 

12) Mukharrij 

Hadis dalam al-Maud}u<’a<t tersebut setelah 

ditakhri>j ternyata mempunyai syawa<hid dari jalur lain 

yaitu salah satunya dalam Musnad Ah}mad bin H}anbal. 
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Dalam Musnad Ah}mad ini juga ada dua jalur yang 

berbeda. Di bawah ini urutan rawi dari jalur Ah}mad bin 

H}anbal dengan jalur periwayatan sebagai berikut: 

1) ‘Us|ma<n  bin ‘Affa<n 

2) „Amr bin ‘Us|ma<n  bin ‘Affa<n 

3) Muh}ammad bin Yu<suf 

4) a. Ibnu Abi > Farwah b. Rojulun (mubham) 

5) Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy 

6) a. Abu<<Ibra<hi>m at-Tarjuma<ni> b. Yah}ya< bin ‘Us|ma<n  

7) Mukharrij (Ah}mad bin H}anbal) 

Dalam Musnad Ah}mad bin H}anbal, untuk perawi 

mulai dari ‘Us|ma<n  sampai Muh}ammad bin Yu<suf sama 

dan Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy juga sama, akan tetapi rawi 

setelah Muh}ammad bin Yu<suf dan Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy 

berbeda. Urutan jalur rawi dalam al-Maud}u<’a<t dicampur 

jadi satu antara jalur rawi pertama dan kedua dari Musnad 

Ah}mad bin H}anbal. Kemudian ditambah dengan beberapa 

rawi dibawahnya dan sampai pada „Abdulla<h bin Ah}mad 

bin H}anbal.  

Di bawah ini skema jalur perawi hadis dalam Musnad 

Ah}mad bin H}anbal: 
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b. Analisis  

1) Meneliti pribadi periwayat 

a) ‘Us|ma<n  bin ‘Affa<n
1 

- Nama lengkapnya yaitu ‘Us|ma<n  bin ‘Affa<n 

bin Abi> al-„A<s} bin Umayyah bin „Abd Syams 

bin „Abd Mana<f al-Qurasyi> al-Umawi> al-

Madani> (wafat 35) 

- Guru-gurunya: Nabi Muh}ammad saw, Abu<< 

Bakr as }-S}iddi>q, „Umar bin Khat}t}ab 

- Murid-muridnya: Aba<n bin „Us|ma<n  bin 

„Affa<n, al-Ah}na<f bin Qais, anaknya yaitu 

„Amr bin ‘Us|ma<n  

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

(1) Ia adalah seorang sahabat yang mana 

berdasarkan pendapat jumhur ulama‟ 

bahwasanya as}-S}ah}a<batu kulluhum 

‘udu<lun2 

Ia adalah salah satu dari khulafa<’ ar-Ra<syidi>n. 

Berdasarkan penilaian di atas, dan melihat 

pendapat jumhur ulama‟ tersebut maka dihukumi 

muttas}il. 

 

                                                             
1
Jama<luddi>n Abi>> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 

ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 445, Jilid 19. 
2Muh. Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 129, Cet. 1. 
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b) ‘Amr bin ‘Us|ma<n  bin ‘Affa<n
3 

- Nama lengkapnya yaitu „Amr bin ‘Us|ma<n  

bin ‘Affa<n bin Abi> al-„A<s} bin Umayyah al-

Qurasyi> al-Umawi> al-Madani> 

- Guru-gurunya: Usamah bin Zaid, ayahnya 

yaitu ‘Us|ma<n  bin ‘Affa<n, Asma<‟ binti Abi> 

Bakr al-Qurasyi> 

- Murid-muridnya: Sa’i>d bin al-Musayyab, 

anaknya yaitu ‘Abdulla<h bin „Amr, 

Muh}ammad bin Yu<suf al-Qurasyi> 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:  

(1) Al-„Ajali> berkata: seorang ahli Madinah 

dan seorang Ta<bi’i>n 

(2) Muh}ammad bin Sa‟d menyebutnya dalam 

kitab al-Kabi>r di tingkatan pertama, di 

kitab as}-S}agi>r di tingkatan kedua, ibunya 

„Amr dan binti Jundub adalah seorang 

yang s}iqqah dan mereka meriwayatkan 

hadis. 

Melihat pernyataan dari para kritikus yang 

memberikan ta’di>lkepadanya, dan juga ia adalah 

anak dari ‘Us|ma<n  bin‘Affa<n, maka sangatlah 

                                                             
3
Jama<luddi>n Abi>> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 

ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 153, Jilid 22. 
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mungkin bahwa Ayah dan anak tersambung 

dalam meriwayatkannya. 

c) Muh}ammad bin Yu<suf
4 

- Nama lengkapnya yaitu Muh}ammad bin 

Yu<suf al-Qurasyi> al-Madani> 

- Guru-gurunya: „Amr bin ‘Us|ma<n  al-Umawi >, 

Ayahnya Muh}ammad bin Yu<suf, „At}a’ bin 

Abi> Rabah al-Qurasyi> 

- Murid-muridnya: Ish}a<q bin ‘Abdulla<h bin Abi> 

Farwah, Baki>r bin ‘Abdulla<h bin al-Asyaj, 

„Abd al-Malik bin Juraij 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

(1) Berkata Abu<H}a<tim: s|iqqah 

(2) Da<ruqut}ni> menambahkan: Ayahnya tidak 

apa-apa la < ba’sa bihi 

(3) Ibnu H}ibba<n menyebutnya dalam kitab 

kumpulan rawi-rawi s|iqqah 

Ia adalah budak ‘Us|ma<n  bin‘Affa<n, 

dikatakan pula budak „Amr bin ‘Us|ma<n. Jadi 

kemungkinan besar terjadi ketersambungan 

sanad. 

 

 

                                                             
4
Jama<luddi>n Abi>> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 

al-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 61, Jilid 27. 
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d) Ibnu Abi> Farwah5 

- Nama lengkapnya yaitu Ish}a<q bin ‘Abdulla<h 

bin Abi> Farwah dan namanya „Abd ar-

Rah}ma<n bin al-Aswad bin Sawadah (wafat 

144) 

- Guru-gurunya: Aba<n bin S}a<lih}, Ibra<hi>m bin 

‘Abdulla<h bin H}unain, Muh}ammad bin Yu<suf 

- Murid-muridnya: Ibra<hi>m bin Muh}ammad bin 

Abi>Yah}ya< al-Aslami >, Isma<’i>l bin Rafi >‟ al-

Madani>, Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy al-Hims}i> 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

(1) Bukha<ri berkata: kalian semua 

meninggalkannya dan Ah}mad bin H}anbal 

melarang meriwayatkan hadis darinya 

(2) Ah}mad bin H}anbal berkata: Aku tidak 

menghalalkan riwayat dari Ish}a<q bin Abi> 

Farwah 

(3) Abu<Da<wud berkata dari Yah}ya< 

bahwasanya Ish}a<q bin Abi>} Farwah tidak 

s|iqqah 

(4) Ad-Da<ruqut}ni> dan al-Barqa<ni> berkata: 

matru<k 

                                                             
5
Jama<luddi>n Abi>> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 

ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1982), h. 446, Jilid 2. 
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(5) Berkata Mu’a<wiyah bin S}a<lih} dari Yah}ya< 

bin Ma’i>n: h}adi>s|uhu< laisa biz|a<ka, di 

tempat lain dijelaskan: la < yuktabu 

h}adi>s|uhu<, laisa bisyai’in. 

Kebanyakan kritikus memberikan penilaian 

jarh}}(negatif) terhadapnya. Oleh karena itu, ia 

tidak siqqah walaupun muttashil dengan gurunya 

yaitu Muh}ammad bin Yu<suf. 

e) Rojulun (mubham) 

- Tidak ada keterangan. Dalam Musnad Ah}mad 

bin H}anbal yang telah ditah}qi>q oleh al-

Albani>>, ia menjelaskan bahwa rojulun di sini 

adalah Ibnu Abi > Farwah. 

f) Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy
6 

- Nama lengkapnya yaitu Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy 

bin Sali>m al-„Anasi> al-Hims}i> (lahir 106, wafat 

181) 

- Guru-gurunya: Ish}a<q bin ‘Abdulla<h bin Abi> 

Farwah al-Madani>, Usaid bin „Abd ar-

Rah}ma<n al-Khas‟ami>, Buhair bin Sa‟d al-

Kila<‟i> 

                                                             
6
Jama<luddi>n Abi>> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 

ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1983), h. 163, Jilid 3. 
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- Murid-muridnya: Ibra<hi>m bin Syamas as-

Samarqandi >, Ibra<hi>m bin al-„Ala<‟ az-Zabidi>, 

Abu<Ibra<hi>mIsma<i>l bin Ibra<hi>m at-Tarjuma<ni> 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:  

(1) Al-Fad}l berkata dari Ah}mad bin H}anbal 

bahwa ia meriwayatkan salah satu dari 

ulama‟ Syam yaitu Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy 

dan al-Wali>d bin Muslim 

(2) Ya’qu<b berkata : Para kaum berkata 

tentang Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy bahwa ia 

adalah seorang yang s|iqqahdan adil, ia 

juga ‘alim dalam meriwayatkan hadis 

(3) „Abba<s ad-Du<ri> berkata dari Yah}ya< bin 

Ma’i>n bahwa Isma<’i>l bin ‘Ayya<sys|iqqah 

(4) Berkata „Us|ma<n bin Sa’i>d ad-Da<rimi> dari 

Duhaim: Isma<’i>l bin ‘Ayya<symukhtalit} 

dalam orang-orang Syam. 

(5) „Abd ar-Rah}ma<n bin Mahdi>: tidak 

meriwayatkan dari Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy. 

Penilaian yang diberikan kepadanya lebih 

banyak keta’di>lwalaupun ada sebagian yang 

memberikan komentar negatif dengan 

menggunakan s}i>gath}addas|ana<. Akan tetapi dilihat 

dari ketersambungan sanad, ia sampai kepada 

gurunya yaitu Ibnu Abi > Farwah.  
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g) Abu<Ibra<hi>m at-Tarjuma<ni>
7 

- Nama lengkapnya yaitu Isma<’i>l bin Ibra<hi>m 

bin Bassa<m al-Bagdadi> (wafat 236 ) 

- Guru-gurunya: Abu< al-Haris Ish}a<q bin al-

Haris, Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy, Baqiyyah bin al-

Wali>d 

- Murid-muridnya: Ibra<hi>m bin Ish}a<q bin Mu<sa< 

bin Salamah, Ibra<hi>m bin ‘Abdulla<h bin 

Ayyu<b al-Makhromi>, ‘Abdulla<h bin Ah}mad 

bin H}anbal 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

1. Ah}mad bin H}anbal beserta Abu<Da<wud 

dan an-Nasa<‟i> berkata laisa bihi ba’sun 

tidak apa-apa. 

Ia berkesambungan sanad dengan gurunya 

yaitu Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy dengan menggunakan 

s}igath}addas|ana<, walaupun penilaian ta’di>lnya 

tidak dalam level tertinggi.  

h) Yah}ya< bin ‘Us|ma<n 
8 

- Nama lengkapnya yaitu Yah}ya< bin „Us|ma<n  

bin S}a<lih} bin S}afwa<n al-Qurasyi> as-Sahmi> 

(wafat 282) 

                                                             
7
Jama<luddi>n Abi>> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahzi|>b al-Kama<l fi> Asma<’ 

ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1983), h. 13, Jilid 3. 
8
Jama<luddi>n Abi>> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 

ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 462, Jilid 31. 
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- Guru-gurunya: Aba<n bin as}-S}abah al-

H}ad}rami>, Ah}mad bin Rafa‟ah bin Rasyi>d al-

Lah}mi ar-Rasyidi>, Isma<’i>l bin „Ayya<sy al-

„Anasi> 

- Murid-muridnya: Ibnu Ma<jah, ‘Abdulla<h bin 

Ah}mad bin H}anbal, Ah}mad bin Ibra<hi>m bin 

Muh}ammad bin Ja<mi’ as-Sukri> 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:  

(1) „Abd ar-Rah}ma<n bin Abi>H}a<tim berkata: 

Aku menulis darinya, begitu juga ayahku 

juga menulis darinya dan 

menyampaikannya. 

(2) Abu<Sa’i>d bin Yu<nus berkata: ia adalah 

ulama‟ yang ‘alim dengan berbagai 

hadisnya dan pada waktu meninggalnya 

pun, ia juga h}a<fiz} dalam bidang hadis  

Berdasarkan penilaian tersebut, banyak 

kritikus yang memberikan penilaian positif, ia 

rawi yang s|iqqah dengan menggunakan s}igat 

h}addas|ani>. Akan tetapi tidak bersambung sanad 

dengan gurunya yaitu Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy. 

i) Ah}mad bin H}anbal 

- Nama lengkapnya: Abu< „Abdilla<h bin 

Muh}ammad bin H}anbal al-Marwazi> (lahir 

164, wafat 241) 
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- Guru-gurunya: Sufya<n bin „Uyainah, Ibra<hi>m 

bin Sa‟ad, Yah}ya< bin Qat}t}an, Yazi>d bin 

Ha<ru<n bin Wadi>, „Abd ar-Raza<q bin 

H}amma<m 

- Murid-muridnya: Ima<mBukha<ri>, Ima<m 

Muslim, Ibnu Abi > ad-Dunya<, Ah}mad bin Abi 

al-Hawarimi >, Yah}ya< bin Ma’i>n dan dua orang 

putranya ‘Abdulla<h dan S}a<lih} 

- Pendapat kritikus tentang dirinya: 

(1) Abu< Zur‟ah berkata: ia Ima<mAh}mad 

mempunyai tulisan sebanyak 12 macam 

yang semuanya sudah dikuasai di luar 

kepala. Juga ia mempunyai hafalan matan 

hadis sebanyak 1.000.000 buah. 

(2) Imam asy-Sya<fi’i> berkata juga: 

“Kutinggalkan kota Bagdad dengan tidak 

meninggalkan apa-apa selain 

meninggalkan orang yang lebih takwa 

dan lebih alim dalam ilmu fiqhi yang 

tiada taranya”. 

(3) Ibnu Ma’i>n berkata saya tidak melihat 

orang yang lebih baik (pengetahuannya di 

bidang hadis) melebihi Ah}mad 

(4) Ibnu H}ibba<n berkata h}a<fiz} mutqin faqi>h 

(5) Ibnu Sa‟ad: Ah}mad itu s|iqqahs|abts}adu<q 
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2) Kualitas sanad 

Hadis dalam Musnad Ah}mad bin H}anbal ada 

dua jalur yang berbeda. Rawi pertama sampai dengan 

rawi keempat sama, begitu juga rawi keenam sama 

dalam dua jalur itu. Akan tetapi rawi kelima dan 

ketujuh berbeda semua dan berakhir di Mukharrijnya 

yaitu ‘Abdulla<h bin Ah}mad bin Muh}ammad bin 

H}anbal. 

Hadis jalur pertama di rawi kelima yaitu Ibnu 

Abi> Farwah, dia  berada pada derajat matru<k al-

h}adi>s|dengan beberapa penilaian dari para ulama‟ yang 

menilainya jarh}}. Di rawi ketujuh ada Isma<’i>l bin 

Ibra<hi>m bin Bassa<m (Abu<Ibra<hi>m at-Tarjuma<ni>) ini, 

yang berkualitas s}udu<qunh}asan al-h}adi>s|dengan 

pertimbangan dari penilaian para ulama‟ yang 

membiarkan atau tidak apa-apa dengan hadisnya. 

Hadis jalur kedua di rawi kelima yaitu rojulun 

(mubham), tidak dicantumkan secara jelas siapa yang 

meriwayatkan hanya ditulis seperti itu.Ini 

menyebabkan kualitas hadis menurun karena 

samarnya rawi. Kemudian pada rawi ketujuh yaitu 

Yah}ya< bin „Us|ma<n al-Harabi> ini, ia berada pada 

derajat maqbu<ltidak sampai s}udu<q, h}asan bahkan 

s|iqqahdengan melihat penilaian ulama‟ yang juga 

tidak sampai mens|iqqahkan, hanya dikatakan 
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“kataba,,,,,”, “h}a<fiz}an,,,,,” tapi masih dalam ta’di>l. 

Pernyataan yang ia katakan dalam hadis yang ia 

riwayatkan dalam al-Maud}u<’a<tmemang sama dengan 

ulama‟ lain akan tetapi ia mengabaikan jalur lain yang 

dapat menaikkan kualitas hadis tersebut. Di berbagai 

syawa<hid rata-rata menjarh } Ibnu Abi> Farwah karena 

iamatru<k al-h}adi>s|. Untuk lafaz matru<k al-h}adi>s|dalam 

tingkatan tajri>hberada di posisi keempat.9 

Dari penjelasan yang sudah dipaparkan di 

atas dengan beberapa syawa<hid yang telah dijelaskan 

dalam bab 3, bahwasanya dapat disimpulkan untuk 

analisis sanadnya, pada jalur pertama dan jalur kedua 

dihukumi syadi>d ad}-d}a’i>f. Dalam Musnad Ah}mad bin 

H}anbal juga dihukumi syadi>d ad}-d}a’i>f. Al-Baihaqi> 

berkata sanaduhu <d}a’i>f.  

3) Kualitas matan 

berarti pagi. Kata tersebut bisa diartikan sama 

dengan .10 Berkata Ibnu Abi >H}a<tim dari Ja<bir: al-

falaq berarti as}-s}ubh}.11Sebagaimana dijelaskan dalam 

Tafsir al-Mishbah kata al-falaq terambil dari kata 

                                                             
9Lihat Mah}mu<d Thahhan, Taisi>rMus}tala<h}ulH}adi>s|, h. 154. 
10

Jala<luddi>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Mah}alli> dan Jala<luddi>n ‘Abd 

ar-Rah}ma<n bin Abi>> Bakr as-Suyu<t}i>, Tafsi>r al-Jala<lain, (Surabaya: Nurul 

Huda, t.th), h. 512, Juz 2. 
11

Abu< al-Fida<’ Isma<’i>l bin ‘Umar bin Kas|i>r al-Qurasyi> al-Bas}ri>, Tafsi>r 
al-Qur’an al-‘Az}im, (Da<run T}ayyibatun, 1999), h. 535, Juz 8. 
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 yang berarti membelah.Kata ini dapat berartiفلق

subjek sehingga berarti pembelah dan dapat juga 

berarti objek yakni yang dibelah.Ulama berbeda 

pendapat tentang maksdunya.Ada yang mengartikan 

arti sempit dan mengartikannya dengan pagi.Malam 

dengan kegelapannya diibaratkan sesuatu yang 

tertutup rapat.Kehadiran cahaya pagi dari celah-celah 

kegelapan malam, menjadikannya bagaikan terbelah. 

Ulama yang mendukung pendapat ini menjelaskan 

lebih jauh bahwa surah ini menyifati Allah dengan 

Rabb al-Falaq / Tuhan Pembelah (gelap dengan 

cahaya benderang) karena biasanya kejahatan atau 

kesulitan muncul di malam hari dan atau 

direncanakan dalam keadaan gelap, baik kejahatan itu 

dari manusia, binatang, dan sebagainya maupun 

kesulitan yang diakibatkan oleh kelamnya malam itu 

sendiri. Dengan meyakini bahwa Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu, seseorang akan yakin pula bahwa 

Allah akan menyingkirkan segala kejahatan dan 

kesulitan kapan pun dan di mana pun dengan 

memunculkan pertolongan dan menyingkirkan 

kesulitan.12 Di masyarakat seringkali dijumpai orang 

tua yang mengatakan kepada anaknya agar tidak tidur 

                                                             
12

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lenetera Hati, 

2004), h. 623, Volume 15, Cet 2. Lihat juga dalam Tafsi>r Ibnu Kas|i>r h. 304 

juz 3. 
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di pagi hari karena gag ilok (tidak indah). Pernyataan 

ini sangat manjur, apalagi masyarakat jawa yang 

adatnya selalu tunduk terhadap apa yang dikatakan 

orang tua dan leluhurnya. Sebagaimana dijelaskan 

dalam Tafsir al-Mishbah, senada dengan penjelasan 

al-Muba<rakfuri> dalam Syarah}Turmuz|i>, ia berkata: 

Dalam kamus, as}-s}ubh} al-fajr atau awwal an-naha<ri 

itu berarti as}-s}a<bih}ah}, as}-s}aba<h}, al-is}bah}, al-mus}bi>h}. 

Ketika datang fajar atau subuh dianjurkan untuk 

membaca doa agar diberi perlindungan oleh Allah 

dari segala kejahatan.13Dzikir yang dibaca sangatlah 

familiar seperti bertasbih, bertakbir dan beristighfar 

sebanyak 70 kali karena pada waktu itu diturunkannya 

rizki.Rasulullah bersabda kepada Fa<t}imah: Wahai 

anakku, bangunlah untuk mendapatkan rizki dari 

Tuhanmu dan janganlah menjadi orang-orang yang 

lupa. Sesungguhnya Allah membagi-bagikan rizki di 

antara terbitnya fajar sampai terbitnya matahari.14 

 

 

 

                                                             
13

Abu< al-‘Ali> Muh}ammad ‘Abd ar-Rah}ma<n bin ‘Abd ar-Rah}i>m al-

Muba<rakfuri>, Tuh}fah al-Ah}waz|i>bi Syarh} Ja<mi’ at-Turmuz|i>, h. 269, juz 9. 
14

Syiha<buddi>n Ah}mad bin ‘Ali> al-Ma’ru<f bi Ibni H}ajar al-‘Asqala<ni>, 

al-Qaul al-Musaddad fi> az|-Z|abbi ‘an al-Musnad li Ima<m Ah}mad, (al-

Qa<hirah: Maktabah Ibnu Taimiyyah), h. 63, Cet. 1. 
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2. Kualitas Syawahid Hadis  

a. Uraian perawi hadis 

Di bawah ini jalur periwayatan dalam kitab al-

Maud}u<’a<t sebagai berikut: 

1) Mu’a<z| bin Jabal 

2) Yah}ya< bin Ya‟mur 

3) „Amr bin Kurdi > 

4) Kha<lid al-H}az|z|a<’ 

5) H}amma<d bin Salamah 

6) Yazi>d bin Ha<ru<n 

7) Muh}ammad bin al-Muha<jir 

8) Mukharrij 

Hadis dari al-Maud}u<’a<t tersebut setelah ditakhri>j 

ternyata mempunyai syawa<hid dari jalur lain yaitu salah 

satunya al-Mustadrak ‘ala < as}-S}ah}i>h}ain. Di bawah ini 

hadis dari jalur dalam kitab al-Mustadrak ‘ala < as}-

S}ah}i>h}aindengan jalur periwayatan sebagai berikut: 

1) Mu’a<z| bin Jabal 

2) Abi> al-Aswad 

3) Yah}ya< bin Ya‟mur 

4) Ibnu Buraidah 

5) „Amr bin Abi>H}a<kim 

6) Syu‟bah 

7) Musaddad 

8) Yah}ya< bin Muh}ammad bin Yah}ya< 
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9) Muh}ammad bin Ya’qu<b al-H}a<fiz} 

10) Mukharrij (al-H}a<kim) 

Dalam al-Mustadrak ‘ala < as}-S}ah}i>h}ain, untuk 

perawi pertama yaitu Mu’a<z| bin Jabal sama dengan dalam 

kitab al-Maud}u<’a<t. Untuk rawi kedua dalam al-Maud}u<’a<t 

ditempati oleh Yah}ya< bin Ya‟mur, akan tetapi dalam al-

Mustadrak ‘ala < as}-S}ah}i>h}ain nama Yah}ya< bin Ya‟mur 

berada pada rawi ketiga setelah Abi > al-Aswad.  Setelah 

rawi Yah}ya< bin Ya‟mur, rawi di bawahnya berbeda semua 

antara dalam al-Maud}u<’a<t dan al-Mustadrak ‘ala< as}-

S}ah}i>h}ain. 

Di bawah ini skema jalur rawidalam al-

Mustadrak ‘ala< as}-S}ah}i>h}ain: 
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b. Analisis  

1) Meneliti pribadi periwayat 

a) Mu’a<z| bin Jabal15 

- Nama lengkapnya yaitu Mu’a<z| bin jabal bin 

„Amr bin Aus bin „A<iz|, bin ‘Adi> bin Ka‟b bin 

„Amr bin Ada<‟ bin Sa‟ad bin ‘Ali> bin Asad 

bin Saridah bin Yazi>d bin Jasyam bin al-

Khazrajj al-Ans}ari> al-Jazraji> (lahir 17 , wafat 

31 ) 

- Nama kunyah: Abu< „Abd ar-Rah}ma<n 

- Guru-gurunya: Nabi Muh}ammad saw, Abu< 

„Ubaidah bin al-Jarh}}, „Ubadah bin as }-S}amit 

al-Ans}ari>, ‘Abdulla<h bin Qais al-Asy‟ari>. 

- Murid-muridnya: Aslam budak „Umar bin 

Khat}t}a<b, al-Aswad bin Hila<l, Anas bin Malik, 

Abu< al-Aswad ad-Daili>. 

- Pernyataan kritikus terhadap ia: 

(1) Abu< „Umar bin „Abd al-Bar berkata, al-

Waqidi> dan selainnya berkata bahwa 

Mu’a<z| orang yang baik dalam membuat 

sya‟ir, orangnya putih dan termasuk 

dalam 70 orang yang syahid dalam 

perang „Aqabah dari kaum Ans}ar<. 

                                                             
15

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|>ib al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 105, Jilid 28. 
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(2) Abu<H}a<tim bin H}ibba<n berkata bahwa 

bahwa Mu’a<z|sya<hid dalam perang Badar 

(3) Ibnu Abi >H}a<tim ar-Ra<zi> berkata bahwa ia 

Mu’a<z| adalah seorang sahabat. 

Ia berada dalam t}abaqah sahabat yang 

pastinya adil dan d}a<bit}. Maka ia dihukumi 

muttas}il. 

b) Abu< al-Aswad ad-Daili>16 

- Nama lengkapnya yaitu Z}a<lim bin „Amr bin 

Sufya<n Jandal bin Ya‟mur bin Halas bin 

Nafasah bin ‘Adi> bin ad-Daili> (lahir 69) 

- Nama kunyah: Abu< al-Aswad ad-Daili> 

- Guru-gurunya: Mu’a<z| bin Jabal, „Umar bin 

Khat}t}a<b, ‘Abdulla<h bin „Abba<s, ‘Abdulla<h 

bin Mas’u<d, Ubay bin Ka‟ab  

- Murid-muridnya: Yah}ya< bin Ya‟mur, 

‘Abdulla<h bin Buraidah, Sa’i>d bin Abd ar-

Rah}ma<n bin Raqi>sy 

- Pernyataan kritikus terhadapnya:  

(1) Abu<H}a<tim berkata bahwa dia al-Aswad 

seorang wali hakim di Bas}rah 

(2) Abu< Bakar bin Abi > Khaisamah dari 

Yah}ya< bin Ma’i>n dan Ah}mad bin 

                                                             
16

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 108, Jilid 28. 



118 

‘Abdulla<h al-Ajali berkata : al-Aswad 

seorang yang s|iqqahdan ia adalah orang 

pertama yang berbicara tentang nahwu 

(3) Az|-Z|ahabi dan Ibnu H}ajar al-„Asqala<ni> 

mens|iqqahkan al-Aswad 

Berdasarkan pernyataan di atas, ia adalah 

rawi yang terpercaya dan bersambung sanadnya. 

c) Yah}ya< bin Ya’mur
17 

- Nama lengkapnya yaitu Yah}ya< bin Ya‟mur 

(lahir 89) 

- Nama kunyah: Abu<Sulaima<n, Abu<Sa’i>d 

- Guru-gurunya: Abu< al-Aswad, ‘Us|ma<n  bin 

„Affa<n, „Ali> bin Abi> Thalib, ‘Abdulla<h bin 

„Abba<s, Ja<bir bin ‘Abdulla<h 

- Murid-muridnya: ‘Abdulla<h bin Buraidah, 

Qatadah, al-Azraq bin Qais, S|abitAbu<Sa’i>d, 

‘Abdulla<h bin Kulaib as-Sudusi 

- Pernyataan kritikus terhadapnya: 

(1) Abu< Zar‟ah, Abu<H}a<tim serta an-Nasa<’i> 

memberikan penilaian s|iqqah 

terhadapnya 

(2) Ibnu H}ibba<n menulis namanya dalam 

kitab as|-S|iqqat 

                                                             
17

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 53, Jilid 32. 
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(3) Qais bin ar-Rabi‟ al-Asadi> bahwa sefasih-

fasihnya manusia ada 3 yaitu Mu<sa< bin 

T}alh}ah}, Yah}ya< bin Ya‟mur dan Qubaid}ah 

bin Ja<bir. 

Pernyataan-pernyataan yang dilontarkan 

kepadanya mengarah kepada ta’di>l. Di samping 

itu juga bersambung sanadnya dengan gurunya. 

d) Ibnu Buraidah18 

- Nama lengkapnya yaitu ‘Abdulla<h bin 

Buraidah bin al-Has}i>b al-Aslami> (lahir 15 , 

wafat 115) 

- Nama kunyah: Abu< Sahl al-Marwazi > 

- Guru-gurunya: Yah}ya< bin Ya‟mur, Abu< 

Hurairah, Abi > al-Aswad ad-Daili>, Anas bin 

Malik, Buraidah bin al-Has}i>b 

- Murid-muridnya: „Amr bin Abi >H}a<kim al-

Wasit}i>, Basyi>r bin al-Muha<jir, Sawab bin 

„Utbah, H}usain bin Z|akwa<n, Suhail bin 

Abi>S}a<lih} 

- Pernyataan kritikus terhadapnya: 

(1) Abu< Bakar al-Asram berkata : menurutku 

dia tidak ada apa-apa 

                                                             
18

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1988), h. 328, Jilid 14. 
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(2) ‘Abdulla<h bin Ah}mad bin H}anbal, Waki>‟ 

berkata: Sulaima<n membenarkan 

keduanya 

(3) Ish}a<q bin Mans}u<r dari Yah}ya< bin Ma’i>n 

dan Abu<H}a<tim serta al-Ajali > berkata 

bahwa Ibnu Buraidah s|iqqah 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka 

sandnya bersambung karena ia bertemu dengan 

gurunya dengan menggunakan s}igat‘an. 

e) ‘Amr bin Abi>Ha<kim
19 

- Nama lengkapnya yaitu „Amr bin Abi >H}a<kim 

al-Wasit}i> 

- Nama kunyahnya: Abu<Sa’i>d, Abu< Sahl 

- Nama laqabnya: Ibnu al-Kurdi>, Ibnu 

Abi>H}a<kim 

- Guru-gurunya: ‘Abdulla<h bin Buraidah, 

„Urwah bin az-Zubair, „Ikrimah, Yah}ya< bin 

Ya‟mur 

- Murid-muridnya: Syu‟bah bin al-Hajja<j, 

Khali>d al-Haz|z|a<’, Da<wud bin Abi> Hindun, 

„Abd al-Waris bin Sa’i>d, ‘Adi> bin al-Fad}l 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya : 

                                                             
19

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 589, Jilid 21. 



121 

(1) Abu<H}a<tim berkata: ia „Amr adalah orang 

yang S}a<lih} dalam riwayat hadisnya 

(2) Abu<Da<wud dan an-Nasa<’i> menilainya 

s|iqqah 

(3) Ibnu H}ibba<n menyebutnya dalam kitab 

as|-S|iqa<t 

Para ulama‟ memberikan pernyataan yang 

menunjukkan penilaian positif.Ia bersambung 

sanadnya kepada gurunya. 

f) Syu’bah bin al-Hajja<j bin al-Ward20 

- Nama lengkapnya yaitu Syu‟bah bin al-Hajja<j 

bin al-Ward al-„Atiki> al-Azadi> (lahir 83, 

wafat 160) 

- Nama kunyahnya: Abu<Bast}am 

- Guru-gurunya: „Amr bin Abi >Ha<kim, Ibra<hi>m 

bin „A<mir bin Mas’u<d, Ibra<hi>m bin Muslim 

al-Hijri>, al-Azraq bin Qa‟is, al-Aswad bin 

Qa‟is 

- Murid-muridnya: Ibra<hi>m bin Sa‟d az-Zuhri>, 

Ibra<hi>m bin T}ahman, al-Aswad bin 

„A<mirSyaz|an, Umayyah bin Kha<lid 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

                                                             
20

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1988), h. 479, Jilid 12. 
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(1) Bukha<ri> berkata dari ‘Ali bin al-Madi>ni>: 

dia Syu‟bah punya seribu hadis 

(2) Abu<T}a<lib dari Ah}mad bin H}anbal 

berkata: Syu‟bah konsisten dalam 

masalah hukum 

(3) Al-A‟masy berkata: dia Syu‟bah lebih 

tahu tentang hadis hukum 

(4) Abu< Bakar bin Abi al-Aswad dari Kha<lid 

„Abd ar-Rah}ma<n bin Mahdi>, Sufya<n 

berkata: Syu‟bah adalah pemimpin orang-

orang mukmin dalam bidang hadis. 

Komentar-komentar yang diberikan 

mennjukkan kepada penilaian positif, 

ketersambungan sanadnya juga sampai kepada 

gurunya. 

g) Musaddad21 

- Nama lengkapnya yaitu Musaddad bin 

Musarhad bin Musrabil al-Asadi> (lahir 228) 

- Nama kunyahnya: Abu< al-H}asan 

- Guru-gurunya: Umayyah bin Kha<lid, Sufya<n 

bin „Uyainah, Juwairiyah bin Asma<‟, H}amad 

bin Zaid 

                                                             
21

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 443, Jilid 27. 
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- Murid-muridnya: Bukha<ri>, Yah}ya< bin 

Muh}ammad bin Yah}ya<, Abu<Da<wud, Ibra<hi>m 

bin Ya’qu<b al-Juzja<ni>, Isma<’i>l bin Ish}a<q al-

Qad}i> 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

(1) Abu< Zur‟ah berkata kepada Ah}mad bin 

H}anbal bahwa Musaddad itu seorang 

yang s}uddu<q. 

(2) Muh}ammad bin Ha<ru<n al-Falas bertanya 

kepada Yah}ya< bin Ma’i>n tentang 

Musaddad bahwa Musaddad s}uddu<q 

(3) An-Nasa<’i>, Ah}mad bin ‘Abdulla<h al-Ajali> 

dan Abu<H}a<tim menilainya s|iqqah 

Walaupun ktitikus memberikan pernyataan 

yang mengarah kepada ta’di>lyang mana ia 

seorang yang s|iqqah, akan tetapi ia tidak 

bersambung sanadnya dengan gurunya. S}i>gat 

yang digunakan yaitu s|ana<. 

h) Yah}ya< bin Muh}ammad
22 

- Nama lengkapnya yaitu Yah}ya< bin 

Muh}ammad bin Yah}ya< bin ‘Abdulla<h bin 

Kha<lid bin Fa<ris az|-Z|ahili> (lahir 267) 

- Nama kunyahnya : Abu< Zakaria< 

                                                             
22

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 528, Jilid 31. 



124 

- Nama laqabnya: Hika<n 

- Guru-gurunya: Musaddad, Ah}mad bin 

H}anbal, Ish}a<q bin Rahawiyah, Isma<’i>l bin Abi> 

Uwais, Sulaima<n bin H}arb 

- Murid-muridnya: Muh}ammad bin Ya’qu<b, 

Ibnu Ma<jah, Ibra<hi>m bin Abi>T}a<lib, Abu< „Amr 

Ah}mad bin Nas}r, Muh}ammad bin Yah}ya< az|-

Z|ahi>li> 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

(1) „Abd ar-Rah}ma<n bin Abi>H}a<tim 

menilainya dengan lafaz }s}uddu<q 

(2) Al-Muzakki berkata: dia Yah}ya< adalah 

seorang yang memiliki ilmu dan hadis 

(3) Ibnu H}ajar al-„Asqala<ni> menyebutnya 

dalam kitab at-Taqri>bbahwa Yah}ya< 

adalah seorang yang s|iqqah dan h}a<fiz| 

(4) Az|-Z|ahabi menilainya sebagai seorang 

yang h}a<fiz|, sungguh-sungguh dan sya<hid. 

Banyak kritikan yang positif dan bersambung 

sanadnya dengan gurunya dengan s}i>gat yang 

digunakan yaitu s|ana<. 
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i) Muh}ammad bin Ya’qu<b
23 

- Nama lengkapnya yaitu Muh}ammad bin 

Ya’qu<b bin Muh}ammad bin Yu<suf bin al-

Akhram (lahir 250, wafat 344) 

- Nama kunyahnya: Abu<‘Abdulla<h 

- Nama laqabnya: Ibnu al-Kirma<ni> 

- Guru-gurunya: Yah}ya< bin Muh}ammad az|-

Z|ahili>, Ah}mad bin Yu<nus at-Tami>mi>, Ja‟far 

bin Muh}ammad al-Ku<fi>, Qutaibah bin Sa’i>d 

as|-S|aqqafi> 

- Murid-muridnya: al-Ha<kim an-Naisabu<ri >, 

Yah}ya< bin Abi>Ish}a<q, Sulaima<n bin Ah}mad at}-

T}abrani>, ‘Abdulla<h bin Muh}ammad ar-Ra<zi> 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

(1) Al-Ha<kim berkata: dia adalah merupakan 

hatinya bagi para ahli hadis di negaranya 

setelah Ibnu asy-Syarqi 

(2) Ibnu al-„Amd al-H}anbali> berkata: dia 

seorang h}a>fiz|,muh}addis| dari Naisabu<r 

(3) Az|-Z|ahabi berkomentar tentang dirinya: 

seorang imam yang h}a<fiz|, mutqin dan ahli 

h}ujjah 

 

                                                             
23

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 44, Jilid 27. 
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j) Al-Ha<kim 

- Nama lengkapnya: Abu<Abdilla<hMuh}ammad 

bin Abdilla<h an-Naisabu<ri> terkenal dengan al-

Ha<kim (wafat 405) 

- Guru-gurunya: al-Muz|akkir, al-A’s}am, asy-

Syaibani >, ar-Ra<zi>, al-Masarjisi>, Ibnu H}ibba<n, 

ad-Da<ruqut}ni> 

- Murid-muridnya: ad-Da<ruqut}ni>, al-Fawari>, al-

Wasit}i>, al-H}iwa<ri>, Muh}ammad al-Wali>d, Abu< 

Ya‟la< al-Khali>li> 

- Pendapat kritikus tentang dirinya:  

(1) Az|-Z|ahabi> berkata bahwa al-Ha<kim 

adalah seorang ima<m, h}a<fiz}, kritikus, 

sangat ‘a<lim, ahli hadis, pengarang kitab  

(2) Imam al-H}a<fiz}Abu<H}azim berkata ia 

adalah imam ahli hadis pada masanya.  

(3) Ima<mKha<t}ib berkata bahwa ia termasuk 

ahlu al ‘ilm, ahli ma’rifah, ahlifad}i>lah, 

seorang yang h}a<fiz}, dan memiliki banyak 

karangan dalam bidang hadis 

2) Kualitas sanad 

Pada hadis dalam al-Mustadrak ‘ala< as}-S}ah}i>h}ain 

semua rawi tidak mempunyai masalah sampai 

mukharrij karena mereka berpredikat rata-rata s|iqqah. 

Tidak ada yang menilai jarh} terhadap mereka. Dalam 
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al-Maud}u<’a<t ada rawi yang tertuduh dusta yaitu 

Muh}ammad bin al-Muha<jir. Ia memang tidak terkenal 

dan tidak diketahui.24 

Dari penjelasan yang sudah dipaparkan di 

atas dengan melihat syawa<hid yang telah dipaparkan 

dalam bab 3, bahwasanya dapat disimpulkan untuk 

analisis sanadnya, dihukumi h}asan sebagaimana 

perkataan al-„Asqala<ni> dalam kitabnya Fath } al-Ba<ri>, 

al-Ha<kimmengkritik kes}ah}i>h}annya karena dalam 

sanad tersebutinqit}a<’antara Abu< al-Aswad dan Mu’a<z|, 

tetapi ada kemungkinan mendengarnya.25 Sedangkan 

Ah}madmend}a’i>fkan sanadnya karena hal tersebut. 

Dalam tingkatan jarhlafazd}a’i>fberada pada posisi 

kedua.26 

3) Kualitas matan 

Berkata an-Nawawi> dalam Syarah}} Muslim 

sebagaimana dikutip oleh al-Muba<rakfuri> dalam 

Syarah}}Turmuz|i>: Orang-orang muslim sepakat bahwa 

orang kafir tidak mewariskan kepada orang muslim 

dengan dalil al-Qur‟an surat an-Nisa<‟ ayat 141: 

                                                             
24

Jama<luddi>n Abi>> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 519, Jilid 26. 

25
Syiha<buddi>n Ah}mad bin ‘Ali> al-Ma’ru<f bi Ibni H}ajar al-‘Asqala<ni>, 

al-Qaul al-Musaddad fi> az|-Z|abbi ‘an al-musnad li Ima<m Ah}mad, (al-

Qa<hirah: Maktabah Ibnu Taimiyyah), h. 57. 
26Lihat Mah}mu<dT}ah}h}a<n, Taisi>rMus}t}ala<hulH}adi>s|, h. 153. 
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...                     

Artinya: …Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan 
kepada orang-orang kafir untuk 
memusnahkan orang-orang yang beriman. 

 
Perbedaan pendapat tentang orang muslim tidak 

mewariskan kepada orang kafir menurut jumhu<r 

ulama‟ dari para sahabat, ta<bi’i>n, dan setelahnya.27 

Golongan yang melakukan pewarisan orang muslim 

dari kafir yaitu maz|habMu’a<z| bin Jabal, Mu’a<wiyah, 

Sa’i>d bin al-Musayyab, Masru<q dan selainnya. 

Mereka menyerupakan dengan wanita-wanita orang 

kafir yaitu sebagaimana kebolehan menikahi wanita 

kafir dan tidak boleh menikahkan wanita muslim 

dengan wanita kafir.28 Adapun harta orang murtad 

jika dibunuh atau meninggal, jumhu<r fuqaha <’ hija<z 

mengatakan bahwa harta tersebut untuk orang-orang 

muslim dan kerabatnya tidak mewarisi. Perkataan 

tersebut dari Malik dan asy-Sya<fi’i> yaitu perkataan 

Zaid seorang sahabat. 

 
 
 

                                                             
27

Abu< al-‘Ali< Muh}}ammad ‘Abd ar-Rah}ma<n bin ‘Abd ar-Rahi>m al-

Muba<rakfuri>, Tuh}fah al-Ah}waz|i>bi Syarh} Ja<mi’ at-Turmuz|i>, h. 236, juz 6. 
28

Abu< al-Wali>d Muh}ammad Ibn Ah}mad bin Muh}ammad bin Ah}mad 

bin Rasyd al-Qurt}ubi> al-Andalusi> asy-Syahi>r bi Ibn Rasyd al-H}ufaid, Bida<yah 
al-Mujtahid wa Niha<yah al-Muqtas}id, al-H}aramain, h. 264, juz 2. 
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3.  Kualitas Syawahid Hadis ذكر ماهية الإيمان 

a. Uraian perawi hadis 

Di bawah ini jalur periwayatan dalam kitab al-

Maud}u<’a<t sebagai berikut: 

1) ‘Ali> bin Abi>T}a<lib 

2) H}usain bin ‘Ali> 

3) ‘Ali> bin H}usain 

4) Muh}ammad bin ‘Ali> 

5) Abu< Ja‟far 

6) Abu<Mu<sa< bin Ja‟far 

7) ‘Ali> bin Mu<sa< ar-Rid}a 

8) As}-S}altu al-Harawi 

9) a. Ma’a<d bin al-Musanna< b. Muh}ammad bin ‘Ali> 

10) Sulaima<n bin Ah}mad at}-T}abra<ni> 

11) Abu<Na’i>m al-H}a<fiz} 

12) Abu< Bakar Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a<bit 

13) Abu<Mans}u<r „Abd ar-Rah}ma<n bin Muh}ammad 

14) Mukharrij 

Hadis dari al-Maud}u<’a<t tersebut setelah ditakhri>j 

ternyata mempunyai syawa<hid dari jalur lain yaitu salah 

satunya dalam kitab Sunan Ibnu Ma<jah. Di bawah ini 

hadis dari jalur dalam kitab Sunan Ibnu Ma<jah dengan 

jalur periwayatan sebagai berikut: 

1) ‘Ali> bin Abi>T}a<lib 

2) H}usain bin ‘Ali> bin Abi>T}a<lib 
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3) ‘Ali> bin H}usain bin ‘Ali> bin Abi>T}a<lib 

4) Muh}ammad bin ‘Ali> bin H}usain bin ‘Ali> bin Abi>T}a<lib 

5) Ja‟far bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin H}usain bin ‘Ali> 

bin Abi>T}a<lib 

6) Mu<sa< bin Ja‟far bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin H}usain 

bin ‘Ali> bin Abi>T}a<lib 

7) ‘Ali> bin Mu<sa< bin Ja‟far bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin 

H}usain bin ‘Ali> bin Abi>T}a<lib 

8) „Abd as-Sala<m bin S}a<lih} bin Sulaima<n bin Ayyu<b bin 

Maisarah Abu< as}-S}altu al-Harawi> 

9) a. Sahl bin Abi < Sahl b. Muh}ammad bin Isma<’i>l bin 

Samurah al-Ah}masi> 

10) Mukharrij (Ibnu Ma<jah) 

Dalam Sunan Ibnu Ma<jah, rawi pertama sampai 

dengan rawi ke delapan sama dengan urutan rawi dalam 

kitab al-Maud}u<’a<t. Untuk rawi ke Sembilan sampai 

mukharrij berbeda semuanya antara rawi satu dengan 

yang lain. Jumlahnya pun berbeda. 

Di bawah ini skema jalur rawi dalam Sunan Ibnu Majah 
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 رسول الله ص.م

 على بن ابى طالب 

 حسين بن على
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b. Analisis  

1) Menilai pribadi rawi  

a) ‘Ali >bin Abi T}a<lib
29 

- Nama lengkapnya yaitu ‘Ali> bin Abi>T}a<lib 

- Nama kunyahnya: Abu< al-H}asan, Abu< al-

H}usain 

- Nama laqabnya: Abu<Tura<b 

- Guru-gurunya: Nabi Muh}ammad saw, „Umar 

bin Khat}t}a<b, Abu< Bakar as}-S}iddi>q, Fa>t}imah 

az-Zahra 

- Murid-muridnya: „Abd ar-Rah}ma<n bin 

„Usilah, H}usain bin ‘Ali>, H}asan bin ‘Ali>, al-

H}asan al-Bas}ri>, Ja<bir bin ‘Abdulla<h 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

(1) Ibnu H}ajar berkata dalam kitab Taqri>b, 

‘Ali> adalah seorang sahabat  dan 

merupakan khalifah keempat 

(2) Az|-Z|ahabi> berkata: Salah satu orang yang 

dahulu masuk islam pada umur 8 tahun 

yaitu ‘Ali> 

(3) Suyu<t}i> dan al-Mizzi> mengatakan bahwa 

‘Ali>sya<hid di medan perang badar. 

                                                             
29

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 472, Jilid 20. 
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Tidak diragukan lagi dengan pernyataan yang 

dilontarkan para kritikus tentang sahabat 

‘Ali>.Semua sahabat dihukumi adil. Maka 

sanadnya bersambung, apalagi ia seorangKhulafa<’ 

ar-Ra<syidi>n. 

b) H}usain Bin ‘Ali>
30 

- Nama lengkapnya yaitu H}usain bin ‘Ali> bin 

Abi>T}a<lib (wafat 3, lahir 61) 

- Nama kunyahnya: Abu<Abdilla<h 

- Nama laqabnya: as-Sabat} 

- Guru-gurunya: ‘Ali> bin Abi>T}a<lib, „Abdul 

Mutt}a<lib, „Umar bin Khat}t}a<b, Fa<t}imah az-

Zahra, Hindun bin Abi > Halah 

- Murid-muridnya: ‘Ali> bin H}usain, „Ikrimah, 

Zaid bin al-H}asan bin ‘Ali>, Fa<t}imah putrinya, 

Sakinah putrinya. 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

(1) Abu<H}a<tim bin H}iba<n menyebutnya dalam 

tingkat sahabat 

(2) Ibnu H}ajar dalam kitabnya juga 

menempatkan H}usain di tingkat sahabat 

                                                             
30

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1985), h. 396, Jilid 6. 
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(3) Abu<H}a<tim ar-Ra<zi> berkomentar sama 

dengan Ibnu H}iba<n dan Ibnu H}ajar bahwa 

H}usain di tingkat sahabat 

Banyak komentar ta’di>l karena H}usain masih 

dalam tingkatan sahabat. Ia juga putra dari 

sahabat ‘Ali>. Sudah pasti sanadnya bersambung. 

c) ‘Ali> bin H}usain
31 

-  Nama lengkapnya yaitu ‘Ali> bin H}usain bin 

‘Ali> bin Abi>T}a<lib (wafat 35, lahir 93) 

- Nama kunyahnya: Abu< al-H}usain, Abu<H}asan 

- Laqabnya: Zainal „A<bidi>n, Z|u< as-Suqnat 

- Guru-gurunya: H}usain bin ‘Ali>, H}asan bin 

‘Ali> pamannya, ‘Abdulla<h bin „Abba<s, 

Z|akwa<n bin „Amr, Sa’i>d bin al-Musayyab 

- Murid-muridnya: Muh}ammad bin ‘Ali>, 

anaknya „Umar bin bin ‘Ali>, ‘Abdulla<h 

anaknya, „A<s}im bin „Umar bin Qatadah, Zaid 

bin Aslam 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:  

(1) Muh}ammad bin Sa‟ad berkata: ‘Ali> bin 

H}usain berada di tingkatan ke dua pada 

tingkatan Ta<bi’i>n dari Madinah, s|iqqah, 

banyak hadis, terpercaya, agung, wira’i> 

                                                             
31

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 383, Jilid 20. 
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(2) Az-Zuhri> tidak melihat orang quraisy 

yang semulia ‘Ali> bin H}usain 

(3) Malik berkata bahwa ‘Ali> adalah seorang 

ahli keutamaan 

Komentarnya tidak ada yang menunjukkan 

kepada jarh}.Ia masih cucu dari sahabat ‘Ali>.‘Ali> 

bin H}usain bersambung sanadnya sampai Nabi. 

d) Muh}ammad bin ‘Ali>
32 

- Nama lengkapnya yaitu Muh}ammad bin ‘Ali> 

bin H}usain bin ‘Ali> (wafat 55, lahir 118) 

- Nama kunyahnya: Abu< Ja‟far 

- Nama laqabnya: al-Ba<qir, Sajadah 

- Guru-gurunya: ‘Ali> bin H}usain, ‘Ali> bin 

Abi>T}a<lib, ‘Abdulla<h bin „Amr bin al-

Khat}t}ab, ‘Abdulla<h bin „Abba<s, Anas bin 

Malik 

- Murid-muridnya: Ja‟far bin Muh}ammad, 

Sulaima<n al-A‟masy, Rabi‟ah bin Abi > „Abd 

ar-Rah}ma<n, ‘Abdullah bin Muh}ammadbin 

Umar bin ‘Ali> bin Abi>T}a<lib, Muh}ammad bin 

Muslim bin Syiha<baz-Zuhri> 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

                                                             
32

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 136, Jilid 26. 
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(1) Muh}ammad bin Sa‟ad menyebutnya di 

tingkatan ketiga dari ahli Madinah, dan 

berkata bahwa Muh}ammad itu adalah 

orang yang s|iqqah, banyak hadis 

(2) Al-Ajili> berkata: Muh}ammad seorang ahli 

Madinah, seorang ta<bi’i>n dan s|iqqah 

(3) An-Nasa<’i> menyebutnya di tingkatan 

fuqaha< pada tingkat ta<bi’i>n dari ahli 

Madinah 

Berdasarkan pernyataan yang ada, semuanya 

menunjukkan penilaian ta’di>l. Jadi, Muh}ammad 

bin ‘Ali> bersambung dengan ‘Ali>. 

e) Ja’far bin Muh}ammad
33 

- Nama lengkapnya yaitu Ja‟far bin 

Muh}ammad bin ‘Ali> (lahir 80, wafat 148) 

- Nama kunyahnya : Abu< „Abdilla<h 

- Nama laqabnya: as}-S}a<diq 

- Guru-gurunya: Muh}ammad bin ‘Ali>, „Urwah 

bin az-Zubair, Muslim bin Abi > Maryam, 

Na<fi’ budak Ibnu „Umar, Muh}ammad bin 

Muslim bin Syiha<baz-Zuhri> 

                                                             
33

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1985), h. 74, Jilid 5. 
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- Murid-muridnya: Mu<sa< bin Ja‟far, Malik bin 

Anas, Muh}ammad bin Ish}a<q bin Yasar, 

Sufya<n bin „Uyainah, Syu‟bah bin al-Hajja<j 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

(1) Abu<H}a<tim ar-Ra<zi> memberi komentar 

bahwa Ja‟far adalah seorang yang s|iqqah 

dan tidak ditanyakan lagi. 

(2) Asy-Sya<fi’i berkata s|iqqah, begitu juga 

Yah}ya< bin Ma’i>n memberi komentar 

seperti asy-Sya<fi’i 

(3) Muh}ammad bin Sa‟ad Ka<tib al-Wa<‟idi 

berkata: Ja‟far mempunyai banyak 

hadisyang tidak menjadi h}ujjah serta 

lemah 

(4) Yah}ya< bin Ma’i>n berkata: Ulama‟ Bas}rah 

mengatakan bahwa jangan meriwayatkan 

dari kita dari tiga orang yaitu salah 

satunya Ja‟far bin Muh}ammad. 

Ada komentar yang menunjukkan kepada jarh}. 

Akan tetapi tidak mempengaruhi terhadap 

kes|iqqahannya karena banyak juga yang 

berkomentar ta’di>l. Di samping itu juga 

bersambung dengan Muh}ammad. 



138 

f) Mu<sa<  bin Ja’far
34 

- Nama lengkapnya yaitu Mu<sa< bin Ja‟far bin 

Muh}ammad bin ‘Ali> (lahir 128, wafat 183) 

- Nama kunyahnya: Abu< al-H}asan 

- Nama laqabnya: al-Kaz}im 

- Guru-gurunya: Ja‟far bin Muh}ammad, 

‘Abdulla<h bin Di>nar, „Abd al-Malik bin 

Qudamah 

- Murid-muridnya: ‘Ali> bin Mu<sa bin Ja‟far, 

anak-anaknya  (H}usain, Isma<’i>l, Ibra<hi>m), 

Saudaranya (‘Ali>, Muh}ammad), S}a<lih} bin 

Yazi>d 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

(1) Abu<H}a<tim ar-Ra<zi> menilainya dengan 

uangkapan tsiqqatun s}uddu<qunjuga Mu<sa< 

adalah imam para imam muslimin 

(2) Ibnu H}ajar berkata s}uddu<qun ‘a<bidun 

(3) Abu< Ja‟far al-„Aqili menyebutnya dalam 

tingkatan d}a’i>f 

(4) Para pengarang Taqri>b at-Tahz|ib berkata 

s|iqqatuns}uddu<qun 

Ia masih dalam penilaian ta‟dil karena dengan 

melihat kata yang digunakan untuk menta‟dil 

                                                             
34

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 43, Jilid 29. 
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yaitu s}uddu<qun,d}a’i>f. Juga muttashil dengan 

Ja‟far. 

g) ‘Ali> bin Mu<sa<
35 

- Nama lengkapnya yaitu ‘Ali> bin Mu<sa< bin 

Ja‟far bin Muh}ammad (lahir 154, wafat 203) 

- Nama kunyahnya: Abu< al-H}asan 

- Nama laqabnya: ar-Rid}a 

- Guru-gurunya: Mu<sa< bin Ja‟far, „Ubaidilla<h 

bin Art}ah bin al-Munz|ir 

- Murud-muridnya: Abu< as}-S}altu „Abd as-

Sala<m bin S}a<lih} al-Harawi>, Ayyu<b bin 

Mans}u<ran-Naisabu<ri>, Sulaima<n bin Ja‟far, 

anaknya Abu< Ja‟far Muh}ammad bin 

Muh}ammad bin H}ayya<n at-Tamr al-Bas}ri> 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:  

(1) Ibnu H}ibba<n meriwayatkan dari ayahnya 

bahwa ada kesalahan dalam ‘Ali> bin 

Mu<sa< 

(2) Abu< Sa‟ad as-Sam‟ani> berkomentar 

bahwa hasil hadisnya dari periwayat yang 

d}a’i>f 

(3) Ibnu H}ajar berkata s}uddu<qun 

                                                             
35

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 148, Jilid 21. 
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(4) Ibnu Ma<jah meriwayatkan darinya satu 

hadis yang telah ditulis dalam biografi 

„Abd as-Sala<m bin S}a<lih} al-Harawi> 

h) Abu< as}-S}altu
36 

- Nama lengkapnya yaitu „Abd as-Sala<m bin 

S}a<lih} bin Sulaima<n bin Ayyu<b bin Maisarah 

(lahir 236) 

- Nama kunyahnya: Abu< as}-S}altu 

- Guru-gurunya: ‘Ali> bin Mu<sa<, „Abd as-Sala<m 

bin Harb, Sufya<n bin „Uyainah, H}amad bin 

Zaid, Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy 

- Murid-muridnya: Sahl bin Abi > Sahl, 

Muh}ammad bin Isma<’i>l al-Ah}masi>, ‘Abdulla<h 

bin Ah}mad bin H}anbal, ‘Ali> bin Harb al-

Maus}u<li>, Al-Qa<sim bin Salamah 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

(1) Yah}ya< bin Ma’i>n berkata s}uddu<qun 

s|iqqatun, dia penganut syi >’ah 

(2) Ibnu ‘Adi> berkomentar bahwa hadis-

hadisnya munkar dalam bab fad}a<il 

(3) Ar-Ra<zi> berkata d}a’i>fun 

                                                             
36

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 73, Jilid 18. 
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(4) Ah}mad bin Syu‟aib an-Nasa<’i> 

memberikan penilaian bahwa as }-S}altu 

tidak s|iqqah 

(5) Az|-Z|ahabi berkata: as}-S}altu itu orang 

syi>’ah dituduh atau diragukan 

kebenarannya. 

(6) „Abd al-Kha<liq bin Mans}u<r berkata: aku 

tidak mengetahuinya. 

Banyak sekali tuduhan yang memberikan 

penilaian negatif. Di samping itu juga ia seorang 

penganut syi>’ah. Hadis-hadis munkar pun 

diriwayatkannya. Akan tetapi ia bersambung 

kepada ‘Ali> bin Mu<sa<. 

i) Sahl bin Abi Sahl37 

- Nama lengkapnya yaitu Sahl bin Abi Sahl ar-

Ra<zi> atau Sahl bin Zanjalah (lahir 240) 

- Nama kunyahnya: Abu< „Amr, Abu<‘Us|ma<n  

- Nama laqabnya: Ibnu Abi > Sahl 

- Guru-gurunya: Abu< as}-S}altu, Isma<’i>l bin Abi> 

Uwais, H}afs bin Gaya<s, Sufya<n bin „Uyainah, 

Sa’i>d bin Abi> Maryam 

                                                             
37

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1988), h. 186, Jilid 12. 
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- Murid-muridnya:  Ibnu Ma<jah, al-H}asan bin 

Sufya<n, „I>sa< bin Yazi>d al-H}amdani, Mu<sa< bin 

Ha<ru<n al-H}a<fiz} 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

(1) Abu<H}a<tim berkata: s}uddu<qun 

(2) Ibnu H}ibba<n menyebutnya dalam kitab 

as}-S}iqa<t 

Berdasarkan penilaian yang ada, ia seorang 

terpercaya dan muttas}il sanadnya dengan Abu<as}-

S}altu. 

j) Muh}ammad bin Isma<’i>l bin Samurah38 

- Nama lengkapnya yaitu Muh}ammad bin 

Isma<’i>l bin Samurah al-Ah}masi (lahir 260) 

- Nama kunyahnya: Abu< Ja‟far 

- Guru-gurunya: Abu< as}-S}altu, Ibra<hi>m bin 

„Uyainah, Abu< Bakar bin ‘Ayya<sy, Waki>‟ bin 

al-Jarah}, Sufya<n bin „Uyainah 

- Murid-muridnya: at-Turmuz|i>, an-Nasa<’i>, Ibnu 

Ma<jah, Abu< Bakar ‘Abdulla<h bin Abi>Da<wud 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:  

1) An-Nasa<’i> berkata:s|iqqatun 

2) Ibnu H}ibba<n menyebutnya dalam kitab 

as}-S}iqa<t 

                                                             
38

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 477, Jilid 24. 
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3) Ibnu Abi >H}a<tim bertanya kepada ayahnya 

bahwa Muh}ammad bin Isma<’i>l ini 

s}uddu<qun 

Komentar-komentar yang diberikan 

menunjukkan pada ta’di>l, akan tetapi ia tidak 

bersambung sanadnya dengan Sahl bin Abi > Sahl. 

k) Ibnu Ma<jah 

- Nama lengkapnya: Abu<Abdilla<h bin Yazi>d 

Ibnu Ma<jah (lahir 207, wafat 273) 

- Guru-gurunya: Ibra<hi>m bin Di>nar, Abu< al-

H}asan‘Ali> bin Ibra<hi>m, Ish}a<q bin Muh}ammad 

- Pendapat kritikus tentang dirinya: 

(1) Al-Khali>li>: s|iqqahkabi>r 

Tidak ada seorang kritikus pun yang 

mencela Ibnu Ma<jah. Puji-pujian yang 

diberikan juga pujian yang berperingkat 

tinggi dan tertinggi. 

2) Kualitas sanad 

Pada hadis dalam Sunan Ibnu Ma<jah ada satu rawi 

yang dinilai kurang baik dalam hal ini dijarh} bukan 

dita’di>l. Yaitu Abu< as}-S}altu al-Harawi>, ia 

mendapatkan jarh}munkar al-h}adi>s|. Kemudian 

Muh}ammad bin Isma<’i>l juga tidak bersambung 

sanadnya dengan perawi di atasnya yaitu Sahl bin Abi > 

Sahl. Abu< as}-S}altudalam al-Mi>zan rojulun s}a<lih}un. 
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Ibnu Ma’i>n mens|iqqahkannya. As}-S}a<bu<ni> dalam al-

Mi’atain mengatakan bahwa hadis ini gari>b, ia tidak 

menulisnya kecuali dari hadis ahli bait. 

Dari penjelasan yang sudah dipaparkan di 

atas dengan melihat syawa<hid yang telah dicantumkan 

dalam bab 3, bahwasanya dapat disimpulkan untuk 

analisis sanadnya, dihukumi syadi>d ad}-d}a’i>f karena 

„Abd as-Sala<m al-Harawi> yang menyebabkan 

ked}a’i>fannya atas kemunkarannya. Lafaz munkar al-

h}adi>s| dalam tingkatan jarh berada di posisi kedua.39 

3) Kualitas matan 

Kata iman selalu bergandengan dengan islam dan 

ihsan. Adapun hadis yang menjelaskan tentang ketiga 

istilah ini yaitu sebagaimana riwayat Abu< Hurairah 

tentang malaikat Jibril yang mendatangi Rasulullah 

dan sahabat kemudian menanyakan ketiga istilah 

tersebut.40 Iman menurut ahlu al-h}adi>s| yaitu 

memakrifati Allah dengan hati, mengikrarkan apa 

yang dimakrifati dengan lidah dan mengerjakan 

dengan anggota. Golongan ini menetepkan bahwa 

iman adalah urusan batin dan z}ahir. Mereka 

berpendapat setiap iman ada amal.Iman dan amal 

                                                             
39Lihat Mah}mu<dT}ah}h}a<n, Taisi>rMust}ala<h}ulH}adi>s|, h. 153. 
40

Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, ed. H. Z. Fuad Hasbi 

Ash Shiddieqy, Mutiara Hadis: Keimanan, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 

2002), h. 15. Lihat al-Bukha<ri> Juz 2 h. 37. 
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diibaratkan nyawa dengan tubuh.Jika ada nyawa 

dalam suatu tubuh wajiblah tubuh itu hidup, bergerak, 

beramal dan berusaha. 

Al-Ima<mAbu< al-H}asan‘Ali> bin Khalaf bin Bat}t}al al-

Maliki al-Magribi berkata di dalam kitab 

Syarah}S}ah}i>h} al-Bukha<ri> sebagaimana dikutip oleh 

an-Nawawi > dalam Syarah }S}ah}i>h} Muslim, pendapat 

para ahlussunnah, baik dari kalangan salaf maupun 

khalaf, bahwa iman adalah membenarkan dan 

mengimplementasikannya dalam perbuatan, yang 

dapat bertambah dan berkurang.41 Dalil yang 

menunjukkan pernyataan tersebut yaitu:  

...          ... 

Artinya: “….supaya keimanan mereka bertambah di 
samping keimanan mereka (yang telah 
ada)…”. (QS. Al-Fath}: 4) 42 

Ibnu Bat}t}al berkata: “Keimanan yang tidak ada 

peningkatannya adalah kurang”. At-Tas}di>q bisa 

sempurna dengan melakukan amalan-amalan. Selama 

orang mukmin menambah amal kebajikan maka 

imannya sempurna dan bertambah.Begitupun 

                                                             
41

Ima<m an-Nawawi>, Syarah} S}ah}i>h} Muslim, Terj. Agus Ma’mun dkk, 

(Jakarta: Da<rus Sunnah, 2013), h. 360, Jilid 1, Cet. 4. 
42

Lihat juga dalam QS. Al-Kahfi: 13, QS. Maryam: 76, QS. 

Muh}ammad: 17, QS. Al-Muddas|ir: 31, QS. At-Taubah: 124, Qs. A<li ‘Imra<n: 

173, QS. Al-Ah}zab: 22. 
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sebaliknya.Itulah pendapat yang adil berkenaan 

tentang iman. Adapun kepercayaan kepada Allah dan 

Rasulullah saw, maka tidak boleh berkurang. 

4. Kualitas Syawahid Hadis  

a. Uraian perawi hadis 

Di bawah ini jalur periwayatan dalam kitab al-

Maud}u<’a<t sebagai berikut: 

1) „Umar bin al-Khat}t}a<b bin Nufail 

2) Sa’i>d bin al-Musayyab 

3) Az-Zuhri> 

4) Al-Auza’i> 

5) Ibnu ‘Ayya<sy 

6) Abu< al-Mugi>rah 

7) Ah}mad 

8) ‘Abdulla<h bin Ah}mad 

9) Ah}mad bin Ja‟far 

10) Ibnu al-Maz|hab 

11) Ibnu al-H}us}ain 

12) Mukharrij 

Hadis dari al-Maud}u<’a<t tersebut setelah ditakhri>j 

ternyata mempunyai syawa<hid dari jalur lain yaitu salah 

satunya Musnad Ah}mad bin H}anbal. Di bawah ini hadis 

dari jalur dalam kitab Musnad Ah}mad bin H}anbaldengan 

jalur periwayatan sebagai berikut: 

1) „Umar bin al-Khat}t}a<b bin Nufail 
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2) Sa’i>d bin al-Musayyab 

3) Az-Zuhri> 

4) Al-Auza’i>m 

5) Ibnu ‘Ayya<sy 

6) Abu< al-Mugi>rah 

7) Mukharrij (Imam Ah}mad) 

Dalam Musnad Ah}mad bin H}anbal, untuk perawi 

mulai dari „Umar bin Khat}t}a<b sampai pada rawi yang 

bernama Abu< al-Mugi>rah sama dengan dalam al-

Maud}u<’a<t pada jalur pertama. Akan tetapi dalam al-

Maud}u<’a<t ada beberapa rawi lagi setelah Abu< al-Mugi>rah. 

Di bawah ini skema jalur rawi dalam Musnad 

Ah}mad bin H}anbal: 
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b. Analisis  

1) Meneliti pribadi rawi 

a) ‘Umar bin al-Khat}t}a<b
43 

- Nama lengkapnya: „Umar bin al-Khat}t}a<b bin 

Nufail bin „Abd al-„Azza< (wafat 23) 

- Nama kunyahnya: Abu<H}afs} 

- Nama laqabnya: al-Fa<ru<q 

- Guru-gurunya: Nabi Muh}ammad, Ubay bin 

Ka‟ab, Abu< Bakar 

- Murid-muridnya: Ibra<hi>m bin „Abd ar-

Rah}ma<n bin „Auf, Anas bin Malik, 

Juwairiyah bin Qudamah, Zaid bin S|a<bit, 

‘Abdulla<h bin „Abba<s 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

(1) Abu<H}a<tim ar-Ra<zi> berkata dia adalah 

seorang sahabat 

(2) Al-Mizzi> berpendapat bahwasanya „Umar 

adalah seorang yang syahid dalam perang 

badar serta menyaksikan semua itu 

bersama Rasulullah 

(3) Muh}ammad bin Sa‟ad Ka<tib al-Waqidi 

mengatakan bahwa ia termasuk sahabat 

dalam t}abaqat al-kubra< 

                                                             
43

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 316, Jilid 21. 
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Semua kritikus memberikan komentar yang 

ta’di>l. Di samping itu juga karena ia adalah 

seorang sahabat Nabi yang mana salah satu dari 

Khulafa<’ ar-Ra<syidi<n. 

b) Sa’i>d bin al-Musayyab44 

- Nama lengkapnya: Sa’i>d bin al-Musayyab bin 

Hazn bin Abi > Wahab (lahir 17 / wafat 92) 

- Nama kunyahnya: Abu<Muh}ammad 

- Nama laqabnya: Ibnu Abi> Wahab 

- Guru-gurunya: Ubay bin Ka‟ab, Anas bin 

Malik, „Umar bin al- Khat}t}ab, Ja<bir bin 

‘Abdulla<h, Zaid bin S|a<bit, Sa‟ad bin Abi > 

Waqas} 

- Murid-muridnya: Isma<’i>l bin Umayyah, 

Muh}ammad bin Muslim bin Syiha<baz-Zuhri>, 

anaknya yaitu Muh}ammad bin al-Musayyab, 

„Amr bin Syu‟aib, Yah}ya< bin Sa’i>d al-Ans}a<ri> 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

(1) Abu<H}a<tim ar-Ra<zi> berkata Sa’i>d adalah 

ta<bi’i>n 

(2) Abu< Zur‟ah ar-Ra<zi> berpendapat bahwa 

dia seorang imam yang s|iqqah 

                                                             
44

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1987), h. 66, Jilid 11. 
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(3) Ah}mad bin H}anbal menyatakan Sa’i>d 

adalah sebaik-baiknya ta<bi’i>n dan juga 

orang yang s|iqqah dari orang-orang yang 

ahli kebaikan 

(4) Ibnu H}ajar berpendapat bahwa dia adalah 

salah satu ulama‟ yang ditetapkan dalam 

tingkatan fuqaha<’ yang besar 

(5) Az|-Z|ahabi berkata 

s|iqqatunh}ujjatunfaqi>hun 

Ia adalah seorang ta<bi’i>n yang s|iqqah. 

Kritikannya menunjukkan arti positif. Ia adalah 

murid „Umar bin  Khat}t}a<b dan guru dari 

Syiha<baz-Zuhri>. Mereka saling berkesambungan 

sanadnya.Akan tetapi Sa’i>d bertemu „Umar hanya 

pada waktu masih kecil. 

c) Muh}ammad bin Muslim45 

- Nama lengkapnya: Muh}ammad bin Muslim 

bin „Ubaidilla<h bin ‘Abdulla<h bin Syiha<baz-

Zuhri> (lahir 52 / wafat 124) 

- Nama kunyahnya: Abu< Bakar 

- Nama laqabnya: Ibnu Syiha<b 

                                                             
45

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 419, Jilid 26. 
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- Guru-gurunya: Sa’i>d bin al-Musayyab, Anas 

bin Malik, Syu‟bah bin al-Musayyab, 

Sulaima<n bin Yasar, „Umar bin „Abdul Azi>z 

- Murid-muridnya: Aba<n bin S}a<lih}, al-Auza’i>, 

„Abdul Malik bin Juraij, Muh}ammad bin al-

Mukadir, Mu’a<wiyah bin Sala<m 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

(1) Muh}ammad bin Sa‟ad menyebutnya 

dalam tingkatan keempat dari ahli 

Madinah 

(2) „Abd ar-Rah}ma<n bin Mahdi> mengatakan 

bahwa ia tidak melihat seseorang yang 

lebih tau dari az-Zuhri>>. 

(3) Sufya<n bin „Uyainah juga mengatakan 

seperti halnya „Abd ar-Rah}ma<n bin 

Mahdi> 

(4) Abu<Da<wud berkata: Ia meriawayatkan 

seribu lebih dari orang-orang yang s|iqqah 

Pernyataan-pernyataannya masih dalam 

koridor ta’di>l. Jadi ia diterima periwayatnnya dan 

bersambung sanadnya. 
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d) ‘Abd ar-Rah}ma<n bin ‘Amr bin Yuhmad
46 

- Nama lengkapnya: „Abd ar-Rah}ma<n bin „Amr 

bin Yuhmad al-Auza’i> (lahir 87, wafat 157) 

- Nama kunyahnya:  Abu< „Amr 

- Nama laqabnya: Ibnu Abi > „Amr 

- Guru-gurunya: Ibara<hi>m bin T}arif, 

Muh}ammad bin Muslim bin Syiha<baz-Zuhri>, 

Muh}ammad bin al-Munkadir, „Amr bin 

Murrah, „Amr bin Syu‟aib 

- Murid-muridnya: Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy, 

Baqiyyah bin al-Wali>d, Sufya<n al-S|auri>, 

Syu‟bah bin al-Hajja<j, ‘Abdulla<h bin al-

Muba<rak 

- Pendapat kritikus tentang dirinya: 

(1) „Abd ar-Rah}ma<n bin Mahdi berkata: 

Imam dalam ilmu hadis itu ada empat 

yaitu al-Auza’i>>, Malik, Sufya<n as|-S|auri>, 

dan H}amma<d bin Zaid 

(2) Abu<H}a<tim berkata ima<mun muttabi’un 

lima < sami’a 

(3) Sufya<n bin „Uyainah berkata al-Auza’i> 

adalah seorang imam yang ahli dalam 

masanya 

                                                             
46

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 307, Jilid 17. 
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Para kritikus menta’di>lnya.Ia bersambung 

sanad dengan guru dan muridnya yaitu az-Zuhri> 

dan Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy. 

e) Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy bin Sali>m
47 

f) ‘Abd al-Qudus bin al-Hajja<j
48 

- Nama lengkapnya: „Abd al-Quddus bin al-

Hajja<j al-Khaulani> (wafat 212) 

- Nama kunyahnya: Abu< al-Mugi>rah 

- Guru-gurunya: „Abd ar-Rah}ma<n bin „Amr al-

Auza’i>, Art}ah bin al-Munz|ir, Sa’i>d bin „Abd 

al-Azi>z, ad }-D}ahak bin H}amzah, ‘Abdulla<h 

bin Sali>m al-Asy‟ari> 

- Murid-muridnya: Al-Bukha<ri>, Ah}mad bin 

H}anbal, ‘Abdulla<h bin „Abd ar-Rah}ma<n, ad-

Da<rimi>, „I>sa< bin Abi< „I>sa<, Yah}ya< bin Ma’i>n 

- Pendapat kritikus tentang dirinya: 

(1) Abu<H}a<tim berpendapat: ia seorang yang 

jujur 

(2) Ad-Da<ruqut}ni> berkata s|iqqatun 

(3) An-Nasa<’i> berkata laisa bihi > ba’s 

(4) Ibnu H}ibba<n menyebutnya dalam kitab 

as|-S|iqa<t 

                                                             
47

Sudah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya 
48

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 237, Jilid 18. 
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An-Nasa<’i> dan Abu<H}a<tim yang memberikan 

komentar sedikit menuju arah jarh}. Ia juga tidak 

bertemu dengan Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy.  

g) Ah}mad bin H}anbal
49 

2) Kualitas sanad 

Sanadnya d}a’i>f, karena terputus (munqat}i’). 

Sebab Sa’i>d bin Musayyab tidak pernah bertemu 

dengan „Umar, kecuali pada saat dia masih 

kecil.Dengan demikian, riwayat Sa’i>d dari „Umar 

adalah riwayat yang mursal, kecuali riwayat dimana 

dengan tegas dia menyatakan dalam riwayat tersebut 

bahwa „Umar sedang mengenang Nu’ma<n bin 

Muqarrin di atas mimbar. Lebih jauh, disebutkannya 

nama „Umar dalam sanad tersebut merupakan sebuah 

kekeliruan. Boleh jadi hal itu muncul dari Ibnu 

‘Ayya<sy, yaitu Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy. 

Al-H}a<fiz} Ibnu H}ajar al-„Asqala<ni> berkata 

dalam al-Qaul al-Musaddad 15, “cacat yang paling 

nampak pada jalur Isma<’i>l bin ‘Ayya<sy adalah 

penyebutan „Umar pada hadis tersebut tanpa adanya 

unsur penguat. Nampaknya itu muncul dari riwayat 

Ummu Salamah, sebab riwayat Ma‟mar bin Zubaidi 

dari az-Zuhri>, dan Bisyr bin Bakr dan Wali>d bin 

                                                             
49

Sudah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya 
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Muslim dari Auza’i> tidak menyebutkan nama dalam 

hadis tersebut.  

Komentar al-H}a<fiz} ini bukan apa-apa, sebab 

al-Albani> tidak pernah menemukan dalam riwayat-

riwayat yang disebutkan oleh al-H}a<fiz}, bahwa Ibnu 

Musayyab meriwayatkan hadis ini dari Ummu 

Salamah. Sebab semua riwayat itu bersumber dari 

Ibnu Ummu al-Musayyab: anak dari saudara laki-laki 

Ummu Salamah……….sampai akhir hadis. Dalam 

riwayat-riwayat tersebut tidak ada pernyataan: “dari 

Ummu Salamah.” Hadis ini diklaim oleh sebagian 

H}a<fiz} sebagai hadis maud}u<’. Di antara orang-orang 

yang mengklaim demikian adalah al-H}a<fiz} al-„Ira<qi>. 

Namun H}a<fiz} Ibnu H}ajar telah membantahnya secara 

panjang lebar demi menetapkan bahwa hadis tersebut 

ada dasarnya. Hal itu dituangkan dalam kitab al-Qaul 

al-Musaddad, halaman 5-6 dan 11-16. Kebanyakan 

dari apa yang dia katakana adalah dibuat-buat dan 

rekayasa belaka. Yang pasti menurut al-Albani> adalah 

apa yang telah dikatakannya : hadis itu d}a’i>f  karena 

terputus.50 At}-T}abrani> juga meriwayatkan dari jalur 

                                                             
50

Ima<m Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal, Musnad Ima<m Ah}mad, 

Terj. FathurRah}ma<n ‘Abdul Hami>d, Ah}mad Kha<t}ib, Ah}mad Rasyi>d Wahab 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h. 298-299, Cet. 1. 
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Mu’a<z| bin Jabal, ia berkata bahwa hadis ini sanadnya 

sangat d}a’i>f.51 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa hadis ini sanadnya dihukumi d}a’i>f karena 

terputusnya di tingkatan sahabat. Lafaz dla’if di 

tingkatan jarh berada di posisi kedua.52 

3) Kualitas matan 

Al-Wali>d di sini digambarkan dengan sesosok orang 

yang lahir dengan menyandang gelar dengan 

seseorang yang lebih jahat dari Fir‟aun dan 

kaumnya.Ada yang mengatakan al-Wali>d bin „Abd 

al-Malik, ada juga yang berpendapat al-Wali>d bin 

Yazi>d dengan mempunyai misi untuk memfitnah 

manusia.Ketika mereka keluar, mencoba 

membunuhnya (al-Wali>d), maka terbukalah fitnah 

dan menyebabkan banyaknya pembunuhan.Beberapa 

riwayat mengatakan bahwa al-Wali>d diganti dengan 

‘Abdulla<h.53 

 
 
 

                                                             
51

Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar Abu< al-Fad}l al-‘Asqala<ni>, Fath} al-Ba<ri> 
Syarah} S}ah}i>h} al-Bukha<ri>, (Bairu<t: Da<r al-Ma’rifah, 1379), h. 581, Juz 10. 

Lihat juga Abu< Muh}ammad Badr ad-Di>n al-‘Aini al-H}anafi>, ‘Umdah al-
Qa<ri’ Syarah} S}ah}i>h} al-Bukha<ri>, Bairu<t: Da<r Ih}ya’< at-Tura<s|, h. 211, Juz 22. 

52Lihat Mah}mu<dT}ah}h}a<n, Taisi>rMus}t}ala<h}ulH}adi>s|, h. 153. 
53

Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar Abu< al-Fad}l al-‘Asqala<ni>, Fath} al-Ba<ri> 
Syarah} S}ah}i>h} al-Bukha<ri>, h. 580. 
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5. Kualitas Syawahid Hadis ذكر مدينة العلم 

a. Uraian perawi hadis 

Di bawah ini ada lima jalur periwayatan dalam 

kitab al-Maud}u<’a<t sebagai berikut,  

Yang pertama: ‘Ali> bin Abi>T}a<lib, „Abd ar-Rah}ma<n bin 

„Asi>lah bin „Asl „Asal, Salamah bin Kuhail bin Has}i>n, 

Syari>k bin ‘Abdulla<h bin al-Ha<ris bin Syari>>k bin 

‘Abdulla<h, Muh}ammad bin „Umar bin ‘Abdulla<h bin 

Fairuz, Abu< Muslim Ibra<hi>m bin ‘Abdulla<h al-Bas}ri>, 

Abu<‘Ali>Muh}ammad bin Ah}mad bin as}-S}awa<f, 

Abu<Abdilla<h bin Badhah al-„Aka<biri>, ‘Ali> bin Ah}mad al-

Bisri>, ‘Ali> bin „Ubaidilla>h al-Zana<muni> 

Yang kedua: „Ali> bin Abi >T}a<lib, as}-S}una<bih}i>, Salamah bin 

Kuhail, Syari>k, „Abdul H}ami>d bin Bah}r, al-H}asan bin 

Sufyan, Abu <Ah}madMuh}ammad bin Ah}mad al-Jurja<ni>, 

Abu<Na’i>mAh}mad bin „Abdulla<h al-H}a<fiz}, Ah}mad bin 

Ah}mad al-H}ada<d, Muh}ammad bin „Abdul Ba<qi> bin 

Ah}mad. 

Yang ketiga: „Ali>, Abi> „Abd ar-Rah}ma<n, Salamah bin 

Kuhail, Syari>k, „Abdul H}ami>d bin Bah}r al-Bas}ri>, Abu 

Manshur Syuja <‟ bin Syuja<‟, „Abdulla<h bin Na<hiyah, 

Abu<Bakar Muh}ammad bin al-Qa<sim an-Nah}wi>, 

„Ubaidilla<h bin Muh}ammad al-„Aka<biri>, „Ali> bin Ah}mad 

al-Bisri>, „Ali> bin „Ubaidilla<h. 
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Jalur keempat: „Ali>, asy-Sya‟bi, Muh}ammad bin Qa‟is, 

Jari>r, al-H}asan bin Muh}ammad, Abu< Bakr Ibnu 

Mardawaih. 

Jalur kelima: Ibnu Mardawaih dari jalur al-H}asan bin „Ali > 

dari ayahnya.  

Hadis dari al-Maud}u<’a<t tersebut setelah ditakhri>j 

ternyata mempunyai syawa<hid dari jalur lain yaitu salah 

satunya Sunan at-Turmuz|i>. Di bawah ini hadis dari jalur 

Sunan at-Turmuz|i> dengan jalur periwayatan sebagai 

berikut: 

1) ‘Ali> bin Abi>T}a<lib 

2) „Abd ar-Rah}ma<n bin „Asi>lah bin „Asl „Asal 

3) Suwaid bin Gafalah bin „Ausajah bin „A<mir bin 

Wada‟ bin Mu’a<wiyah 

4) Salamah bin Kuhail bin Has}i>n 

5) Syari>k bin ‘Abdulla<h bin al-Haris bin Syari>k bin 

‘Abdulla<h 

6) Muh}ammad bin „Umar bin ‘Abdulla<h bin Fairuz 

7) Isma<’i>l bin Mu<sa< 

8) Mukharrij (at-Turmuz|i>) 

Dalam Sunan at-Turmuz|i>, untuk perawi mulai dari 

‘Ali> bin Abi>T}a<lib sampai dengan as }-S}una<bih}iy sama dengan 

runtutan rawi dalam kitab al-Maud}u<’a<t. Untuk rawi ketiga 

dalam al-Maud}u<’a<t dari jalur pertama sampai ketiga langsung 

ditempati oleh Salamah bin Kuhail, akan tetapi dalam Sunan 



160 

at-Turmuz|i> nama Salamah bin Kuhail berada setelah Suwaid 

bin Gafalah yang mana dalam al-Maud}u<’a<t tidak ada. Setelah 

rawi Salamah bin Kuhail, di bawahnya ada dua rawi yang 

sama yaitu Syari>k bin Abdilla<h dan Muh}ammad bin „Umar 

hanya dalam jalur pertama. Di jalur kedua dan tiga ditempati 

oleh Abdul Hamid bin Bahr. Kemudian rawi di bawahnya 

berbeda semua antara dalam al-Maud}u<’at dan Sunan at-

Turmuz|i>. Untuk jalur keempat dan kelima berbeda juga. 

Di bawah ini skema jalur rawi dalam Sunan at-Turmuz|i>: 
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b. Analisis  

1) Meneliti pribadi rawi 

a) ‘Ali> bin Abi>T}a<lib
54 

b) ‘Abd ar-Rah}ma<n bin ‘Usi>lah atau as}-S}una<bih}i>
55 

- Nama lengkapnya yaitu „Abd ar-Rah}ma<n bin 

„Usi>lah bin „Asl bin „Asal (lahir 75 H) 

- Nama kunyahnya: Abu<‘Abdulla<h 

- Guru-gurunya: ‘Ali> bin Abi >T}a<lib, Bila<l bin 

Rabah, Abu< Bakar, Mu’a<z| bin Jabal, 

Mu’a<wiyah bin Abi>S}afya<n 

- Murid-muridnya: Suwaid bin Gafalah, 

Syu‟bah bin al-Hajja<j, Zaid bin Asla<m al-

Qurasyi>, Salamah bin Kuhail, Abu<Idri>s al-

Khaulani > 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya:  

(1) Yah}ya< bin Ma’i>n berkata: Ia bukan 

sahabat 

(2) At-Turmuz|i> mengatakan bahwa ia tidak 

mendengar dari Rasulullah. Ia 

meriwayatkan dari orang Madinah yang 

menyerupai sahabat 

                                                             
54

Sudah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya 
55

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 282, Jilid 17. 
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(3) Yah}ya< bin Ma’i>n dari riwayat Ibnu 

Muh}arriz bahwa „Abd ar-Rah}ma<n bukan 

sahabat 

(4) Muh}ammad bin Sa‟ad menyebutnya di 

tingkatan pertama ahli Sya<m dan Mesir. 

Ia s|iqqah dengan sedikit hadis 

Beberapa komentar yang ada, menunjukkan 

kepada jarh} yang mana ia bukan sahabat. Akan 

tetapi ia sambung dengan guru dan muridnya 

yaitu ‘Ali> dan Suwaid. 

c) Suwaid bin Gafalah56 

- Nama lengkapnya yaitu Suwaid bin Gafalah 

bin „Ausajah bin „A<mir bin Wada<‟ bin 

Mu’a<wiyah bin al-H}a<ris (lahir 80 H) 

- Nama kunyahnya: Abu< Umayyah 

- Guru-gurunya: ‘Ali> bin Abi>T}a<lib, ‘Us|ma<n  

bin ‘Affa<n, „Umar bin Khat}t}a<b, Abu< Bakar 

as}-S}iddi>q, Abu< ad-Darda<‟ 

- Murid-muridnya: Salamah bin Kuhail, 

Khaisamah bin „Abd ar-Rah}ma<n, „A<mir asy-

Sya‟bi<, „Abd al-„Azi>z bin Rafi>‟, Maisarah 

Abu<S}a>lih} 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

                                                             
56

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1988), h. 265, Jilid 12. 
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(1) Berkata Ish}a<q bin Mans}u<r dari Yah}ya< bin 

Ma’i>n dan Ah}mad bin ‘Abdulla<h al-Ajili> : 

s|iqqatun 

(2) Abu<H}a<tim menyebutnya dalam kumpulan 

orang-orang yang s|iqqah 

(3) Ibnu H}ajar berkata muh}ad}ramu<n 

(4) Az|-Z|ahabi dalam kitab al-Ka<syifberkata 

s|iqqatun, ima<mun, za<hidun, qawwa<mun 

Komentarnya ta’di>l. Ia juga bertemu guru dan 

muridnya yaitu as }-S}una<bih}i> dan Salamah bin 

Kuhail. 

d) Salamah bin Kuhail57 

- Nama lengkapnya yaitu Salamah bin Kuhail 

bin H}as}i>n (lahir 121, wafat 44) 

- Nama kunyahnya: Abu<Yah}ya< 

- Guru-gurunya: Suwaid bin Gafalah, „Ikrimah 

budak Ibnu „Abba<s, „Alqamah bin Qais an-

Nakha<‟i>, Kuhail ayahnya 

- Murid-muridnya: Syari>k bin ‘Abdulla<h, 

H}amad bin Salamah, Sufya<n bin Sa’i>d as-

Sauri> anaknya, Syu‟bah bin al-Hajja<j, S}a<lih} 

bin S}a>lih} bin H}ayy 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

                                                             
57

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1987), h. 313, Jilid 11. 
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(1) Bukha<ri> dari ‘Ali> bin ‘Ali> al-Madi>ni> 

bahwa Salamah punya 250 hadis 

(2) Abu<T}a<lib dari Ah}mad bin H}anbal, 

Salamah itu teryakini dalam hadisnya 

(3) Ish}a<q bin Mans}u<r dari Yah}ya< bin Ma’i>n 

ia berkata :s|iqqatun 

(4) Ah}mad bin ‘Abdulla<h bin al-Ajili> berkata 

: Salamah adalah ta<bi’i>n dari Kuffah, 

s|iqqah dalam meriwayatkan hadis, dia 

sedikit fanatik dengan kesyi’>ahannya, 

begitu juga Ya’qu<b bin Syaibah juga 

menilai seperti itu 

Mayoritas mengungkapkan dengan penilaian 

yang positif.Sanadnya bersambung. 

e) Syari>k bin ‘Abdullah
58 

- Nama lengkapnya yaitu Syari>k bin ‘Abdulla<h 

bin al-H}a<ris bin Syari>k bin ‘Abdulla<h (lahir 

177, wafat 95) 

- Nama kunyahnya: Abu<Abdilla<h 

- Nama laqabnya: Ibnu Abi >Syari>k 

- Guru-gurunya: Salamah bin Kuhail, Sulaima<n 

al-A‟masy, Kha<lid bin „Alqamah, H}a<ris bin 

Abi>Mat}ar, Ha<kim bin Ja<bir 
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Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1988), h. 462, Jilid 12. 
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- Murid-muridnya: Muh}ammad bin „Umar ar-

Ru<mi>, Ibra<hi>m bin Mahdi, al-Aswad bin 

„A<mirSyaz|an, Ja‟far bin Hamid al-Ku<fi>, 

Zakaria< bin ‘Adi> 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

(1) Yah}ya< bin Ma’i>n berkata s|iqqatun 

(2) Ya’qu<b bin Syaibah mengatakan bahwa 

ia s|iqqqahdengan jelek hafalannya 

(3) Ibra<hi>m bin Ya’qu<b al-Juzja<ni> berkata: 

Syari>k jelek hafalannya dan mud}t}arib al-

h}adi>s|. 

(4) Da<ruqut}ni> berkata laisa bi al-qawiy 

(5) Ibnu H}ajar mengatakan bahwa Syari>k 

bisa dibenarkan karena banyak kesalahan 

(6) Turmudzi menyebutnya dalam kitab 

S}ah}i>h}Ja<mi’ dan ‘Ilal al-Kabi>r 

(7) „Abd ar-Rah}ma<n bin Abi>Ha<tim berkata: 

Syari>k banyak kesalahan, wahm dan 

sering keliru. 

Mayoritas kritikus menjarh}nya. Jadi 

Syari>kd}a’i>fperiwayatannya. 
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f) Muh}ammad bin Umar59 

- Nama lengkapnya yaitu Muh}ammad bin 

„Umar bin ‘Abdulla<h bin Fairu<z ar-Ru<mi> 

- Nama kunyahnya: Abu<‘Abdulla<h 

- Nama laqabnya: Ibnu ar-Ru<mi> 

- Guru-gurunya: Syari>k bin ‘Abdulla<h, al-

H}asan bin ‘Abdullah al-Kufi, ‘Ali> bin ‘Ali> ar-

Rifa<‟i, Qa‟is bin ar-Rabi‟, Muh}ammad bin 

Muslim at}-T}a<’ifi> 

- Murid-muridnya: Isma<’i>l bin Mu<sa<, al-Jarah} 

bin Mukhalid, Abu<Mu<sa<Muh}ammad bin al-

Mus|anna<, Ya’qu<b bin Sufya<n as|-S|auri>, 

Abu<H}a<tim ar-Ra<zi> 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

(1) Abu< Zar‟ah berkata bahwa ada masalah 

dalam dirinya 

(2) Ia Muh}ammad bin Umar meriwayatkan 

hadis munkar dari Syari>k 

(3) Abu<Da<wud menilai ia dengan katad}a’i>f 

(4) Ibnu H}ibba<n menyebutnya dalam kitab 

as|-S|iqa<t. Berkata Ibnu H}ajar dalam at-

Taqri>b: layyinul h}adi>s| 

Ia meriwayatkan hadis munkar dari Syari<k.  

                                                             
59

Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi> Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1992), h. 170, Jilid 26. 
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g) Isma<’i>l bin Mu<sa<
60 

- Nama lengkapnya yaitu Isma<’i>l bin Mu<sa< 

(lahir 245 H) 

- Nama kunyahnya: Abu<Muh}ammad, Abu<Ish}a<q 

- Guru-gurunya: Muh}ammad bin „Umar, Malik 

bin Anas, al-Wali>d bin Muslim, „Umar bin 

Sa‟ad al-Bas}ri>, „Umar bin Syaki>r al-Bas}ri> 

- Murid-muridnya: at-Turmuz|i>, Abu<Da<wud, al-

Bukha<ri>, Ibnu Ma<jah, Isma<’i>l bin Ha<ru<n al-

Ku<fi> 

- Pernyataan kritikus tentang dirinya: 

(1) Ibnu Abi >H}a<tim bertanya tentang Isma<’i>l 

kepada ayahnya bahwa dia seorang yang 

s}uddu<qun 

(2) Muh}ammad bin ‘Abdulla<h al-Had}rawi> 

berkatas}uddu<qun 

(3) Ibnu ‘Adi> berkomentar: Isma<’i>l 

meriwayatkan dari Syari>k, Malik yaitu 

ulama Kuffah, dengan Malik banyak 

hadis yang muttas}il, dan dengan Syari>k 

banyak hadis yang munfarid 

(4) An-Nasa <‟i> mengatakan bahwa ia laisa 

bihi> ba’sun 
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Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1983), h. 210, Jilid 3. 
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Komentarnya belum sampai pada jarh}akan 

tetapi mendekati jarh}. 

h) At-Turmuz|i>
61 

2) Kualitas sanad 

Hadis yang terdapat dalam kitab Sunan at-

Turmuz|i>di atas, ditemukan dalam rangkaian sanadnya 

ada beberapa rawi yang dinilai kurang d}a<bit} oleh 

ulama‟ yaitu Syari>k bin ‘Abdulla<h, Muh}ammad bin 

„Umar bin ‘Abdulla<h dan Isma<’i>l bin Mu<sa<. 

Syari>kmendapatkan penilaian yang mengarah kepada 

jarh} walaupun masih dalam kategori tingkatan ta’di>l 

dengan redaksi katas}uddu<qun si>’ul h}ifz}i, 

yukht}i’ukas|i>ran. Muh}ammad bin „Umar juga 

mendapatkan penilaian yang hampir masuk dalam 

kategori jarh} akan tetapi masuk di tingkatan terakhir 

ta’di>l. Begitu juga dengan Isma<’i>l bin Mu<sa< 

mendapatkan penilaian ta’di>l di tingkat akhir dengan 

redaksi kata s}uddu<qunakan tetapi ia juga aktif dalam 

aliran syi>’ah.   

Kemudian ada beberapa syawahid yang telah 

dijelaskan dalam bab 3, bahwasannya dapat 

disimpulkan untuk analisis sanadnya, dihukumi 

gari>bun munkarun. Para Ahlu al-„Ilm berbeda 

pendapat. Al-Ha<kim dan lainnya mengatakan s}ahih. 

                                                             
61

Sudah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya 
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Hadis ini termasuk h}asan tidak sampai s}ah}i>h} dan tidak 

sampai kiz|bsebagaimana dijelaskan dalam al-Fawa<id 

al-Majmu<’ah li asy-Syauka<ni.62 

3) Kualitas matan 

Dalam redaksi matan hadis tersebut,  ada 

kecenderungan syi>’ah. Berkata at }-T}ayyibi 

bahwasannya aliran syi>’ah terkandung dalam hadis 

ini yang mana mengambil ilmu dan hikmah 

sumbernya yaitu dari ‘Ali> bin Abi >T}a<lib tidak boleh 

dari selainnya. Akan tetapi takhs}is}tersebut 

maksudnya untuk dinisbatkan kepada sebagian 

sahabat yang dari itu ‘Ali> lebih mulia dan 

mengetahui. Yang menunjukkan bahwa semua 

sahabat adalahbab al-hikmah yaitu sabda Rasulullah: 

Ta<bi’i>n juga mendapatkan berbagai macam ilmu-ilmu 

syar‟i baik qira‟ah, tafsir, hadis maupun fiqih dari 

para sahabat.63 
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Abu< al-‘Ali> Muh}ammad ‘Abd ar-Rah}ma<n bin ‘Abd al-Rahi>m al-

Muba<rakfuri>, Tuh}fah al-ah}waz|i> bi Syarh}i Ja<mi’ at-Turmuz|i>, (Bairu<t: Da<r al-

Fikr, 1995) h. 172, juz 10. 
63

Abu< al-‘Ali> Muh}ammad ‘Abd ar-Rah}ma<n bin ‘Abd ar-Rahi>m al-

Muba<rakfuri>, Tuh}fah al-ah}waz|i> bi Syarh}i Ja<mi’ at-Turmuz|i>, h. 171. 
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B. Analisis Konsistensi Ibnu al-Jauzi> dalam Menerapkan Kriteria 

Hadis Maud}u< 

Berdasarkan metode yang diterapkan oleh ulama‟ 

muh}addis|i>n, sebagaimana yang penulis cantumkan dalam bab II, 

penulis dapat memberikan penjelasan mengenai analisis yang 

dihasilkan dari beberapa penyelesaian di antaranya yaitu 

mentakhri>jhadis-hadis maud}u<’ yang diklaim Ibnu al-Jauzi> dalam 

kitabnya yang mempunyai jalur lain.  

Kemudian untuk mengetahui bagaimana kriteria dan 

metode yang diterapkan oleh Ibnu al-Jauzi>akan dijelaskan lebih 

lanjut oleh penulis.  

Metode Ibnu al-Jauzi> dalam menentukan keotentikan dan 

kepalsuan sebuah hadis tertentu, terutama berdasarkan analisis 

pada isna<d, dengan menggunakan informasi yang terdapat dalam 

kamus-kamus biografi. Ia berpendapat bahwa hadis tersebut 

maud}u<’ disebabkan karena adanya rawi yang memiliki masalah 

dalam kepribadiannya maupun periwayatannya.  

Salah satu untuk mengetahui konsistensinya Ibnu al-Jauzi> 

dalam menerapkan kriteria hadis maud}u<’ ini adalah dengan cara 

menerapkan kaidah-kaidah yang telah  ditetapkan para ulama‟ 

dalam menentukan kriteria hadis maud}u<’ dengan membandingkan 

serta mengkritisi dari berbagai sudut pandang yang berbeda. 

Untuk sampelnya bisa dilihat dalam sub bab pertama 

dalam bab 4 ini tentang analisis naqd. Kesimpulannya bahwa 

tidak semua yang dikatakan al-Jauzi>maud}u<’, adalah memiliki jalur 
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lain yang memberikan kontribusi untuk dapat naik kualitasnya. 

Hadis pertama, al-Jauzi> berkata bahwa hadis tersebut la <yas}ih}h}u. 

Hadis kedua ba<t}ilun. Hadis ketigamaud}u<’un. Hadis keempat la < 

a’lamu s}ih}h}ataha<. Hadis kelima lam yusniduhu < wa al-

h}adi>s|mud}t}arib. Ia mengklaim hadis tersebut maud}u<’ sesuai 

dengan metode yang ia miliki salah satunya yaitu apabila ada 

kecacatan dalam rawinya maka langsung dijatuhi predikat 

tersebut.  Dapat pula melihat contoh di bawah ini: 
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Hadis ini sekitar tentang qubur, lebih tepatnya pada 

persoalan takziyah yang mana seseorang melakukan kunjungan 

terhadap sebuah keluarga yang ditinggal mati oleh salah satu 

anggota keluarga dengan tujuan memberikan belasungkawa agar 

keluarga yang ditinggalkan tidak larut dalam kesedihan. 

Dari segi sanadnya jelas sekali sebagaimana dijelaskan 

oleh Ibnu al-Jauzi> bahwasanya hadis ini termasuk dalam golongan 

hadis maud}u<’. Riwayat pertama dari „Abd ar-Rah}ma<n bin Ganam, 

penyebab kemaud}u<’an hadis ini dikarenakan adanya rawi yang 

bernama Muh}ammad bin Sa’i>d yaitu dia seorang pembohong atau 
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pemalsu hadis yang mana termasuk juga dalam orang-orang 

zindi>q. Riwayat kedua yaitu dari Mu’a<z| bin Jabal, penyebab 

maud}u<’nya hadis ini dikarenakan rawi yang bernama Muja<syi’ bin 

„Amr. Ad-Da<ruqut}ni> berkata dalam ad }-D}u’afa<’ Baqiyyah 

meriwayatkan dari orang-orang matruk semisal Muja<syi’ ibnu 

„Amr.
64 Berkata Ibnu H}ibba<n: Muja<syi’ adalah seorang pemalsu 

hadis, tidak halal apa yang telah disebutkannya. Kemudian 

riwayat yang ketiga dari Ibnu ‘Abba<s, penyebab kemaud}u<’annya 

yaitu rawi Ish}a<q bin Na<jih}. Berkata Yah}ya< : Ish}a<q terkenal dengan 

memaud}u<’kan hadis, semua riwayatnya ba<t}il.65 

Riwayat-riwayat yang ada dalam kitab al-Maud}u<’a<t, 

terdapat beberapa pendapat dari berbagai ulama‟ naqd yang mana 

dicantumkan setelah sebuah hadis lengkap dengan sanad dan 

matannya.  

Sebagaimana yang ditawarkan oleh az |-Z|ahabi dalam 

mengklasifikasikan ulama‟ naqd al-h}adi>s|di dalam kitab ini banyak 

muh}addis|i>n yang memberikan kritik terhadap seorang rawi yang 

diklaim oleh al-Jauzi> sebagai penyebab hadis tersebut maud}u<’.     

Di antaranya yaitu Abu<H}a<tim bin H}iban, Ah}mad bin 

H}anbal, ad-Da<ruqut}ni>, Abu<H}a<tim ar-Ra<zi>, Ibnu ‘Adi>, Ibnu H}iban, 

Yah}ya< bin Ma’i>n, Ibnu al-Madi>ni>, Ibnu H}ama<d, al-Bukha<ri>, an-

Nasa<‟i>, Ibnu Rahawiyah, Syu‟bah dan masih banyak lagi. Mereka 
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Jama<luddi>n Abi> al-Hajja<j Yu<suf al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama<l fi Asma<’ 
ar-Rija<l, (Bairu<t: Muassasah al-Risa<lah, 1983), h. 193, Jilid 4. 

65
Abu< al-Faraj ‘Abd ar-Rah}ma<n bin ‘Ali> bin al-Jauzi> Al-Qurasyi, al-

Maud}u<’a<t, Da<r al-Fikr, 1983, h. 241-242, Cet. 2, Juz 3. 
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semua adalah para nuqa<ddari berbagai versi atau sudut pandang 

dalam menilai suatu hadis, mutasahhil, mutawassit }maupun 

mutasyaddid. 

Dengan melihat penjelasan yang dipaparkan oleh al-Jauzi>, 

banyak para ulama‟ yang memberikan komentar kurang baik 

kepadanya dikarenakan ketasahhulannya dalam menghukumi 

suatu hadis dengan predikat maud}u<’. Al-„Ala<‟i berkata: “Aku 

memasukkan masalah kepada Ibnu al-Jauzi> karena keleluasaannya 

dalam menghukumi hadis dengan predikat maud}u<’ karena 

bersandarkan pada kebiasaannya rawi-rawi yang d}a’i>f.”66 

Singkatnya menurut hemat penulis, al-Jauzi> dalam 

menentukan kualitas suatu hadis baik itu s}ah}i>h},h}asan dan d}a’i>f 

serta dalam hal ini maud}u<’, ia lebih dominan melihat dari segi 

sanadnya. Terlihat dalam komentar-komentarnya dalam kitab al-

Maud}u<’a<t ini. Untuk kritik matannya tidak terlalu mengena. 

Karena ketika mengklaim suatu hadis dengan predikat maud}u<’, 

contohnya saja hadis yang berkualitas munkar67 langsung ia 

berikan penilaian hadis tersebut dengan predikat maud}u<’. Padahal, 

hadis munkar adalah termasuk ke dalam golongan hadis d}a’i>f. 

Sedangkan hadis d}a’i>f masih bisa naik kualitasnya apabila ada 

syawa<hid atau muttabi’ dari jalur lain yang memungkinkan dapat 
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Ibnu H}ajar al-‘Asqala<ni>, an-Nukat ‘ala< Kitab Ibni as}-S}ala<h, (Bairu<t: 

Da<r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), h. 362, Cet. 1. 
67Hadis munkar yaitu hadis yang menyendiri dalam periwayatan, yang 

diriwayatkan oleh orang yang banyak kesalahannya, banyak kelengahannya 
atau jelas kefasikannya yang bukan karena dusta. Lihat Fatkhur Rahman, 
Ikhtisar Mustalahul Hadis, h. 185. 
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menaikkan kualitas hadis tersebut. Di samping itu, jumhur ulama‟ 

memperbolehkan pengamalan hadis d}a’i>f yang berhubungan 

denganfad}a<’il al-a’ma<l saja akan tetapi dengan memenuhi tiga 

syarat yaitu d}a’i>fnya tidak sangat atau terlalu, masih di bawah 

dasar yang dibenarkan oleh hadis yang dapat diamalkan dan tidak 

meyakini bahwa hadis tersebut benar-benar bersumber dari nabi 

ketika mengamalkannya.68 Penulis juga mencantumkan contoh 

hadis-hadis yang secara matan maud}u<’ dengan disesuaikan pada 

kriteria hadis maud}u<’ oleh Ibnu al-Qayyim dalam al-Mana<r al-

Muni>f fi> as}-S}ah}i>h} wa ad}-D}a’i>f sebagaimana terlampir. 

Menurut hemat penulis, ia tidak konsisten dengan 

menghukumi hadis dengan predikat maud}u<’ karena terlalu 

terburu-buru dalam memaud}u<’kan hadis tanpa melihat jalur lain 

yang dapat menaikkan derajat kemaud}u<’annya. Apabila 

diprosentasikan, sekitar 15% ia tidak konsisten dari 1777 hadis, 

ada 120-an hadis yang mempunyai syawahid sebagaimana 

dijelaskan oleh as-Suyu<t}i> dalamTadri>b ar-Ra<wi>. Al-Jauzi> 

berpedoman pada al-jarh}} al-mubham, sedangkan dalam kaidah 

jarh} wa at-ta’di>l yang didahulukan adalah al-jarh}} al-mufassar. 

Oleh karena itu, mayoritas ulama‟ mentasahhulkannya. 
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Mah}mu<d T}ah}h}a<n, Taisi>r Mus}t}ala<h}ul H}adi>s}, Indonesia: al-H}aramain, 

tth, h. 66, Cet. 7. 



177 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan     

Setelah melakukan penelitian tentang konsistensi Ibnu al-

Jauzi>> dalam menerapkan kriteria hadis maud}u<’ dalam kitab al-

Maud}u<’a<t tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan yang mana 

sebagai hasil akhir dari penelitian ini dengan beberapa poin. 

Pertama, bahwasanya dalam kitab al-Maud}u<’a<t karya Ibnu al-

Jauzi> ini terdapat hadis-hadis yang mana kualitasnya bisa naik 

baik menjadi d}a’i>f, h}asan maupun s}ah}i>h}. Kedua, para Ulama’ dan 

al-Jauzi> telah memberikan penjelasan tentang kriteria-kriteria 

yang dapat memberikan alasan suatu hadis dinamakan sebagai 

hadis maud}u<’. Kesimpulan ini merupakan eksplorasi jawaban dari 

pokok masalah dalam bab I yaitu : Bagaimana konsistensi Ibnu 

al-Jauzi> dalam penerapan kaidah kritik hadis dalam kitab al-

Maud}u<’a<t? Adapun kesimpulan selengkapnya sebagai berikut :  

 Penerapan kaidah kritiknya yaitu melalui uji analisis terhadap 

syawahid dari hadis yang dinilai maud}u<’ oleh al-Jauzi>. 

Kemudian menyesuaikan antara kriteria hadis maud}u<’ yang 

sudah dijelaskan oleh al-Jauzi> dengan mengaplikasikan data 

yang telah termaktub. Dari 1777 hadis yang ada dalam kitab 

al-Maud}u<’a<tnya, menurut as-Suyu<t}i> dalam Tadri>b ar-Ra<wi> 

ada sekitar 120-an hadis yang tidak maud}u<’. Jadi sekitar 15% 

ia tidak konsisten dengan hadis yang ia kalim maud}u<’ dalam 

al-Maud}u<’a<t. Ia tidak konsisten karena al-Jauzi> terburu-buru 
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memberikan predikat ba<t}il, maud}u<’, la < yas}ih}h}u dan dengan 

lafaz yang sepadan dengan tidak melihat jalur lain 

(syawahid). Ia berpegang pada jarh } mubham yang dalam 

kaidah jarh } wa at-ta’di>l, jarh } mubham tidak diterima karena 

lebih didahulukan berpegang pada jarh } mufassar. Banyak 

sekali komentar-komentar terhadap al-Jauzi> dengan 

memberikan lontaran kritik yang membuat kekonsistenan 

beliau ternodai. Setelah dilakukan penelitian ulang mengenai 

hadis-hadis yang termaktub dalam kitab al-Maud}u<’a<t 

tersebut, ditemukan banyak sekali hadis yang menurut beliau 

maud}u<’ ternyata kualitasnya lebih tinggi seperti d}a’i>f, hasan 

bahkan sahih sebagaimana juga yang telah dikatakan oleh 

beberapa ulama’ yaitu Ibnu H}ajar dan lain sebagainya.  

B. Saran 

Pada masa Nabi banyak sekali hadis-hadis palsu yang 

bermunculan disebabkan karena beberapa faktor. Maka para 

ulama’ telah mentadwinkan dalam sebuah kitab agar kita tahu 

mana yang asli atau palsu. Oleh karena itu, kita harus berhati-hati 

dalam menyampaikan suatu hadis kepada khalayak umum karena 

bisa saja memberikan efek yang tidak baik bagi kita khususnya 

dan masyarakat pada umumnya. Maka kita sebagai kaum 

akademisi, sebaiknya memberikan sumbangsih dengan 

melakukan penelitian hadis-hadis yang dideteksi bermasalah.  

 Untuk penelitian selanjutnya, yang mana objek 

penelitiannya tentang hadis, disarankan agar lebih teliti lagi, 
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karena membutuhkan kerja keras yang sangat apalagi mengenai 

kritik matan dan sanad. Penelitian ini bukanlah penelitian final 

karena dapat di teliti lagi oleh siapapun baik mahasiswa, dosen 

dan lain sebagainya. Walla<hu a’lam bis}s}awa<b. 
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